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MOTTO

Never stop when you're tired, stop when you done, when you success!

Working without praying, will be nothing

Praying without working are empty dreams

Always remember that God will always open the blessing door.

Anyone who has never made a mistake has never tried anything new.

Kegagalan hanya terjadi jika kita menyerah. (Lessing)

Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan itu untuk dirinya

sendiri. (QS Al-Ankabut [29]: 6)

”Bukanlah hidup kalau tidak ada masalah, bukanlah sukses kalau tidak melalui
rintangan, bukanlah menang kalau tidak dengan pertarungan, bukanlah lulus kalau

tidak ada ujian, dan bukanlah berhasil kalau tidak berusaha”
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KEEFEKTIFAN MEDIA PERMAINAN BAHASA BILD BESCHREIBEN
DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS BAHASA
JERMAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA N 1 JETIS BANTUL

Oleh Primastuti Ratnaningtyas
NIM 10203241022

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) perbedaan prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1
Jetis Bantul antara kelas yang diajar menggunakan media permainan bahasa
Bild beschreiben dan kelas yang diajar menggunakan media konvensional dan
(2) mengetahui keefektifan penggunaan media permainan bahasa Bild
beschreiben dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA N 1 Jetis yang
berjumlah 101 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling. Berdasarkan pengambilan sampel diperoleh kelas
XIIPS 1 (21 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 2 (20
peserta didik) sebagai kelas kontrol. Jumlah anggota sampel adalah 41 peserta
didik. Data diperoleh berdasarkan tes skor pre-test dan post-test keterampilan
menulis bahasa Jerman. Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas
isi dan validitas konstruk. Reliabilitas menggunakan alpha cronbach (r =
0,65). Analisis data penelitian menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tyiung (2,540) lebih besar dari
twbel (2,022), pada taraf signifikansi o = 0,05 dan db sebesar 39. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1
Jetis Bantul antara kelas yang diajar dengan menggunakan media permainan
bahasa Bild beschreiben dan kelas yang diajar dengan menggunakan media
konvensional. Nilai rata-rata peserta didik kelas eksperimen lebih besar 0,359
dari pada kelas kontrol dengan bobot keefektifan sebesar 9,6%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media permainan bahasa
Bild beschreiben lebih efektif daripada media konvensional.
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DIE EFEKTIVITAT VOM SPRACHSPIEL MEDIUM
BILD BESCHREIBEN BEIM DEUTSCHEN
SCHREIBFERTIGKEITSUNTERRICHT DER LERNENDEN
DER ELFTEN KLASSE IN DER SMA N 1 JETIS BANTUL

Von Primastuti Ratnaningtyas
Studentennummer 10203241022

KURZFASSUNG

Die Ziele diese Untersuchung sind (1) den Leistungsunterschied im
Deutschschreibfertigkeitsunterricht der Lernenden von der elften Klasse in
der SMA N 1 Jetis Bantul, die mit Sprachspiel Medium Bild beschreiben und
mit konventionellen Medien unterrichtet werden und (2) die Effektivitidt von
dem  Sprachspiel = Medium  Bild  beschreiben im  deutschen
Schreibfertigkeitsunterricht der Lernenden von der elften Klasse in der SMA
N 1 Jetis herauszufinden.

Diese  Untersuchung ist ein  Quasi  Eksperiment.  Die
Untersuchungsgruppe sind die Lernende der elften Klasse ann der SMA N 1
Jetis Bantul, die insgesamt 101 Lernende. Die Probanden wurde durch eine
Simple Random Sampling ausgewihlt. Die Klasse XI IPS 1 ist die
Experimentklasse (21 Lernende) und die Klasse XI IPS 2 die Kontrollklasse
(20 Lernende). Die Anzahl des Sampels der Lernenden betrdgt 41. Die Daten
wurden mittels zweier Schreibfertigkeitstests (Pre-Test und Post-Test)
erhoben. Die Validitdt wird durch Inhalts- und Konstruktvaliditit gesichert
und die die Reliabilitit durch alpha cronbach (r = 0,65). Die Daten wurden
mit dem T-Test analysiert.

Das Ergebnis der Untersuchung zeigt, dass der twe (2,540) hoher als
die trapene (2,022) mit einem Signifikanzwert von o = 0,05 und db = 39 ist.
Das bedeutet, dass ein positiver und signifikanter Leistungsunterschied des
Sprachspiels Medium Bild beschreiben auf die Schreibfertigkeit
nachgewiesen werden kann. Die Durchschnittsnote der Experimentklasse ist
um 0,359 Punkte hoher als die Durchschnittsnote der Kontrollklasse. Dem
Sprachspiel Medium Bild beschreiben kann eine effektivitit von 9,6% nach
gewiesen werden. Das bedeutet, dass das Sprachspiels Medium Bild
beschreiben effektiver als die konventionellen Medien ist.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam dunia modern saat ini yang penuh dengan tantangan
tidak hanya menuntut kita untuk menguasai suatu keterampilan tertentu saja,
tetapi yang paling penting adalah bagaimana dapat berinteraksi dengan dunia
luar itu sendiri. Satu-satunya cara adalah menguasai bahasa yang dipakai di
dunia internasional. Bahasa Inggris merupakan bahasa asing utama yang
diapakai di dunia internasional, oleh karena itu kita wajib mempelajari bahasa
ini, tetapi selain itu masih ada pula bahasa lain yang patut untuk dipelajari.

Mempelajari bahasa asing merupakan kewajiban bagi setiap peserta
didik baik yang di sekolah dasar, maupun yang di sekolah menengah. Bahasa
Inggris adalah mata pelajaran yang diberikan di SD dan SMP, sedangkan di
SMA/MA dan SMK mulai diajarkan bahasa asing lain diantaranya bahasa
Jerman, bahasa Jepang, bahasa Arab, dan bahasa Perancis.

Pembelajaran bahasa Jerman terdapat empat keterampilan yang diasah
yakni HOrverstehen (kemampuan menyimak), Sprechfertigkeit (kemampuan
berbicara), Leseverstehen (kemampuan membaca), dan Schreibfertigkeit
(kemampuan menulis). Keempat keterampilan tersebut berhubungan erat dan
saling berpengaruh satu sama lain. Selain itu dalam mempelajari bahasa
Jerman harus mengusai pula gramatik dan kosakata untuk dapat mencapai

tujuan pembelajaran secara optimal.



Menulis merupakan kegiatan yang dianggap sulit oleh peserta didik,
karena mereka dituntut untuk dapat mengungkapan pendapat mereka dalam
bentuk tulisan berbahasa Jerman dengan tata bahasa dan ejaan yang benar.
Walaupun maknanya sudah benar tetapi peserta didik dituntut untuk dapat
meminimalisir kesalahan. Tidak seperti kegiatan berbicara, yang menjadi titik
tekan peniliannya terdapat pada isi yang disampaikan. Dalam penilaian
berbicara walaupun terdapat sedikit kesalahan gramatik maupun struktur
masih dapat ditoleransi karena waktu persiapannya cenderung cepat.

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan pada saat observasi
lapangan terlihat bahwa peserta didik kurang memiliki minat yang besar
dalam menulis bahasa Jerman. Mereka beralasan menulis itu sulit karena
mereka tidak menguasai tata bahasa dan juga kurang menguasai kosa kata.
Selain itu mereka sering membuat kesalahan sehingga mereka enggan untuk
melakukan kegiatan menulis lagi.

Dalam proses pembelajaran bahasa Jerman kelas XI SMA N 1 Jetis
Bantul masih menggunakan media konvensional yang menyebabkan peserta
didik pasif. Selain itu media yang kurang bervariasi juga mungkin merupakan
faktor mengapa peserta didik mengalami kejenuhan, misalnya saja hanya
menggunakan papan tulis, walaupun papan tulis merupakan media yang baik
tetapi jika tidak ada variasi media lain tentu saja peserta didik akan merasa
jenuh.

Media permainan bahasa sangat beragam, proses pembuatan tidak

susah, dan juga biayanya murah. Dengan penggunaan media tersebut peserta



didik akan lebih termotivasi dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran bahasa dapat menarik perhatian peserta didik agar tertuju kepada
materi yang akan disampaikan, selain itu media juga dapat merangsang
peserta didik untuk dapat belajar sehingga perhatian peserta didik dapat
terpusat pada materi yang disampaikan. Materi yang disampaikan secara
menarik akan dapat memudahkan peserta didik untuk memahami materi
tersebut.

Ada berbagai macam media permainan bahasa yang bisa diterapkan di
sekolah untuk mengatasi masalah tesebut, dalam hal ini dipilih media
permainan bahasa Bild beschreiben. Media ini merupakan media dengan
menggunakan gambar sebagai alat yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Media permainan bahasa ini dipakai karena selain belum
pernah digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman di SMA N 1 Jetis
Bantul juga karena media ini diasumsikan efektif dalam pembelajaran bahasa
Jerman untuk keterampilan menulis.

Media permainan bahasa Bild beschreiben sangat mudah didapatkan,
sehingga memudahkan guru dalam mempersiapkannya. Selain itu dengan
media ini peserta didik dapat termotivasi karena penggunaan gambar yang
merangsang imajinasi peserta didik untuk dapat mengungkapakan apa yang
ada dalam gambar tersebut dalam bentuk tulisan. Penggunaan gambar
berwarna dengan ditambah beberapa kata kunci tentang gambar tersebut akan

memudahkan peserta didik untuk mengungkapkan tentang gambar tersebut.



Dalam penelitian ini akan dikaji tentang keefektifan media permainan
bahasa Bild beschreiben dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul untuk dapat
meningkatkan keterampilan menulis peserta didik dan membantu guru
memecahkan masalah pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman di

Sekolah.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
permasalahan-permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut.

1. Peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul tidak mempunyai minat yang
besar dalam hal menulis bahasa Jerman.

2. Kemampuan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis
Bantul kurang dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang tata bahasa
dan kurangnya kosakata yang mereka ketahui.

3. Media yang dipakai guru dalam mengajar keterampilan menulis bahasa
Jerman adalah media yang konvensional dan masih kurang bervariasi.

4. Media permainan bahasa Bild beschreiben belum pernah digunakan untuk

mengajar bahasa Jerman di SMA N 1 Jetis Bantul.



C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi hanya pada keefektifan penggunaan media
media permainan bahasa Bild beschreiben dalam pembelajaran keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas yang
diajar menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas
yang diajar menggunakan media konvensional?
2. Apakah penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA N 1 Jetis Bantul lebih efektif daripada penggunaan media

konvensional?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui;
1. perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta
didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas yang diajar
menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas yang

diajar menggunakan media konvensional.



2. keefektifan penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI

SMA N 1 Jetis Bantul.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut.

1. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada pihak sekolah
terutama guru mata pelajaran bahasa Jerman mengenai pentingnya
penggunaan media pembelajaran yang tepat agar tercipta suasana kelas
yang menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta
didik.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah variasi media yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran bahasa Jerman.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bahwa media permainan
bahasa Bild beschreiben dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoretik
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing

Bahasa menurut Richard & Schmidt (2002: 29) adalah The essence of
language is human activity-activity on the part of one indidual to make
himself understood by another, and activity on the part of that other to
understand what was in the mind of the first. Intisari dari bahasa itu adalah
aktivitas manusia-aktivitas dalam bagian dari seorang individu yang
membuatnya dimengerti oleh orang lain, dan aktivitas dari bagian orang lain
untuk mengerti apa yang ada di dalam pikiran orang yang pertama. Menurut
kamus Linguistik, Kridalaksana (2008: 21) bahasa asing adalah bahasa yang
dikuasai oleh bahasawan yang biasanya melalui pendidikan formal yang
secara sosiokultural tidak dianggap bahasa sendiri.

Proses pembelajaran bahasa bukanlah suatu kegiatan yang
berlangsung dalam waktu yang singkat tetapi sesuatu yang memerlukan
waktu yang cukup lama di mana pembelajar bersama-sama mencapai tujuan
tertentu. Untuk mempelajari bahasa asing seseorang harus berusaha keras
menguasai bahasa tujuan termasuk di dalamnya penguasaan unsur
kebudayaan baru, cara berpikir baru, serta cara bertindak yang baru pula

(Rombepajung, 1988: 2).



Pembelajaran bahasa asing menurut Ghazali (2000: 11) adalah proses
mempelajari sebuah bahasa yang tidak dipergunakan di lingkungan seseorang
yang mempelajari bahasa tersebut. Dalam hal ini bahasa asing seperti bahasa
Inggris, Jerman, Jepang, dan bahasa asing lainnya hanya dipelajari di sekolah
terutama SMA. Pembelajaran keterampilan bahasa asing menurut Lado
(1997: 9) mengacu pada penguasaan empat keterampilan berbahasa, yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Hardjono (1988: 11) menyatakan bahwa penguasaan bahasa asing
secara lisan atau tertulis merupakan aktivitas produktif, bukan reproduktif
seperti yang biasa dilakukan peserta didik dalam memakai ungkapan, frasa
dan kalimat-kalimat yang telah dipelajari sebelumnya. Dalam aktivitas
produktif peserta didik bisa lebih memilih sendiri kata-kata dan struktur
bahasa yang diperlukan untuk mengutarakan buah pikirannya.

Brown (2007: 8) berpendapat bahwa pembelajaran adalah
penguasaan/pemerolehan pengetahuan tentang suatu objek/keterampilan
dengan belajar, pengalaman, atau instruksi. Pembelajaran merupakan aspek
kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan.
Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha
dari seorang guru untuk membelajarkan padanya dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan. Menurut Hardjono (1988: 28) tujuan pembelajaran
bahasa asing menurut fungsi cross cultural communication ialah memperoleh
kemampuan berbahasa asing sebagai alat komunikasi dengan

mengungkapkan diri secara lisan dan tertulis melalui sistem secara istilah-



istilah, sedangkan fungsi cross cultural understanding dalam pembelajaran
bahasa asing adalah saling pengertian antar bangsa yang bahasanya dipelajari
yang dapat terwujud jika peserta didik mempelajari pula kebudayaan, sejarah,
sosial ekonomi, dan aspek kehidupan lainnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan pembelajaran bahasa
asing merupakan pembelajaran bahasa selain bahasa yang di pakai
dilingkungan pembelajar bahasa itu sendiri. Dalam pembelajaran bahasa
asing terdapat empat keterampilan yang diasah yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Pembelajaran bahasa asing merupakan

pembelajaran yang produktif bukan reproduktif.

2. Hakikat Media Pembelajaran

Dalam pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa Jerman
diperlukan suatu media yang tepat dalam proses pembelajarannya supaya
dapat menarik bagi peserta didik. Media menurut Hamalik (1986: 15) adalah
alat komunikasi yang berguna untuk lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Menurut Arsyad (2002:
2) kata media berasal dari bahasa Latin medium yang artinya perantara atau
pengantar. Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar
mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan
pembelajaran di sekolah pada khusunya.

Media menurut Nababan (1988: 181) dalam pembelajaran bahasa

adalah segala alat yang dapat digunakan oleh guru dan pelajar untuk dapat
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mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Selaras dengan hal tersebut Sadiman
(2008: 7) mengungkapkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta
didik sedemikian rupa dalam proses belajar.

Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2002: 3) mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan alat-alat grafis, fotografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali
informasi visual dan verbal.

Media menurut Pringgawidagda (2002: 145) adalah alat yang diapakai
sebagai saluran untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada pelajar. Hal
tersebut selaras dengan yang diungkapkan oleh Brown dkk (1977: 17) sebagai
berikut. Educational media of all types play increasingly important roles in
enabling students to reap benefits from individualized learning. Semua tipe
media pendidikan berperan penting dalam memungkinkan peserta didik untuk
mendapatkan keuntungan dalam pembelajaran individual.

Arsyad (2002: 4) mengutip pendapat Gagne dan Briggs tentang media,
yaitu media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik
yang dapat merangsangnya untuk belajar. Media merupakan alat yang secara

fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi, yang terdiri antara lain buku,
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tape-recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide, foto, gambar,
grafik, televisi, dan computer.

Pemilihan media pembelajaran harus sesuai dengan silabus yang
digunakan dalam pembelajaran. Selain itu media juga harus sesuai dengan
materi yang akan dipelajari. Penggunaan media yang tepat dalam proses
pembelajaran akan dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara
optimal yang telah ditentukan.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa media
merupakan alat ataupun bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk menyalurkan pesan dan dapat memberikan rangsangan dan motivasi
kepada peserta didik agar tercipta pembelajaran yang efektif dan dapat mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Dengan adanya media akan membuat proses
pembelajaran menjadi menarik bagi peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran
dapat dicapai secara optimal.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar
mengajar tentu akan lebih membantu peserta didik untuk dapat memahami
materi yang disampaikan. Selain itu manfaat media pembelajaran bagi guru
adalah agar lebih mudah dalam memberikan materi dengan cara yang
menyenangkan. Secara umum manfaat penggunaan media pengajaran dalam
kegiatan belajar mengajar menurut Latuheru (1988: 23-24) , yaitu

(1) media pengajaran dapat menarik dan memperbesar perhatian

peserta didik terhadap materi pengajaran yang disajikan, (2) media

pengajaran dapat mengatasi perbedaan pengalaman belajar peserta
didik berdasarkan latar belakang sosial ekonomi, (3) media pengajaran

dapat membantu peserta didik dalam memberikan pengalaman belajar
yang sulit diperoleh dengan cara lain, (5) media pengajaran dapat
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membantu perkembangan pikiran peserta didik secara teratur tentang
hal yang mereka alami dalam kegiatan belajar mengajar mereka,
misainya menyaksikan pemutaran film tentang suatu kejadian atau
peristiwa. rangkaian dan urutan kejadian yang mereka saksikan dan
pemutaran film tadi akan dapat mereka pelajari secara teratur dan
berkesinambungan, (6) media pengajaran dapat menumbuhkan
kemampuan peserta didik untuk berusaha mempelajari sendiri
berdasarkan pengalaman dan kenyataan, (7) media pengajaran dapat
mengurangi adanya verbalisme dalain suatu proses (dalam bentuk
kata-kata tertulis atau lisan belaka)

Tujuan dan manfaat penggunaan media pembelajaran disampaikan
oleh Soeparno (1980: 5) ialah agar pesan atau informasi yang
dikomunikasikan tersebut dapat terserap sebanyak-banyaknya oleh peserta
didik sebagai penerima informasi. Menurut Sudjana dan Rivai (2002: 2)
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik antara lain
sebagai berikut. (1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik.
(2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami
oleh peserta didik dan memungkinkan peserta didik menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran. (3) Metode pengajaran akan lebih bervariasi sehingga
peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. (4) Peserta didik
lebih banyak melakukan kegiatan belajar tidak hanya mendengar uraian dari
guru.

Arsyad (2002: 15) mengambil pendapat Hamalik tentang manfaat
media pembelajaran, media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, dan juga dapat membantu peserta didik meningkatkan
pemahaman, menyajikan data dengan menarik sehingga memudahkan

penafsiran data dan dapat memadatkan informasi. Lebih lanjut Arsyad (2002:

24) mengutip pendapat Kemp & Dayton yaitu manfaat media (1)
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pembelajaran bisa lebih menarik (2) pembelajaran menjadi lebih interaktif
dengan diterapkannya teori belajar yang melibatkan partisipasi peserta didik,
(3) lama waktu pengajaran yang diperlukan relatif singkat untuk memberikan
pengantarnya, (4) kualitas belajar dapat ditingkatkan jika integrasi kata dan
gambar dapat terorganisasikan dengan baik, (5) sikap positif peserta didik
terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap proses belajar dapat
ditingkatkan, (6) peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media sangat penting
dalam proses pembelajaran karena dengan adanya media maka akan
menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik, sehingga materi yang
disampaikan dapat terserap dengan baik oleh peserta didik. Selain itu
penggunaan media juga bermanfaat untuk = mengembangkan daya pikir,
menciptakan pengalaman yang baru bagi peserta didik yang tentu saja
membawa hal positif untuk pembelajaran di kelas.

Dalam proses pembelajaran dapat digunakan berbagai macam media
pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan. Menurut Seels & Glasgow dari segi perkembangan teknologi,
media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi dua kategori luas, yaitu
pilihan media tradisional dan pilihan media teknologi mutakhir (dalam
Arsyad, 2002: 33). Lebih lanjut, dijelaskan bahwa pilihan media tradisional
dapat dibedakan menjadi

(1) visual diam yang diproyeksikan, misal proyeksi opaque (tak

tembus pandang), proyeksi overhead, slides, dan filmstrips, (2) visual

yang tidak diproyeksikan, misal gambar, poster, foto, charts, grafik,
diagram, pemaran, papan info, (3) penyajian multimedia, misal slide
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plus suara (tape), multi-image, (4) visual dinamis yang diproyeksikan,
misal film, televisi, video, (5) cetak, misal buku teks, modul, teks
terprogram, Workbook, majalah ilmiah/berkala, lembaran lepas (hand-
out), (6) permainan, misal teka-teki, simulasi, permainan papan, dan
(7) realia, misal model, specimen (contoh), manipulatif (peta, boneka).
Sedangkan pilihan media teknologi mutakhir dibedakan menjadi (1)
media berbasis telekomunikasi, misal teleconference, kuliah jarak
jauh, dan (2) media berbasis mikroprosesor, misal computer-assistted
instruction, permainan komputer, sistem tutor intelejen, interaktif,
hypermedia, dan compact (video) disc.

Hamalik (1986: 63) membagi media pembelajaran dalam empat
klasifikasi yaitu: (1) alat-alat visual yang dapat dilihat, (2) alat-alat yang
bersifat auditif atau hanya dapat didengar, (3) alat-alat yang bisa dilihat dan
didengar, (4) dramatisasi, bermain peranan, sosiodrama, sandiwara boneka,
dan sebagainya. Sudjana dan Rivai (2002: 3) mengklasifikasikan media
pembelajaran sebagai berikut. (1) Media grafis yang terdiri dari gambar, foto,
grafik, bagan, atau diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain; (2) Media
tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model
penampang, model susun, mock up, diorama, dan lain-lain; (3) Media
proyeksi meliputi slide, film strip, film, OHP, dan lain-lain; (4) Media
pembelajaran berupa lingkungan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media terdiri dari
media tradisional dan media teknologi mutakhir. Semua itu ada yang berupa
visual ada pula yang audio maupun media audiovisual. Dalam proses
pembelajaran guru dapat memanfaatkan media yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan. Dengan penggunaan media diharapkan dapat

membantu peserta didik memahami materi yang disampaikan oleh guru.
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3. Hakikat Media Permainan Bahasa

Salah satu media dalam pembelajaran bahasa asing adalah media
permainan bahasa. Seperti yang dikemukakan Nababan (1988: 181) bahwa
permainan termasuk dalam kategori alat karena permainan tujuannya untuk
membantu pembelajar untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Dengan
demikian seorang guru dapat menggunakan media permainan dalam kegiatan
pembelajaran, asal harus menyesuaiakan dengan materi pembelajarannya.

Proses pembelajaran akan lebih menyenangkan jika menggunakan
media permainan bahasa. Dengan penggunaan media maka peserta didik akan
antusias dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran sendiri
akan tercapai. Hal ini sesuai yang diungkapkan Soeparno (1980: 59) bahwa
menang kalah bukan tujuan utama dalam sebuah permainan. Selain
kegembiraan atau kepuasan dalam bermain, sebenarnya kita telah
memperoleh sejumlah keterampilan. Dalam permainan bahasa itu tentu saja
keterampilannya adalah keterampilan menulis, menyimak, membaca dan
berbicara.

Dalam permainan tentu terdapat kekurangan dan kelebihan hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Sudjana dan Rivai (2002: 140). Kelebihan
permainan adalah

(1) permainan menimbulkan kegembiraan dan tidak melelahkan dalam

belajar, (2) kompetisi dan ingin menang dirasakan oleh peserta, (3)

dapat menggunakan alat-alat yang mudah didapat di daerah setempat,

murah dan gampang digunakan, (4) ganjaran bagi pemenang dapat
dirasakan secara langsung, (5) permainan bersama oleh pengamat dan

pemain. Tetapi ada juga kelemahan dalam permainan, yaitu (1)

permainan belum diterima sepenuhnya oleh masyarakat, karena cara
dan peraturannya dianggap sama dengan judi, (2) kemungkinan timbul
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perasaan untuk mengalahkan yang lain dan bukan untuk bekerjasama,

(3) membutuhkan keterampilan dalam mencari dan mengembangkan

alat — alat yang sesuai dengan kondisi daerah, (4) dorongan dirasakan

hanya untuk dapat ganjaran dan bukan untuk belajar, (5) kadang-
kadang melebihi waktu yang telah ditentukan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media permainan
bahasa adalah alat yang digunakan untuk membantu mencapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan. Selain untuk bersenang—senang sehingga
peserta didik tidak jenuh dalam proses pembelajaran, permainan bahasa dapat

membantu peserta didik untuk melatih keterampilan peserta didik dalam

bidang kebahasaan.

4. Hakikat Media Permainan Bahasa Bild beschreiben

Salah satu media permainan bahasa adalah media permainan bahasa
Bild beschreiben. Endah (2011: 143) mengungkapkan bahwa media
permainan bahasa Bild beschreiben merupakan salah satu contoh permainan
yang dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa yang di dalamnya terdapat
media. Media tersebut berupa gambar sederhana maupun ada juga gambar
yang jelas dan nyata dan bahkan berwarna.

Dari segi penyampaiannya media ini terdiri dari beberapa karakter.
Ada yang tanpa kata kunci, ada yang dengan kata kunci, ada pula
yang dengan beberapa pertanyaan mengenai gambar. Gambar pada
dasarnya membantu mendorong peserta didik untuk dapat
membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam
kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam
bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar
serta membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi
bacaan dari buku teks.
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Wright dkk (1994: 32) membagi permainan yang dapat dilakukan
dalam pembelajaran bahasa menjadi beberapa bagian, salah satunya adalah
picture games atau permainan gambar. Salah satu contoh permainan yang
dapat digunakan adalah describe and identify the picture atau menjelaskan
dan mengidentifikasi gambar. The learner describe the details of a picture.
Describing picture is suitable for learning of writing skill. This can be used
for intermediated and advanced learner. Pembelajar harus menjelaskan detail
keseluruhan dari gambar. Menjelaskan suatu gambar cocok digunakan untuk
kegiatan pembelajaran keterampilan menulis. Ini dapat digunakan untuk
pembelajar tingkat menengah dan lanjutan.

Menurut Hamalik (2008: 43) gambar adalah sesuatu yang diwujudkan
secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau
pikiran. Dengan kata lain gambar merupakan media untuk menyampaikan
pesan kepada orang lain. Dalam Wahrig (1978: 161) dikatakan: Das Bild ist
Darstellung von etwas oder jemandem auf einer Flache, Darstellung einer
Sache durch eine andere Zeichen, Symbol. Dikatakan bahwa gambar adalah
gambaran dari sesuatu atau seseorang pada sebuah bidang atau gambaran
suatu benda melalui suatu tanda atau simbol lain.

Gambar yang baik harus memenuhi enam syarat, sehingga dapat
digunakan sebagai media pendidikan. Menurut Sadiman (1990: 31 — 33),
gambar yang baik adalah sebagai berikut.

(1) Autentik, artinya gambar tersebut harus secara jujur melukiskan

situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya. (2) Sederhana,

yaitu komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-
poin pokok dalam gambar. (3) Ukuran relatif, gambar dapat
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membesarkan atau memperkecil objek/ benda sebenarnya. (4) Gambar
sebaiknya mengandung gerak perbuatan. Gambar yang baik tidaklah
menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi memperlihatkan
aktivitas tertentu. (5) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang,
gambar karya peserta didik sering kali lebih baik. (6) Tidak setiap
gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media
yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Menurut Sadiman (1990: 31) terdapat kelebihan dan keterbatasan
media gambar. Kelebihan media gambar adalah sebagai berikut. (1) Sifatnya
konkrit: lebih realistis menunjukkan pokok masalah yang dibandingkan
dengan gambar verbal semata; (2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang
dan waktu; (3) Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita; (4)
Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja, sehingga dapat
mencegah atau membetulkan kesalahpahaman; (5) Murah harganya dan
gampang di dapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.

Lebih lanjut Sadiman mengungkapkan kelemahan media gambar
adalah sebagai berikut. (1) Hanya menekankan persepsi indera mata; (2)
Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan
pembelajaran; (3) Ukurannya terbatas untuk kelompok besar.

Kelemahan penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben
dapat diminimalisir dengan penggunaan LCD untuk menampilkan gambar,
sehingga semua peserta didik dapat melihat media gambar dengan jelas.
Selain itu media dapat diperbanyak, sehingga semua peserta didik dapat

mencermatinya. Pemilihan gambar juga harus sesuai dengan materi yang

akan disampaikan, dan sebaiknya gambar yang dipilih adalah gambar yang
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tidak terlalu kompleks agar peserta didik dapat memahami apa yang
dimaksud dalam gambar tersebut.

Media permainan bahasa Bild beschreiben dapat berfungsi untuk
melatih keterampilan menulis peserta didik. Dalam permainan ini peserta
didik diminta untuk menceritakan atau mendeskripsikan gambar dalam
bentuk tulisan. Tulisan yang dimaksud bisa dalam bentuk karangan maupun
dialog.

Berikut ini adalah salah satu contoh media permainan bahasa Bild
beschreiben yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis

bahasa Jerman dengan tema “memperkenalkan orang lain”.

Rolf Maier

30 Jahre alt

nett

Lehrer

Hose, Hemd, und Weste
unterrichtet Mathe

arbeitet funf Tage pro Woche

Gambar 1: Contoh Media Permainan Bahasa Bild beschreiben

Sumber: Studio D Al halaman 184
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Langkah-langkah  penerapan media permainan bahasa Bild
beschreiben dalam keterampilan menulis bahasa Jerman menurut Endah
(2011: 143) adalah sebagai berikut.

(1)Bentuk kelompok yang terdiri dari dua orang tiap kelompok, (2)
Berikan kepada setiap kelompok gambar yang sama, (3) Beri
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk menanyakan gambar
yang tidak mereka kenal, (4) Peserta didik mendiskusikan gambar
tersebut dalam kelompok, (5) Peserta didik menceritakan secara
lengkap tentang gambar dalam bentuk tertulis, (6) Guru bersama
peserta didik mengoreksi pekerjaan mereka.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
permainan bahasa Bild beschreiben termasuk dalam media pembelajaran
visual yang membantu mendorong peserta didik untuk dapat membangkitkan
minatnya pada pelajaran, karena didukung dengan gambar-gambar yang
menarik. Media permainan bahasa Bild beschreiben ini membantu peserta

didik dalam mempelajari bahasa Jerman khususnya dalam hal keterampilan

menulis.

5. Hakikat Keterampilan Menulis

Menulis merupakan salah satu kegiatan dalam kegiatan pembelajaran
bahasa Jerman. Menulis merupakan keterampilan produktif yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengungkapkan gagasannya dalam bentuk tulisan
bahasa Jerman. Menulis menurut Dieter (1993: 885) adalah “Zeichen auf
Papier oder andere machen. Die Zahlen, buchstaben oder Warter darstellen
(mit Bleistift, mit Kugelschreiber, auf mit der Maschine, mit Tinte)” yang

artinya menulis merupakan bentuk lambang-lambang yang dibuat di atas
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kertas yang dapat berupa bilangan, ejaan, maupun kata-kata yang dituangkan
dengan menggunakan alat-alat seperti pensil, pena, mesin, serta tinta.

Syafi’ie (1998: 45) menjelaskan menulis adalah membuat huruf,
angka, dan sebagainya dengan pena, pensil, cat, dan sebagainya melahirkan
pikiran atau perasaan seperti mengarang dalam bentuk tulisan. Selanjutnya
menulis adalah menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, dan
kemauan, serta informasi ke dalam tulisan dan kemudian “mengirimkannya”
kepada orang lain. Nunan (1999: 275) mengungkapkan pendapatnya tentang
menulis bahwa:

“Written language does in fact serve a similar range of broad

functions as does as spoken language does that is, it is used to get

things done, to provide information and entertain. However the
context for using written language are very different from those in
which spoken language is used to communicate with other who are

removed in time and space, or for those occasions on which a

permanent or semipermanent record is required while most people in

other cities or countries could be communicate with help by
telephone, there are certain types of message that would be more
appropriate in written form, for example, postcard grettings to family
and friends.”
Pengertian di atas mengandung makna bahwa, menulis pada kenyataannya
melayani berbagai fungsi sama seperti halnya berbicara, yang digunakan
untuk menyelesaikan sesuatu, memberikan informasi dan menghibur. Namun
konteks untuk menggunakan bahasa tulis sangat berbeda dari penggunaan
bahasa lisan. Sebagai contoh dalam hal informasi, bahasa tulis digunakan

untuk berkomunikasi dengan orang lain yang terpisah waktu dan ruang.

Ketika banyak orang berkomunikasi lewat telepon, ada bentuk komunikasi
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lain seperti komunikasi tertulis, sebagai contoh kartu ucapan salam untuk
keluarga/teman.

Menurut Akhadiah (1989: 13) menulis adalah suatu aktivitas bahasa
yang menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Kegiatan menulis termasuk
dalam aspek berbahasa yang paling rumit. Tulisan terdiri atas rangkaian huruf
yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang tulisan seperti ejaan dan
pung-tuasi. Sebagai salah satu bentuk komunikasi verbal (bahasa), menulis
juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan
menggunakan tulisan sebagai mediumnya. Pesan adalah isi atau muatan yang
terkandung dalam suatu tulisan. Adapun tulisan merupakan sebuah sistem
komunikasi antarmanusia yang menggunakan simbol atau lambang bahasa
yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Di dalam komunikasi tertulis
terdapat empat unsur yang terlibat. Keempat unsur itu adalah (1) penulis
sebagai penyampai pesan, (2) pesan atu isi tulisan, (3) saluran atau medium
tulisan, dan (4) pembaca sebagai penerima pesan.

Rivers (1981: 296) mengemukakan hakikat tentang menulis sebagai
berikut.

“Writing is not, then, a skill which can be learned in isolation. In

apprentice stage of writing, what the student must learn, apart from

the peculiar difficulties of spelling or script, is a counterpart of what
has to be learned for the mastery of listening comprehension,
speaking an reading — a nucleus of linguistics knowledge.

Menulis bukanlah sebuah keterampilan yang dapat dipelajari tanpa

pengetahuan yang baik. Pada tahap permulaan dalam menulis apa yang harus

dipelajari peserta didik, terlepas dari kesulitan ejaan, tulisan adalah bagian
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dari apa yang harus dipelajari untuk penguasaan pemahaman, pendengaran,
berbicara, dan membaca inti pengetahuan linguistik.

Menulis menurut Nurhadi (1995: 343) menjelaskan bahwa menulis
adalah suatu proses penuangan ide atau gagasan dalam bentuk paparan bahasa
tulis berupa rangkaian simbol bahasa (huruf). Jadi menulis bukan hanya
sekedar merangkai huruf tetapi sebuah penuangan ide yang nantinya hasil
dari ide itu bisa dibaca oleh orang lain. Selaras dengan hal tersebut
Widyamartaya (2002: 5) mengungkapkan bahwa menulis atau mengarang
adalah kegiatan yang kompleks. Mengarang dapat kita pahami sebagai suatu
rangkaian kegiatan seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami
tepat seperti apa yang dimaksudkan pengarang.

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis
adalah kegiatan menuangkan ide dan pendapat yang harus didukung dengan
kemampuan kebahasaan yang memadai sehingga tercipta karya yang baik,
selain itu agar pesan dalam tulisan tersebut dapat diterima oleh pembaca

sesuai apa yang diungkapkan oleh pengarang.

6. Jenis Keterampilan Menulis

Aziez dan Alwasilah (2002: 130-131) membagi aktivitas menulis
dalam tiga kategori, yaitu: menulis terkontrol, menulis terbimbing dan
menulis bebas. Dalam aktivitas menulis terkontrol, aktivitas menulis peserta

didik masih membutuhkan kontrol guru, karena tahap ini masih di awal-awal



24

program. Pada tahap menulis terbimbing peranan guru mulai berkurang, guru
hanya membimbing saja. Pada tahap menulis bebas, peserta didik sudah
diberikan kebebasan mengekspresikan gagasannya dengan keterampilan
menulis yang telah dimilikinya.

Aziez dan Alwasilah (2002: 134-138) menyebutkan bahwa ada
sembilan aktivitas pembelajaran menulis terbimbing, yaitu
a. Menggunakan gambar (picture description)

Pada aktivitas ini bisa digunakan gambar yang diambil dari majalah
atau bisa juga dengan gambar sendiri pada kertas ataupun transparansi.
Biasanya subjek gambarnya berupa tokoh terkenal, pemandangan, sebuah
peristiwa atau bangunan terkenal.

b. Cerita dengan gambar (picture sequence essay)

Di kelas diperlihatkan beberapa gambar yang membentuk rangkaian
cerita. Kemudian peserta didik menulis sebuah cerita dengan bahasa mereka
sendiri berdasarkan gambar tersebut. Apabila peserta didik diminta untuk
berdiskusi, gambar-gambar tersebut dapat diacak. Setelah itu gambar
dibicarakan satu persatu. Beberapa peserta didik dipilih untuk membacakan
kalimat-kalimat mereka sehubungan dengan gambar tersebut, sedangkan yang
lain memberi saran bagi perbaikan yang memungkinkan.

c. Kegiatan formal (formal practice)

Sebuah butir gramatika dapat dijadikan dasar bagi pembentukan

sebuah paragraf. Untuk melatih preposisi misalnya, peserta didik bisa diminta

membuat kalimat tentang letak benda-benda yang ada di kelas. Kemudian
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peserta didik diminta menuliskannya di papan tulis. Setelah itu, peserta didik
diminta membuat paragraf pendek tentang benda-benda yang ada dalam
kamar mereka dengan menekankan pada aspek preposisi.

d. Merangkum (making summary)

Guru membacakan sebuah wacana secara intensif kemudian meminta
peserta didik membuat rangkumannya. Perintah untuk tugas ini harus benar —
benar jelas. Dengan demikian, pengecekannya hanya berkaitan dengan butir
isi utamanya bukan pada bahasanya sendiri.

e. Menggabungkan (making connection)

Dalam aktivitas ini peserta didik berurusan dengan teks yang mirip
sebuah esai, tetapi tersusun dari kalimat-kalimat pendek. Tugas peserta didik
adalah menghasilkan sebuah tulisan yang elegan dan padu dengan
menggunakan kata-kata penghubung yang sesuai.

f. Mencatat (note writing)

Petunjuk membuat catatan bisa disampaikan secara lisan. Petunjuk
ini bisa berupa sebuah situasi.
g. Membalas surat (replying to letters)

Teknik ini meminta peserta didik membalas sebuah surat stimulus.
Surat stimulus ditulis secara alamiah, tetapi mengandung sejumlah
permintaan informasi yang kemudian menjadi dasar pembentuk surat

balasannya.



26

h. Menulis ulang iklan (replying to advertisement)

Peserta didik diberi sebuah iklan yang diambil dari koran atau
majalah. Kemudian merekan diminta untuk menanyakan rincian informasi
tertentu atau mengirimkan rincian tentang diri mereka sendiri.

i. Dialog berpasangan (half dialogues)

Dialog ini disajikan untuk peserta didik yang sudah dibagi dalam
pasangan-pasangan, misalnya satu pasangan terdiri dari dua anak. Mereka
diberi sebuah percakapan pendek, tetapi mereka tidak memiliki semua ujaran
bagi salah satu rekannya, dengan kata lain dialognya tidak lengkap. Tugas
pasangan tersebut adalah untuk mengisi bagian penutur yang hilang. Setelah
menyelesaikannya mereka bisa membangdingkan hasil kerjanya dengan
pasangan lainnya.

Menurut Allen dan Vallete (1977: 284) terdapat 6 macam latihan
menulis dari level terendah hingga teratas yaitu, (1) copying (menyalin), (2)
writing from dictation (menulis melalui dikte), (3) practising words and
sentences patterns (latihan pola kata dan kalimat), (4) guided compotition
(mengarang terkendali), (5) writting letters (menulis surat), dan (6) free
compotition (mengarang bebas).

Jenis keterampilan menulis yang akan diujikan dalam penelitian ini
adalah keterampilan menulis terbimbing atau terpimpin. Dalam penelitian ini
digunakan media permainan bahasa Bild beschreiben yaitu berupa gambar

yang terdapat poin-poin untuk membuat kalimat/karangan.
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7. Pengukuran Keterampilan Menulis

Menurut Nurgiyantoro (2012: 422-423) kemampuan menulis dapat
dinilai dengan jalan tes. Pada umumnya aktivitas orang dalam menghasilkan
bahasa tidak semata-mata hanya bertujuan demi produktivitas bahasa itu
sendiri, melainkan karena ada suatu hal yang ingin dikomunikasikan lewat
bahasa. Tugas menulis hendaknya bukan semata-mata tugas untuk (memilih
dan) menghasilkan bahasa saja, melainkan bagaimana mengungkapkan
gagasan dengan mempergunakan sarana bahasa tulis secara tepat.

Kemampuan menulis peserta didik dalam hal menulis dapat diketahui
dengan cara mengadakan tes. Arikunto (2005: 3) mengatakan bahwa tes
merupakan suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan.

Akhadiah (1989: 37-42) menjelaskan bahwa terdapat beberapa macam
bentuk tes menulis yang digunakan untuk mengukur berbagai aspek
kemampuan menulis, yakni (1) tes ejaan. Penguasaan terhadap ejaan
dievaluasikan melalui kata-kata lepas, konteks dalam kalimat dan kalimat
penuh; (2) tata bahasa melalui tulisan yang berupa kata-kata tugas. Bentuk tes
ini dilakukan dengan cara memberikan sejumlah kalimat yang tidak lengkap
kepada peserta didik di dalam bahasa target yang dalam hal ini adalah bahasa
Jerman. Peserta didik diminta untuk melengkapi kalimat yang tidak lengkap
tersebut dengan menggunakan kata-kata tugas. Contohnya, Ich fliege ...

Deutschland. (nach); (3) tes kalimat terarah. Bentuk tes ini adalah bentuk
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korelasi yang dilakukan dengan cara meminta pesrta didik untuk membuat
kalimat dengan menggunakan kata-kata lain berdasarkan contoh kalimat yang
telah diberikan. Sebagai contoh, peserta didik diminta menuliskan kalimat
Meine Schwester schreibt einen Brief dengan menggunakan kata mir; (4) tes
karangan terkendali (mengarang terpimpin). Dalam tes ini peserta didik
belum mempergunakan tulisan sebagai sarana komunikasi yang sempurna,
oleh karenanya peseta didik hanya menuliskan berdasarakan butir-butir yang
sebelumnya telah dituliskan oleh guru. Praktiknya adalah guru memberikan
kerangka pertanyaan, beberapa poin karangan yang diperlukan untuk
mengembangkan sebuah karangan dalam bahasa target, yang dalam hal ini
adalah bahasa Jerman. Tes karangan terkendali ini akan menuntun peserta
didik untuk menulis sebuah karangan berdasarkan kerangka yang terperinci
dari guru; (5) tes karangan bebas. Tes ini memberikan kesempatan
sepenuhnya kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan gagasan,
memilih kata-kata, dan menyusun sebuah paragraf. Kebebasan adalah hal
sangat ditonjolkan dalam bentuk tes ini, karena peserta didik bebas memilih
topik sesuai dengan keinginan masing-masing.

Tes menulis yang dapat digunakan untuk mengukur keterampilan
menulis peserta didik dapat dengan cara menceritakan gambar, membuat
singkatan dan menulis bebas (Djiwandono, 1996: 73).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis dapat dibagi

menjadi lima bagian, yang pertama adalah tes ejaan, tes tata bahasa melalui
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tulisan yang berupa kata-kata tugas, tes kalimat terarah, tes karangan
terkendali (mengarang terpimpin) dan tes karangan bebas.

Djiwandono (2011: 155) mengungkapkan bahwa tes menulis sama
seperti berbicara, yaitu tes kemampuan bahasa yang bersifat aktif-produktif
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat penguasaan
kemampuan mengungkapkan pikiran kepada orang lain. Kegiatan tes menulis
yang dilakukan peserta didik biasanya menggunakan waktu yang lama untuk
mempersiapkan, sehingga diharapkan dapat mengatur diri, memilih dengan
cermat, dan disusun secara sistematis. Tes yang dapat dilakukan untuk
mengukur keterampilan menulis adalah menceritakan gambar, membuat
singkatan dan menulis bebas. Djiwandono (1996: 130) menggambarkan

tentang penilaian tes keterampilan menulis.

Tabel 1: Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis menurut Djiwandono

Rincian
kemampuan Skor Tingkat Patokan
menulis

30-40 | Amat baik | Amat memahami; amat luas dan
lengkap; amat terjabar; amat
sesuai dengan judul.

2622 Baik Memahami; luas dan lengkap;
terjabar; sesuai dengan judul;
meskipun kurang terinci.

21-17 Sedang | Memahami secara terbatas;
kurang lengkap; kurang terjabar;
kurang terinci.

16 -13 Kurang | Tidak memahami isi; tidak
mengena; tidak cukup untuk
dinilai.

20-18 | Amatbaik | Amat teratur dan rapi; amat
jelas; kaya akan gagasan; urutan
amat logis; kohesi amat tinggi.
Teratur dan rapi; jelas; banyak

Isi

Organisasi
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17-14

13-10

Baik

Sedang

Kurang

gagasan; urutan logis; kohesi
tinggi.

Kurang teratur dan rapi; kurang
jelas; kurang gagasan; urutan
kurang logis; kohesi kurang
tinggi.

Tidak teratur; tidak jelas; miskin
gagasan;, urutan tidak logis;
tidak ada kohesi; tidak cukup
untuk dinilai.

Kosakata

20-18

17-14

13-10

Amat baik

Baik

Sedang

Kurang

Amat luas; penggunann amat
efektif; amat menguasai
pembentukan kata; pemilihan
kata amat tepat.

Luas;  penggunaan  efektif;
menguasai pembetukan kata;
pemilihan kata yang tepat.
Terbatas; kurang efektif; kurang
menguasai pembentukan kata;
pemilihan kata kurang tepat.
Seperti terjemahan; tidak
memahami pembentukan kata;
tidak menguasau kata-kata; tidak
cukup dinilai.

Bahasa

25-22

21-18

17-11

10-5

Amat baik

Baik

Sedang

Kurang

Amat menguasai tata bahsa;
amat sedikit kesalahan
penggunaan dan penyusunan
kalimat dan kata-kata.
Penggunaan dan penyususna
kalimat yang sederhana; sedikit
kesalahan  tatabahasa  tanpa
mengaburkan makna.

Kesulitan dalam penggunaan
dan dan penyusunan kalimat
sederhana; kesalahan tatabahasa
yang mengaburkan makna.
Tidak menguasai penggunan dan
penyusunan  kalimat;  tidak
komunikatif; tidak cukup untuk
dinilai.

Penulisan

Amat baik

Baik

Sedang

Amat menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan.
Menguasai  kaidah penulisan
kata dan ejaan; dengan sedikit
kesalahan.

Kurang

menguasai  kaidah
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penulisan kata dan ejaan;
dengan banyak kesalahan.

2 Kurang | Tidak menguasai kaidah
penulisan kata dan ejaan; tulisan
sulit dibaca; tidak cukup untuk
dinilai.

Dinsel dan Reimann (2000: 64) menjelaskan bahwa dalam
penilaian menulis terdapat unsur-unsur yang dijabarkan dalam beberapa
indikator dengan bobot skor maksimum 5. Pembobotan tersebut
menunjukkan tingkat pentingnya masing-masing unsur dalam karangan.

Tabel 2: Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis menurut Dinsel dan

Reimann
No Penilaian Skor kriteria
1. Membahas empat Leitpunkte
5 dari segi isi dan cakupan yang
benar.

Membahas empat Leitpunkte
dari segi isi dan cakupan benar,
4 tetapi cakupannya dibahas
secara terbatas dari segi isi dan
cakupannya secara benar.
Membabhas tiga Leitpunkte dari
3 segi isi secara benar tetapi,
cakupannya terbatas.

Hanya dua Leitpunkte yang

2 dibahas, dari segi isi dan
cakupannya secara benar.
Hanya satu Leitpunkte yang
dibahas dari segi isi dan
cakupannya secara benar. Atau
dua Leitpunkte dibahas dari segi
isi benar tetapi cakupannya
sangat terbatas.

Baik dari segi isi maupun
cakupan tidak satupun dibahas
0 secara benar, atau peserta didik
salah mengerti tema.

Berticksichtigung
der Leitpunkte
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2. Kommunikative
Gestalltung

Bentuk karangan komunikatif
sangat bagus.

Bentuk karangan komunikatif
bagus.

Bentuk karangan komunikatif
kurang sesuai.

Bentuk karangan komunikatif
tidak sesuai.

Bentuk karangan komunikatif
kurang dapat dipahami.

Bentuk karangan komunikatif
tidak konsisten.

3. Formale Richtigkeit

Tidak ada kesalahan sintaks,
morfologi, dan ortografi. Semua
poin penugasan dijawab.

Terdapat beberapa kesalahan
sintaks, morfologi, dan ortografi
tetapi tidak mengganggu
pemahaman. Semua penugasan
dijawab.

Terdapat beberapa kesalahan
sintaks, morfologi, dan ortografi
yang menggangu pemahaman.
Pada poin penugasan hanya dpat
memberikan setengah atau 1-6
kalimat.

Terdapat beberapa kesalahan
sintaks, morfologi, dan ortografi
yang sangat menggangu
pemahaman. Pada poin
penugasan hanya dapat
memberikan 1-3 kalimat.

Terdapat banyak kesalahan
sintaks, morfologi, dan ortografi
yang sangat mengganggu
pemahaman. Pada poin
penugasan hanya dapat
memberikan 1 kalimat.

Pada poin penugasan tidak ada
jawaban.

Kriteria penilaian keterampilan menulis juga dijelaskan oleh

Nurgiyantoro (2012: 439). Tes kemampuan menulis salah satunya adalah

dengan menyediakan tema atau sejumlah tema atau juga judul. Aspek yang
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dinilai dalam kemampuan menulis peserta didik dijabarkan dalam tabel di
bawah ini, dengan bobot maksimum tiap aspek yang dinilai adalah 5 poin.

Tabel 3: Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis menurut Nurgiyantoro

o Tingkat Pencapaian Kerja
No Aspek yang dinilai I > 3 4 5
1 | Kualitas isi karangan.
2 | Keakuratan dan perluasan isi.
3 | Organisasi penulisan.
4 | Kebermaknaan keseluruhan tulisan.
5 | Ketepatan diksi.
6 | Ketepatan kalimat.
7 | Ejaan dan tata tulis.
8 | Kelengkapan sumber rujukan.

Jumlah Skor

Dalam penelitian ini untuk menilai tugas menulis peserta didik
digunakan tabel penilaian menurut Dinsel dan Reimann. Dari teori-teori yang
telah diungkapkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa penilaian
merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Tes yang dapat dilakukan untuk mengukur keterampilan
menulis dapat dengan cara menceritakan gambar, membuat singkatan dan
menulis bebas. Penilaian yang dilakukan menurut tingkat kemampuan yang

dimiliki peserta didik sesuai dengan kaidah penilaian menulis.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang pernah dilakukan adalah penelitian yang berjudul
“Keefektifan Media Permainan Bahasa  Bildgeschichten terhadap
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N 1
PAKEM” yang dilakukan oleh Riyana Wulandari tahun 2012. Desain

penelitian ini adalah pre-test post-test control group design dengan
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menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen semu). Penelitian ini
terdiri dari variabel bebas (media gambar seri) dan variabel terikat
(pengajaran menulis bahasa Jerman).

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA N 1
Pakem tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 141 peserta didik. Sampel
dalam penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling.
Berdasarkan pengambilan sampel maka diperoleh kelas XI IPA 2 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI IPA 1. Pengambilan data menggunakan pre-
test dan post-test dengan T hiwne sebesar 7,061 dengan nilai signifikansi p =
0,000. Nilai T (e pada taraf signifikansi o = 0,05 dengan db = 63 maka T el
=2,000. Nilai T piwng lebih besar dari T per. Skor rata — rata pre-test dan post-
test kelas eksperimen diperoleh nilai 19,28 dan Skor rata — rata pre-test dan
post-test kelas kontrol adalah 18,2 maka gain skor nya adalah 1,08. Bobot
keefektifannya adalah 16,23%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa relevansi dalam penelitian
ini adalah penggunaan media permainan bahasa Bildgeschichten dan juga
keterampilan menulis, sedangkan yang tidak sama adalah tempat dan waktu
penelitian, instrumen penelitian, dan juga subjek penelitian yaitu peserta

didik.
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C. Kerangka Pikir

1. Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas yang diajar
menggunakan Media Permainan Bahasa Bild Beschreiben dan Kelas
yang diajar menggunakan Media Konvensional

Bahasa merupakan alat yang paling penting dibutuhkan oleh manusia,
karena dengan bahasa manusia dapat saling berinteraksi. Di sekolah
khususnya SMA/MA atau SMK dipelajari berbagai bahasa asing dengan
tujuan peserta didik dapat berkomunikasi dengan bangsa lain. Dalam
keterampilan berbahasa terdapat satu keterampilan yang penting untuk
dipelajari, yaitu keterampilan menulis, karena dengan menulis peserta didik
dapat mengungkapkan ide/gagasan mereka dalam bentuk tulisan.

Dalam praktik pembelajaran bahasa asing khususnya bahasa Jerman
ditemukan berbagai kendala. Khususnya dalam pembelajaran menulis sering
ditemukan kendala, mulai dari motivasi peserta didik itu sendiri yang tidak
mau belajar bahasa Jerman, atau kurangnya kepercayaan diri dalam
mengungkapkan tulisannya dalam bahasa Jerman karena sering melakukan
kesalahan. Selain itu ditemukan pula kendala dari guru itu sendiri yang hanya
menggunakan media konvensional. Padahal banyak sekali media permaianan
bahasa yang dapat dipakai oleh guru untuk mengaajarkan bahasa Jerman
kepada peserta didik yang tentu saja akan berpengaruh baik kepada peserta
didik, karena mereka akan tertarik dengan media yang dipakai.

Jika guru menggunakan media permaianan bahasa maka materi yang

disampaikan akan menarik dan juga dapat mudah diingat oleh peserta didik.

Salah satu contoh media visual yang dapat dipakai untuk keterampilan
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menulis adalah menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben.
Melalui media ini peserta didik dapat mengembangkan daya pikir dan
imajinasi peserta didik.

Penggunaan media permaian bahasa Bild beschreiben untuk
keterampilan menulis dapat menarik peserta didik, sehingga membuat mereka
ingin mempelajari bahasa Jerman lebih dalam. Media ini dapat
mempermudah peserta didik untuk menuangkan ide dan gagasan mereka ke
dalam bentuk tulisan bahasa Jerman dengan cara yang menyenangkan.

Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dapat
membantu peserta didik dalam memahami cerita, membantu mereka untuk
dapat menumbuhkan semangat untuk mengungkapkan cerita dalam bahasa
Jerman khususnya dalam hal menulis. Hal ini jika dibandingkan dengan
penggunaan media konvensional yang hanya menggunakan papan tulis atau
materi tertulis tentu lebih baik menggunakan media permainan bahasa Bild

beschreiben, dengan penggunaan gambar akan lebih menarik.

2. Keefektifan Penggunaan Media Permaianan Bahasa Bild beschreiben
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta
Didik Kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul

Dalam praktik pembelajaran bahasa Jerman diperlukan proses
pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu yang memegang peranan penting
dalam hal ini adalah guru. Supaya tujuan pendidikan dapat tercapai dan

peserta didik dapat tertarik untuk mempelajari bahasa Jerman maka

diperlukan media pembelajaran atau media permainan bahasa.
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Pembelajaran bahasa Jerman terdapat empat keterampilan yang diasah
yakni yakni HOrverstehen (kemampuan menyimak), Sprechfertigkeit
(kemampuan berbicara), Leseverstehen (kemampuan membaca), dan
Schreibfertigkeit (kemampuan menulis). Dalam pelaksanaan praktik
pembelajaran bahasa Jerman di sekolah ditemui berbagai kendala, seperti
misalnya masalah dari dalam peserta didik itu sendiri yaitu kurangnya
motivasi untuk belajar bahasa Jerman. Terlebih lagi dalam keterampilan
menulis yang sering kali dirasa sulit oleh peserta didik, sehingga
menimbulkan perasaan malas. Untuk mengatasi hal tersebut dapat diatasi
dengan penggunaan media permainan bahasa. Salah satu yang dapat
digunakan untuk membantu peserta didik memahami materi yang
disampaikan adalah dengan menggunakan media permainan bahasa Bild
beschreiben.

Media permaianan bahasa Bild beschreiben merupakan media visual
yang menarik karena dalam proses pembelajaran peserta didik diberikan
gambar—gambar yang menarik peserta didik, dan dari situ mereka akan
tertarik untuk dapat mengungkapkan cerita dari gambar yang mereka lihat.
Media permainan bahasa Bild beschreiben memungkinkan peserta didik
untuk dapat melakukan kegiatan menulis dengan cara yang menyenangkan.
Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben akan dapat
menumbuhkan minat dan daya tarik peserta didik untuk dapat belajar bahasa
Jerman, khususnya keterampilan menulis. Dengan adanya minat, motivasi

dan semangat yang dimiliki peserta didik melalui media permainan bahasa
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Bild beschreiben maka diasumsikan bahwa hasil pembelajaran keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik lebih meningkat.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teori dari kerangka pikir yang telah disebutkan

di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas yang diajar
menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas yang
diajar menggunakan media konvensional.

2. Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA N 1 Jetis Bantul lebih efektif daripada penggunaan media

konvensional.



BAB III
METODE PENELITIAN

A.Desain Penelitian

Rancangan atau desain penelitian pada dasarnya merupakan
keseluruhan proses pemikiran dan penentuan matang tentang hal-hal yang
akan dilakukan. Ia merupakan landasan berpijak, serta dapat pula dijadikan
dasar penilaian baik oleh peneliti itu sendiri maupun orang lain terhadap
kegiatan penilaian (Margono, 2009: 100). Jenis penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif. Pengolahan data hasil penelitian ini akan
dilakukan secara statistik dan hasilnya berupa angka. Desain penelitian yang
dipakai dalam penelitian ini adalah pre-test post-test control group design
dengan menggunakan metode penelitian quasi eksperimen (eksperimen

semu).

1. Desain Eksperimen

Penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan untuk mengukur
keefektifan penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam
keterampilan menulis peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul. Terdapat
dua kelompok dalam penelitian ini yaitu kelas eksperimen adalah kelas yang
diberi perlakuan atau treatment berupa media permainan bahasa Bild

beschreiben, sedangkan kelompok yang lain adalah kelas kontrol yang diberi

39
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perlakuan dengan media konvensional. Kelas yang digunakan untuk
penelitian yaitu peserta didik kelas XI IPS 1 dan peserta didik kelas XI IPS 2.
Pemilihan kelas yang digunakan sebagai penelitian ini adalah dengan
penggunaan teknik sampling acak sederhana (simple random sampling).
Dalam hal ini semua kelas memiliki kesempatan untuk kelas yang digunakan
sebagai kelas sampel.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain

penelitian menurut Suryabrata (1988: 49).

Tabel 4: Desain Penelitian

Desain Penelitian
Group Pre-test Treatment | Post-test
Experiment Group TI X T2
Control Group T1 - T2
Keterangan
Experiment Group : Kelas Eksperimen
Control Group : Kelas Kontrol
X : Treatment
T1 : Pre-Test
T2 : Post-Test

2. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini terhadap langkah yang harus dilakukan yaitu
tahap pra-eksperimen, eksperimen, pasca-eksperimen.
a. Pra Eksperimen

Tahap ini adalah tahapan yang pertama kali dilakukan sebelum
melakukan eksperimen. Langkah-langkahnya yaitu menentukan kelas yang

dijadikan kelas ekperimen dan kelas kontrol, dengan teknik sampling acak
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sederhana atau simple random sampling. Kelas yang dijadikan kelas sampel

adalah seluruh peserta didik kelas XI IPS SMA N 1 Jetis Bantul.

b. Eksperimen

Dalam tahapan ini yang dilakukan terdiri dari uji coba instrument,
pre-test, pemberian perlakuan/treatment, dan post-test.

1. Tahap pre-test atau tes awal yang dilakukan sebelum diadakan perlakuan
terhadap kelas eksperimen yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
keterampilan menulis peserta didik dalam bahasa Jerman. Begitu pula
dengan kelas kontrol, tetap dilakukan tes, tetapi tidak diberi perlakuan
seperti pada kelas eksperimen melainkan dengan media konvensional.
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan pre-test atau
tes awal yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis
peserta didik dalam bahasa Jerman. Tes ini dilakukan pada kedua kelas
yang akan diteliti.

2. Tahap perlakuan atau treatment merupakan tahapan utama yang dilakukan
dalam penelitian ini. Dalam tahapan ini pembelajaran di dalam kelas
cksperimen menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben
untuk keterampilan menulis bahasa Jerman, sedangkan untuk kontrol tetap
menggunakan media konvensional. Adapun alokasi waktu dan materi yang
diajarkan untuk kedua kelas tersebut sama dan perlakuan ini diberikan
sebanyak 6 kali.

3. Tahap post-test atau tes akhir, pada tahapan ini peserta didik diuji kembali

dengan materi yang disampaikan pada saat pre-test, hal ini untuk
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mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan menulis peserta didik
antara sebelum diberikan perlakuan dengan setelah dilakukan perlakuan,
dan juga untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kelas yang diberi
perlakuan (eksperimen) dengan kelas kontrol.
c. Pasca Eksperimen
Pada tahapan ini merupakan tahapan akhir dari penelitian, yaitu
menganalisis data yang ada dari tahap pre-test dan post-test menggunakan
perhitungan secara statistik. Hasil dari perhitungan ini adalah untuk

mengetahui apakah hipotesis yang telah dibuat diterima atau ditolak.

B. Variabel Penelitian

Variabel menurut Arikunto merupakan objek penelitian, atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian (2010: 161). Variabel penelitian
menurut Sugiyono (2008: 60) adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian yang
mempelajari pengaruh suatu treatment, terdapat variabel penyebab (X) atau
variabel bebas dan variabel akibat (Y) atau variabel terikat. Variabel bebas
adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi variabel lain (Arikunto,
2010: 169).

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah
penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben, sedangkan variabel
terikatnya (Y) adalah kemampuan menulis peserta didik. Hubungan variabel

dalam penelitian dapat digambarkan sebagai berikut (Margono, 2009: 39).



43

X

v
<

Gambar 2: Hubungan antar Variabel

Keterangan:
X = Penggunaan media permaianan bahasa Bild beschreiben sebagai
variabel bebas.
Y = Keterampilan menulis peserta didik dalam bahasa Jerman sebagai
variabel terikat.
C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2008: 117) adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi menurut Purwanto (2008: 84) adalah keseluruhan
objek yang mempunyai karakteristik yang sama. Meski seluruh objek anggota
populasi mempunyai karakteristik yang sama, namun antara objek-objek yang
menjadi anggota populasi berbeda dalam gejala yang lain. Dalam penelitian
ini yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan peserta didik kelas XI
IPS SMA N 1 Jetis Bantul.
2. Sampel
Sampel menurut Arikunto adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (2010: 174). Purwanto (2008: 242) mencuplik dari Soenarto,

menjelaskan bahwa sampel adalah suatu bagian yang dipilih dengan cara

tertentu untuk mewakili keseluruhan kelompok populasi. Sampel merupakan
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representasi populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik
simple random sampling, yaitu pengambilan sampling dengan cara
mencampur semua subjek—subjek di dalam populasi, sehingga semua subjek
dianggap sama (Arikunto, 2010: 177).

Cara menentukan sampel dalam penelitian adalah membuat undian
untuk semua kelas XI IPS di SMA N 1 Jetis Bantul. Setelah itu dilakukan
pengundian, yang pertama keluar ditetapkan sebagai kelas eksperimen
kemudian selanjutnya kelas kontrol dan yang terakhir adalah kelas uji coba.
Dalam penelitian ini peserta didik kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen
peserta didik kelas XI IPS 2 sebagai kelas kontrol dan XI IPS 4 sebagai kelas
uji coba instrumen.

Tabel 5: Jumlah Peserta Didik Kelas Kontrol dan Eksperimen

Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan
XIIPS 1 21 Kelas Eksperimen
X1 IPS 2 20 Kelas Kontrol
XIIPS 4 20 Kelas Uji Coba

D. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 JETIS BANTUL

2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2013/2014

pada bulan Maret — Juni.
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No | Waktu Kelas Kegiatan | Materi Alokasi waktu
1. 2421(\)/[12261: Uji Coba Instrumen 2X45 menit
2521(\)/[12261: Eksperimen
2. Pre-test - 2x45 menit
26 Maret Kontrol
2014
01 April )
2014 Eksperimen Erste Kontakte .
3. - Perlakuan 1 - 2x45 menit
02 April Kontrol in der Schule.
2014
0828“3{11 Eksperimen Erste Kontakte
4. - Perlakuan 2 in der Schule 2x45 menit
23 April Kontrol (Nomen)
2014 ontro )
22 April Eksperimen Kennenlernen
5. 2014 P Perlakuan 3 in der Maien 2x45 menit
30 April Kontrol Strafe.
29 April )
2014 Eksperimen Klassenfahrt .
6. - Perlakuan 4 2x45 menit
07 Mei Kontrol nach Goslar.
2014
Og 01\{[:1 Eksperimen
7. - Perlakuan 5 Verben. 2x45 menit
14 Me1 Kontrol
2014 ontro
13 01\14:1 Eksperimen Wir stellen
8. - Perlakuan 6 vor: Max 2x45 menit
21 Mei Kontrol Tullner
2014 ontro '
23 01\14:1 Eksperimen
9. - Post-test - 2x45 menit
. Kontrol
2014

E. Instrumen Penelitian

Penetapan instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar dalam meneliti diperoleh kesimpulan yang benar,
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maka data harus benar. Untuk itu diperlukan instrumen yang baik, yakni
instrumen yang valid dan reliabel. Pengadaan instrumen harus melalui
prosedur pelaksanaan, penulisan, item, penyuntingan, uji coba, dan revisi
(Arikunto, 2010: 262). Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah tes
kemampuan menulis dalam bahasa Jerman, yaitu mengarang terpimpin

dengan menggunakan bantuan poin-poin sesuai dengan tema.

F. Kisi-Kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen ini disusun berdasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Materi yang disusun adalah materi yang
dikembangkan dari materi yang diberikan guru bahasa Jerman dengan
panduan berbagai sumber (buku pegangan dan dari internet) dan yang
terdapat di silabus. Berikut adalah kisi-kisi instrumen penelitian penggunaan

media permainan bahasa Bild beschreiben dalam pembelajaran keterampilan

menulis bahasa Jerman peserta didik Kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul

Tabel 7: Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Standar Kompetensi Indikator .

Kompetensi Dasar Keberhasilan Materi Model Soal
Mengungkap- | Menulis: 1.Mampu Kennen- Essay,
kan informasi | Menyusun menuliskan lernen menulis
secar tertulis | teks lisan dan | ujaran dengan karangan
dalam bentuk | tulis benar sederhana
paparan atau | sederhana 2. Mampu bahasa
dialog dengan menyusun Jerman
sederhana memperhatik ujaran-ujaran secara
tentang an unsur | menjadi suatu terpimpin.
kehidupan kebahasaan, dialog
sekolah. struktur teks | 3.Mampu

dan  unsur | membuat
budaya kalimat dari
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secara benar | kata kunci atau

dan  sesuai frasa

konteks. 4.Mampu
menyampaikan
informasi
singkat secara
tertulis

5.Mampu
melengkapi
surat dengan
unsur-unsur
kebahasaan
sesuai konteks

G.Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid dan
shahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2010: 211).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Validitas Isi

Menurut Arikunto (2009: 67) sebuah tes dikatakan memiliki validitas
isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau
isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena materi yang diajarkan tertera dalam
kurikulum maka validitas isi disebut juga validitas kurikuler. Nurgiyantoro
(2012: 155) mencuplik pendapat Grondlund yaitu validitas isi dimaknai
sebagai proses penentuan seberapa jauh suatu alat tes menunjukkan

kerelevansian dan keterwakilan terhadap tugas yang diukur.
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b. Validitas Konstruk

Menurut Arikunto (2009: 68) sebuah tes dikatakan memiliki validitas
konstruksi apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur
setiap aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam Tujuan Instruksional
Khusus. Tujuan Instruksional Khusus validitas konstruksi dapat diketahui
dengan cara merinci dan memasangkan setiap butir soal dengan setiap aspek
dalam Tujuan Instruksional Khusus. Dengan kata lain jika butir-butir soal
mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan aspek berpikir yang
menjadi Tujuan Instruksional Khusus.

Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila nilai ryiwne lebih besar
dari nilai rype dan bernilai postif dengan taraf signifikansi o = 0,05. Uji
instrumen pada penelitian ini diberikan kepada 20 peserta didik di kelas XI
IPS 4, dikonsultasikan pada taraf signifikansi a = 0,05 sehingga diperoleh
Tmbel pada penelitian ini adalah 0,444. Berikut tabel hasil uji validitas
instrumen pada penelitian ini

Tabel 8: Hasil Uji Validitas Instrumen

No. Kategori Thitung T'tabel Ket

1 Be_ruck5|cht|gung der 0,749 Valid
Leitpunkte 0.444

2. | Kommunikative Gestaltung 0,582 ’ Valid

3. | Formale Richtigkeit 0,700 Valid

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kategori Berlcksichtigung der
Leitpunkte menunjukkan rhiwng > Twbe (0,749>0,444), kemudian untuk
kategori Kommunikative Gestaltung menunjukkan rpiyne sebesar 0,582

sehingga Thitung > Twabel (0,582>0,444), dan untuk kategori Formale Richtigkeit
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Thinng Nya sebesar 0,700 hal ini menunjukkan bahwa Thiwng > Tiabel
(0,700>0,444). Dari data di atas dapat dikatakan bahwa seluruh instrumen
dalam penelitian ini valid.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menurut Arikunto (2010: 221) menunjuk pada satu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataanya,
maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Adapun rumus yang
digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen yaitu dengan

menggunakan rumus Alpha Cronbach (Nurgiyantoro, 2012: 171).
ok _ < 55
=5 (1-5)
Keterangan:
r = Koefisien reliabilitas tes
k = Jumlah butir soal

s = Jumlah varian butir-butir
s = Varian total (untuk seluruh butir tes)

Uji reliabilitas instrumen merupakan korelasi hitung, maka batas
kriteria reliabilitas adalah tabel korelasi. Selanjutnya angka penghitungan
dikonsultasikan dengan tabel r pada taraf signifikansi a = 0,05. Apabila
koefisien reliabilitas hitung lebih besar daripada 0,65, maka soal dinyatakan

reliabel dan layak digunakan untuk mengambil data penelitian.
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Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach untuk
ketiga aspek keseluruhannya lebih besar dari 0,65 yaitu sebesar 0,810,

sehingga seluruh aspek dalam penelitian dinyatakan reliabel.

H. Teknik Analisis Data Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif meliputi penyajian mean, median, modus, tabel
distribusi frekuensi, diagram batang dan tabel kategori kecenderungan
masing-masing variabel.

a. Mean, Median, Modus

Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data. Mean dihitung dari
jumlah seluruh nilai pada data dibagi banyaknya data. Median merupakan
nilai tengah data sedangkan modus merupakan nilai-nilai dari data yang
paling sering muncul atau nilai data dengan frekuensi terbesar. Penentuan
mean, median, dan modus dilakukan dengan bantuan SPSS for windows 13.0
b. Distribusi frekuensi
1. Menentukan kelas interval

Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges

menurut Sugiyono (2006: 36) yaitu:
K=1+33.logn
2. Mencari range

Untuk menghitung rentang data atau range menurut Sugiyono (2006:

36) digunakan rumus berikut:

Range=H-L
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3. Menentukan panjang kelas interval
Untuk menentukan panjang kelas interval menurut Sugiyono (2006:

36) digunakan rumus sebagai berikut.

range

_ju mlah kelas interval

Keterangan :
K : jumlah kelas interval
n : jumlah responden

log :logaritma

[ : panjang kelas interval
L : nilai terendah

H : nilai tertinggi

4. Histogram

Diagram batang dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah
ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi.
5. Deskripsi variabel

Deskripsi variabel dalam penelitian ini dinyatakan dalam tiga kategori
yaitu tinggi, sedang dan rendah. Menggunakan rumus perhitungan
kategorisasi yang dikemukakan oleh Azwar (2011: 109) seperti tabel berikut
ini:

Tabel 9: Rumus Kategorisasi

Kategori
Tinggi : X=M+SD
Sedang : M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Keterangan:
M : Mean

SD : Standar deviasi
X : Jumlah skor
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2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas Sebaran

Fungsi dari uji normalitas adalah untuk mengetahui keadaan masing-
masing variabel penelitian, apakah sebaran datanya berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov.

Rumus Kolmogorov-Smirnov yang digambarkan oleh Sugiyono (2008:

389) adalah sebagai berikut

KD= 136 J s
LR L]
Keterangan:
KD = harga K-Smirnov yang dicari
n; - jumlah sampel yang diperoleh
n; - jumlah sampel yang diharapkan

Uji normalitas dilakukan terhadap kemampuan menulis awal/pre-test
dan kemampuan akhir/post-test. Jika nilai Zpiwne lebih kecil dari zgpe, maka
data berdistribusi normal dan begitu pula sebaliknya.

Selain itu normal tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari
nilai signifikansi. Jika nilai signifikansinya lebih besar dar 0,05 pada
(P>0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 pada (P<0,05), maka data tidak berdistribusi normal. Perhitungan
tersebut diperoleh melalui bantuan perhitungan dengan program SPSS for

Windows 13.0.
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b. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak
menimbulkan perbedaan signifikan satu sama lain. Pengujian homogenitas ini
dilakukan terhadap data hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Rumus uji homogenitas variansi menurut Sugiyono (2008:

276) adalah sebagai berikut.

Variansi terbesar

Variansi terkecil

Keterangan:
F= koefisien F test

Dengan bantuan SPSS for windows 13.0 menghasilkan nilai F yang
dapat menunjukkan variansi tersebut homogen atau tidak. Syarat agar variansi
bersifat homogen apabila nilai Fpiwng lebih kecil dari Fiape. Hasil perhitungan
kemudian dikonsultasikan dari tabel nilai F dengan taraf signifikansi a = 0,05.
Begitu pula sebaliknya, apabila nilai Fyiwung lebih besar dari Fiapel, maka data

tersebut tidak homogen.

c. Uji-t

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini
adalah teknik analisis data uji-t/ t-tes yang mana data semua yang diperoleh
akan diwujudkan dalam bentuk angka. Teknik ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan tingkat hasil antara kelas yang diberi perlakuan (eksperimen)

dengan kelas yang tidak diberi perlakuan (kontrol).
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Rumus uji-t yang digambarkan oleh Arikunto (2005: 395) adalah

sebagai berikut.

o
t=———

F4

o

| pi~ R
N(N=-1)

Keterangan:
t = harga t untuk sampel berkorelasi
D = (difference) perbedaan antara skor tes awal dengan skor tes akhir untuk
setiap individu
D =rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D)
D’ = kuadrat dari D
N = banyaknya subjek pada sampel
Hasil perhitungan data dengan rumus uji-t tersebut dikonsultasikan
dengan harga t dalam tabel pada taraf signifikansi o = 0,05. Apabila thiwng
lebih besar dari harga tubne, hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis bahasa Jerman antara

kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol.

I. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dapat dinyatakan sebagai berikut.

1. Ho. gy = p: Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1
Jetis Bantul antara kelas yang diajar menggunakan media
permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas yang diajar

yang diajar menggunakan media konvensional.
Ha. gy # po: Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis

bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis



2. Ho. pry =

3. HO: fy = Mgt
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Bantul antara kelas yang diajar menggunakan media
permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas yang diajar
menggunakan media konvensional.

Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben
pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul sama
efektifnya daripada penggunaan media konvensional.
Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben
pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul lebih efektif

daripada penggunaan media konvensional.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA Negeri 1 Jetis Bantul antara kelas yang diajar menggunakan media
permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas yang diajar menggunakan media
konvensional. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan media permainan bahasa Bildbeschreiben dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA
N 1 Jetis Bantul.

Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan penilaian yang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah
peserta didik kelas XI TPA SMA Negeri 1 Jetis Bantul. Pre-test dan post-test
tersebut diberikan kepada kedua kelompok, baik kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Pre-test dilakukan sebelum dilakukan perlakuan dengan tujuan
untuk mengetahui keterampilan awal menulis bahasa Jerman peserta didik
SMAN 1 Jetis Bantul. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test
untuk mengetahui hasil akhir belajar peserta didik dalam keterampilan menulis
bahasa Jerman. Perlakuan yang dimaksud tersebut adalah penggunaan media

permainan bahasa Bild beschreiben.
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Keseluruhan subjek pada saat pre-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebanyak 41 peserta didik. Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 21
peserta didik, sedangkan kelas kontrol sebanyak 20 peserta didik. Pada kelas
eksperimen peserta didik diberi perlakuan dengan menggunakan media
permainan bahasa Bild beschreiben, pada kelas kontrol peserta didik diberi
perlakuan dengan menggunakan media konvensional. Setelah hasil penelitian
terkumpul kemudian data dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji-t. Untuk
mempermudah proses analisis data dan menghindari adanya kemungkinan
terjadinya kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian ini

menggunakan bantuan komputer program SPSS for Windows 13.0.

1. Deskripsi data Tes Awal (Pre-test)
a. Skor data Pre-test Kelas Eksperimen

Jumlah peserta didik yang mengikuti pre-test di kelas eksperimen
sebanyak 21 peserta didik. Data pre-test pada kelas eksperimen menunjukkan
skor terendah sebesar 6,00; skor tertinggi sebesar 10,50. Dengan bantuan
program SPSS for Windows 13.0, diperoleh hasil deskriptif sebagai berikut,
median (Me) sebesar 8,50; modus (Mo) 7,50; rerata (mean) sebesar 8,45; dan
standar deviasi (SD) sebesar 1,26.

Dari data hasil pre-test tersebut, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi
dibuat dengan cara menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang
data, dan menentukan panjang kelas. Jumlah dan interval kelas dapat menurut

ditentukan menggunakan rumus Sturgess (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.



K =1+3,3.logn

Range=H-L

range

_ju miah kelas interval

: panjang kelas interval

Keterangan:

K : jumlah kelas interval
n : jumlah responden
log :logaritma

I

L : nilai terendah

H : nilai tertinggi
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Setelah hasil pre-test diolah menggunakan rumus-rumus di atas, data

dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel data distribusi frekuensi

skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa
Jerman Kelas Eksperimen

No. | Kelas Interval | F Absolut F Kumulatif F Relatif (%)
1. 6,0 - 6,9 2 2 9,5
2. 7,0-7.9 8 28,6
3. 8,0 -89 5 13 23,8
4. 9,0-9.9 5 18 23,8
5. 10,0 - 10,9 3 21 14,3
Jumlah 21 62 100

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat

dilihat bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah sebanyak 5 kelas

interval dengan panjang kelas 0,9. Adapun sebaran frekuensi data skor pre-test

kelas eksperimen di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut.




59

Frekuensi

6-6,9 7-7,9 8-8,9 9-9,9 10-10,9
Interval

Gambar 3: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa
Jerman Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar histogram di atas, dapat dinyatakan
bahwa peserta didik kelas eksperimen yang mempunyai skor pre-test
keterampilan menulis bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf interval 7 -
7,9 dengan frekuensi sebanyak 6 peserta didik atau sebesar 28,6%, sedangkan
yang mempunyai nilai keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu
pada interval 6 - 6,9 dengan frekuensi sebanyak 2 peserta didik atau sebesar
9,5%.

Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi menggunakan rumus menurut Azwar (2011: 109) sebagai berikut.

Tinggi : X>M + SD
Sedang : M—-SD<X <M+ SD

Rendah : X<M - SD
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Keterangan:

M : Mean
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 8,45 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 1,264. Kemudian angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus di atas. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas

sebagai berikut.

Tabel 11: Kategori Skor Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi | Persentase (%) Kategori
1. >9.72 3 14,3 Tinggi
2. 7,19<X<9,72 15 71,3 Sedang
3. <7,19 3 14,3 Rendah

Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 3 peserta didik (14,3%), kategori sedang
sebanyak 15 peserta didik (71,3%), kategori rendah sebanyak 3 peserta didik
(14,3%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor pre-
test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada

pada kategori sedang (71,3%).

b. Skor Data Pre-test Kelas Kontrol
Pre-test juga dilakukan pada kelas kontrol. Kelas kontrol merupakan
kelas yang diajar menggunakan media konvensional. Jumlah peserta didik

yang mengikuti kelas pre-test di kelas kontrol sebanyak 20 peserta didik.
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Berdasarkan analisis skor hasil pre-test peserta didik, diperoleh skor terendah
sebesar 7,00; skor tertinggi sebesar 10,50. Dengan bantuan program SPSS for
Windows 13.0 diperoleh hasil deskriptif sebagai berikut, median (Me) sebesar
8,50; modus (Mo) 8,50; rerata (Mean) sebesar 8,55; dan standar deviasi (SD)
sebesar 1,07.

Skor hasil pre-test tersebut, dapat disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi dengan cara menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang
data, dan menentukan panjang kelas. Jumlah dan interval kelas dapat
ditentukan menggunakan rumus Sturgess (Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.

K =1+3,3.logn

Range=H-L

range

_ju miah kelas interval

Keterangan:
K : jumlah kelas interval
n : jumlah responden

log :logaritma

[ : panjang kelas interval
L : nilai terendah

H : nilai tertinggi

Setelah hasil pre-test diolah menggunakan rumus-rumus di atas,
data dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel data distribusi
frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Pre-test Keterampilan Menulis
Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. | Kelas Interval | F Absolut | F Kumulatif F Relatif (%)
1. 7,0 -7,7 6 6 30
2. 7,8 -8,5 5 11 25
3. 8,6-93 4 15 20
4. 9,4-10,1 3 18 15
5. 10,2 - 10,9 2 20 10
Jumlah 20 70 100

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat
dilihat bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah sebanyak 5 kelas interval
dengan panjang kelas 0,7. Adapun sebaran frekuensi data skor pre-test kelas

kontrol di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut.
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7-7,7 7,8-8,5 8,6-9,3 9,4-10,1 10,2-10,9
Interval

Gambar 4: Histogram Distribusi Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa
Jerman Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan gambar histogram di atas, dapat dinyatakan
bahwa peserta didik kelas kontrol yang mempunyai skor pre-test keterampilan

menulis bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf interval 7,0 - 7,7 dengan
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frekuensi sebanyak 6 peserta didik atau sebesar 30,0%, sedangkan yang
mempunyai nilai keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu pada
interval 10,2 - 10,9 dengan frekuensi sebanyak 2 peserta didik atau sebesar
10%.

Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi menggunakan rumus menurut Azwar (2011: 109) sebagai berikut.

Tinggi : X>M + SD
Sedang : M -SD <X <M +SD

Rendah : X<M - SD

Keterangan:

M : Mean
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 8,550 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 1,074. Kemudian angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus di atas. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas
sebagai berikut.

Tabel 13: Kategori Skor Pre-test Keterampilan menulis Bahasa Jerman
Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. >9,62 2 10,0 Tinggi
2. 7,48<X<9,62 15 75,0 Sedang
3. <7,48 3 15,0 Rendah

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada

pada kategori tinggi sebanyak 2 peserta didik (10,0%), kategori sedang
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sebanyak 15 peserta didik (75,0%), kategori sebanyak 3 peserta didik (15%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor pre-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada pada

kategori sedang (75%).

2. Deskripsi data Tes AKkhir (Post-test)
a. Skor Data Post-test Kelas Eksperimen

Post-test pada kelas eksperimen dilaksanakan setelah diberi perlakuan
(treatment). Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis bahasa
Jerman peserta didik setelah diajar menggunakan media permainan bahasa Bild
beschreiben. Jenis soal yang diberikan pada saat post-test sama dengan tes
yang diberikan pada saat pre-test. Peserta didik yang mengikuti post-test pada
kelas eksperimen adalah sebanyak 21 orang. Dari data post-test kelas
eksperimen diperoleh skor terendah sebesar 9,5 dan skor tertinggi adalah 13,5.
Dengan bantuan SPSS for windows 13.0, diperoleh hasil deskriptif post-test
sebagai berikut, median (Me) sebesar 11,50; modus (Mo) 11,50; rerata (mean)
sebesar 11,69; dan standar deviasi (SD) sebesar 1,04.

Dari data hasil post-test tersebut dapat dibuat tabel distribusi
frekuensi. Tabel distribusi frekeunsi dibuat dengan cara menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.
Jumlah dan interval kelas dapat ditentukan menggunakan rumus Sturgess

(Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.
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K =1+3,3.logn

Range=H-L

range

_ju miah kelas interval

Keterangan:
K : jumlah kelas interval
n : jumlah responden

log :logaritma
[ : panjang kelas interval
L : nilai terendah
H : nilai tertinggi
Setelah hasil post-test diolah menggunakan rumus-rumus di atas, data
dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel data distribusi frekuensi
skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen

No. | Kelas Interval | F Absolut F Kumulatif F Relatif (%)
1. 9,5-10,3 1 1 4,8
2. 104 -11,2 5 6 23,8
3. 11,3-12,1 7 13 33,3
4. 12,2 -13,0 6 19 28,6
5. 13,1 -13,9 2 21 9,5
Jumlah 21 60 100

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat
dilihat bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah sebanyak 5 kelas
interval dengan panjang kelas 0,8. Adapun sebaran frekuensi data skor post-
test kelas eksperimen di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai

berikut.
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Frekuensi
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Interval

Gambar 5: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Menulis Bahasa
Jerman Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, terlihat bahwa peserta didik
kelas eksperimen yang mempunyai skor post-test keterampilan menulis bahasa
Jerman terbanyak berada pada taraf interval 11,3 - 12,1 dengan frekuensi 7
peserta didik atau sebanyak 33,0%, sedangkan yang mempunyai nilai
keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu pada interval 9,5 -
10,3 dengan frekuensi 1 peserta didik atau sebanyak 4,8%.

Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi menggunakan rumus menurut Azwar (2011:109) sebagai berikut.

Tinggi : X>M + SD
Sedang : M —-SD <X <M +SD

Rendah : X<M - SD
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Keterangan:

M : Mean
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 11,69 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 1,042. Kemudian angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus di atas. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas
sebagai berikut.

Tabel 15: Kategori Skor Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman
Kelas Eksperimen

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori
1. >12,73 2 9,5 Tinggi
2. | 10,65<X<12,73 14 66,7 Sedang
3. <10,65 5 23,8 Rendah

Jumlah 21 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 2 peserta didik (9,5%), kategori sedang
sebanyak 14 peserta didik (66,7%) kategori rendah sebanyak 5 peserta didik
(23,8%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor post-
test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen berada

pada kategori sedang (66,7%).

b. Skor Data Post-test Kelas Kontrol

Sama seperti kelas eksperimen, pada kelas kontrol juga dilakukan
post-test. Tes ini berfungsi sebagai tolok ukur prestasi belajar keterampilan
menulis peserta didik yang diajar menggunakan media konvensional. Jenis soal

yang diberikan pada saat post-test sama dengan tes yang diberikan pada saat
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pre-test. Jumlah peserta didik yang mengikuti post-test di kelas kontrol adalah
sebanyak 20 orang. Dari data post-test kelas kontrol diperoleh skor terendah
sebesar 9,5 dan skor tertinggi adalah 13,5. Dengan bantuan SPSS for windows
13.0, diperoleh hasil deskriptif post-test sebagai berikut, median (Me) sebesar
10,50; modus (Mo) 10,50; rerata (mean) sebesar 10,87; dan standar deviasi
(SD) sebesar 1,01.

Dari data hasil post-test tersebut dapat dibuat tabel distribusi
frekuensi. Tabel distribusi frekeunsi dibuat dengan cara menentukan jumlah
kelas interval, menghitung rentang data, dan menentukan panjang kelas.
Jumlah dan interval kelas dapat ditentukan menggunakan rumus Sturgess
(Sugiyono, 2006: 36) sebagai berikut.

K =1+3,3.logn

Range=H-L

range

_jrr miah kelas interval

Keterangan:
K : jumlah kelas interval
n : jumlah responden

log :logaritma

I : panjang kelas interval
L : nilai terendah

H : nilai tertinggi

Setelah hasil post-test diolah menggunakan rumus-rumus di atas, data
dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi. Tabel data distribusi frekuensi
skor post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 16: Distribusi Frekuensi Skor Post-test Keterampilan Menulis

Bahasa Jerman Kelas Kontrol

No. | Kelas Interval F Absolut | F Kumulatif F Relatif (%)
1. 9,5-10,3 4 4 20
2. 10,4-11,2 8 12 40
3. 11,3-12,1 6 18 30
4. 12,2-13,0 1 19 5
5. 13,1-13,9 1 20 5
Jumlah 20 73 100

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus Sturges dapat

dilihat bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa

Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas interval sebanyak 5

dengan panjang kelas 0,8. Adapun sebaran frekuensi data skor post-test kelas

kontrol di atas dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut.

[EEN
o
J

Frekuensi
o [ N w D (6] [e)} ~ o] (o]
1

: 9,5-10,3

10,4-11,2 11,3-12,1
Interval

12,2-13

13,1-13,9

Gambar 6: Histogram Distribusi Post-test Keterampilan Menulis Bahasa
Jerman Kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel dan gambar histogram di atas, terlihat bahwa
peserta didik kelas kontrol yang mempunyai skor post-test keterampilan
menulis bahasa Jerman terbanyak berada pada taraf interval 10,4 - 11,2 dengan
frekuensi sebanyak 8 peserta didik atau sebesar 33,0%, sedangkan yang
mempunyai nilai keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit yaitu pada
interval 9,5 - 10,3 dengan frekuensi sebanyak 1 peserta didik atau sebesar
4,8%.

Penentuan kategori didasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar

deviasi menggunakan rumus menurut Azwar (2011:109) sebagai berikut.

Tinggi : X>M + SD

Sedang : M -SD <X <M+ SD
Rendah : X<M —SD
Keterangan:

M : Mean
SD : Standar Deviasi

Berdasarkan hasil perhitungan, mean (M) sebesar 10,87 dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 1,011. Kemudian angka tersebut dimasukkan ke dalam
rumus di atas. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas
sebagai berikut.

Tabel 17: Kategori Skor Post-test Keterampilan menulis Bahasa Jerman
Kelas Kontrol

No. Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori

l. >11,89 2 10,0 Tinggi

2. 9,86=X<11,89 15 75,0 Sedang

3. <9,86 3 15,0 Rendah
Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada
pada kategori tinggi sebanyak 2 peserta didik (10,0%), kategori sedang
sebanyak 14 peserta didik (75%), kategori sebanyak 3 peserta didik (15%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor post-test
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol berada pada

kategori sedang (75%).

3. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis dilakukan sebelum analisis data dilakukan. Uji
prasyarat ini terdiri dari uji normalitas sebaran dan uji homogenitas variansi.
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau
tidak, apabila data berdistribusi normal maka analisis data dapat dilakukan.
Begitu juga variansi antar kelompok harus homogen. Berikut ini adalah hasil

dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas variansi.

A. Uji Normalitas Sebaran

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari hasil pre-test dan
post-test baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas
diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu pre-test dan post-test
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran dilakukan
menggunkan komputer dengan program SPSS for windows 13.0 One-Sample

Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai
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signifikansi  hitung lebih besar dari taraf signifikansi o = 0,05. Hasil uji
normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan berikut ini.

Tabel 18: Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel P Kolmogorov-Smirnov Ket
(Zhitung)
Pre-test eksperimen 0,691 0,712 Normal
Post-test eksperimen 0,638 0,743 Normal
Pre-test kontrol 0,855 0,607 Normal
Post-test kontrol 0,183 1,094 Normal

Dari hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa
semua variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan
post-test kelas kontrol nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pre-test dan post-test kelas
eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol berdistribusi normal.
Selain itu data dapat dikatakan normal apabila nilai Zniwne lebih kecil dari Zgpel,
Nilai zgpe adalah 1,98, keseluruhan zpiwne dari semua tes menunjukkan lebih
kecil dari zgbe, sehingga dapat disimpulkan bahwa data ini berdistribusi

normal.

B. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi yang dimaksudkan untuk mengetahui
apakah sampel yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik
yang digunakan adalah uji F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar
dan variansi terkecil. Syarat agar variansi bersifat homogen apabila nilai Fpiwng

lebih kecil dari nilai Fiape pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil perhitungan uji
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homogenitas data dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows 13.0
menunjukkan bahwa Fy<F,, berarti data kedua kelompok tersebut homogen.
Berikut disajikan tabel untuk uji homogenitas variansi data.

Tabel 19: Uji Homogenitas Variansi

Kelompok | Db Fy F; P Keterangan
Pre-test | 1:39 0,548 4,091 0,463 F,<F; = Homogen
Post-test | 1:39 0,039 4,091 0,844 F,<F; = Homogen

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa untuk data pre-test dan
post-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat diketahui nilai
Fhitung (Fn) lebih kecil dari Fiper (F) dan nilai signifikansinya lebih besar dari
taraf signifikansi o = 0,05 (p>0,05), yang berarti bahwa data pre-test dan post-
test kedua kelompok tersebut homogen, sehingga memenuhi persyaratan untuk

dilakukan uji-t.

C. Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis I

Hipotesis pertama (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi
terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman kelas
XI SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas yang diajar menggunakan media
permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas yang diajar menggunakan media
konvensional, untuk keperluan pengujian, hipotesis ini diubah menjadi
hipotesis nol (Hp) yang berbunyi tidak terdapat perbedaan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara
kelas yang diajar menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben dan

kelas yang diajar menggunakan media konvensional. Hipotesis statistik dalam



74

penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t, dengan taraf signifikansi o =
0,05. Penghitungan uji-t tersebut diselesaikan menggunakan komputer dengan
program SPSS for windows 13.0. Kriteria hipotesis diterima apabila harga thiwung
lebih kecil daripada t.pe pada taraf signifikansi a = 0,05 maka Hy diterima dan
Ha ditolak. Sebaliknya jika harga thiwne lebih besar dari tipe pada taraf
signifikasi a = 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima
a. Uji-t antar Kelas pada saat Pre-test

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan prestasi belajar menulis
awal antara kelas kontrol dan eksperimen, maka tahap selanjutnya adalah
melakukan uji-t antar kelas kelompok. Uji-t dilakukan untuk mengetahui
bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang sama. Dari hasil uji-t
dapat diketahui nilai thiwune sebesar 0,266 dengan p sebesar 0,792 dan db 39
yang dikonsultasikan dengan taraf signifikansi a = 0,05. Nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan tihe sebesar 2,022. Ternyata nilai tpiwne lebih
kecil dari tgpe (th<t;). Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman awal (pre-test) antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen adalah sebanding atau tidak terdapat perbedaan secara
signifikan.

Tabel 20: Uji-t Skor Pre-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen

Data Mean thitung tiabel p Keterangan

Eksperimen 8,45 |
Kontrol 8,55 0,266 2,022 0,792 thitung < Liabel
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b. Uji-t antar Kelas pada saat Post-test

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
prestasi belajar antara kelas kontrol dan kelas ekperimen setelah diberikannya
perlakuan (treatment) dalam hal ini adalah media Bild beschreiben pada saat
post-test dilaksanakan. Dari hasil uji-t dapat diketahui nilai thiwne sebesar 2,540
dengan p sebesar 0,015 dan db 39 yang dikonsultasikan dengan taraf
signifikansi 5%. Nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan tip. sebesar
2,022. Ternyata nilai thjune lebih besar dari tana (th>t). Hal tersebut
menunjukkan bahwa prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
akhir (post-test) antara kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan
yang signifikan.

Tabel 21: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman

Eksperimen | 11,69 thitung > trabel
Kontrol 10,87 2,540 | 2,022 1 0,015 (signifikan)

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas dapat dilihat mean masing-
masing kelas. Kelas eksperimen memiliki mean sebesar 11,69 dan kelas
kontrol sebesar 10,87, maka mean kelas eksperimen lebih besar dari pada
kelas kontrol (11,69 >10,87). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan. Selain
menggunakan nilai mean akan dijelaskan secara statistik, yaitu hasil
perhitungan thiwne keterampilan menulis bahasa Jerman akhir (post-test) sebesar
2,540 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015. Kemudian nilai tpiung tersebut
dikonsultasikan dengan nilai ti,,e pada taraf signifikansi = 0,05, diperoleh tipe

2,022. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thjune lebih besar daripada tipel
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(2,540>2,022). Apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,015
lebih kecil dari nilai taraf signifikansi a = 0,05 (0,015<0,05), maka hipotesis
nol (Hy) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Hipotesis alternatif (H,) pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman kelas XI SMA N 1 Jetis
Bantul antara kelas yang diajar menggunakan media permainan bahasa Bild
beschreiben dan kelas yang diajar menggunakan media konvensional, sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan prestasi
belajar keterampilan menulis bahasa Jerman kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul
antara kelas yang diajar menggunakan media permainan bahasa Bild

beschreiben dan kelas yang diajar menggunakan media konvensional.

2. Hipotesis IT

Hipotesis kedua (H,) dalam penelitian ini adalah penggunaan media
permainan bahasa Bild beschreiben pada pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul lebih efektif
daripada penggunaan media konvensional. Untuk keperluan pengujian,
hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (Hp) yang berbunyi penggunaan
media permainan bahasa Bild beschreiben pada pembelajaran keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul sama
efektifnya daripada penggunaan media konvensional. Berdasarkan hasil uji-t
pada saat post-test, thiwung>tibel sehingga hipotesis nol (Hy) pada penelitian ini
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima. Adapun analisis statistik untuk

pengujian hipotesis kedua disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 22: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan

Skor . Bobot
Kelas Rata-rata Rata-rata | Gain Skor Keefektifan
Pre-test eksperimen 8,45
: 10,071
Post-test eksperimen 11,69 0.359 9.6%
Pre-test kontrol 8,55 9712 ’ 70
Post-test kontrol 10,87 ’

Berdasarkan perhitungan diperoleh gain skor nilai rata-rata post-test
dan rata-rata pre-test kelas eksperimen dikurangi kelas kontrol sebesar 0,359
lebih besar untuk kelas eksperimen, maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil perhitungan
bobot keefektifan sebesar 9,6% sehingga hipotesis alternatif (H,) diterima,
artinya adalah penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben pada
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA
N 1 Jetis Bantul lebih efektif daripada penggunaan media konvensional,
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan
sebesar 9,6%, sedangkan sisanya sebesar 90,4% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara lengkap perhitungan bobot

keefektifan dapat dilihat pada lampiran bobot keefektifan.

D. Pembahasan

1. Terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa
Jerman Peserta Didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas
yang diajar menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben
dan kelas yang diajar menggunakan media konvensional

Pembelajaran bahasa Jerman memiliki empat keterampilan dasar yang

diajarkan secara terpadu dan saling berkaitan. Keterampilan tersebut adalah



78

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan yang
diajarkan tersebut, keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang
paling sulit. Media permainan bahasa Bild beschreiben diasumsikan dapat
membantu peserta didik dalam penguasaan keterampilan menulis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas yang diajar menggunakan media permainan
bahasa  Bild beschreiben dan kelas yang diajar menggunakan media
konvensional dan untuk mengetahui apakah penggunaan media permainan
bahasa Bild beschreiben pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa
Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul lebih efektif daripada
penggunaan media konvensional.

Hasil pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
tingkat prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman antara kedua
kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berada pada tingkat kemampuan yang sama. Kemudian kelas
eksperimen diajar menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben,
sedangkan kelas kontrol tetap diajar menggunakan media konvensional.

Setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok tersebut diberi post-test.
Tujuan diberikannya post-test ini adalah untuk melihat pencapain hasil
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik setelah diberi pelakuan.

Selain itu tes ini juga bertujuan untuk membandingkan skor yang diperoleh
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peserta pada saat pre-test dan post-test, apakah hasil yang dicapai peserta didik
itu meningkat, tidak berubah atau sama saja atau bahkan menurun. Pada saat
post-test terdapat peningkatan yang signifikan. Peningkatan keterampilan
menulis peserta didik pada kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa
hal diantaranya adalah ketepatan penggunaan konjugasi Verben,
Possesivepronomen, dan ketepatan penulisan.

Perbedaan keterampilan menulis bahasa Jerman antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol diketahui dengan uji-t dengan menggunakan
program SPSS for windows 13.0. Dari hasil uji-t tersebut diketahui bahwa skor
post-test kelompok eksperimen lebih besar daripada kelompok kontrol. Hal ini
disebabkan karena di kelas eksperimen pembelajaran bahasa Jerman
menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben, sedangkan kelas
kontrol masih menggunakan media konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan mean post-test keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
mean post-test pada kelompok kontrol (10,71>9,7). Dari mean dapat diketahui
bahwa ada peningkatan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman
peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul peserta didik yang diajar
menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben.

Hal tersebut dapat pula dilihat menggunakan uji-t pada data post-test
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara kelas yang

diajar menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben dan kelas yang
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diajar menggunakan media konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
uji hipotesis yang menunjukkan nilai tyiung lebih besar dari nilai tipe pada taraf
signifikansi 5%. Hasil perhitungan thiwne keterampilan menulis bahasa Jerman
akhir (post-test) sebesar 2,540 dengan nilai signifikansi sebesar 0,015. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai tyjne lebih besar daripada tape (2,540>.2,022),
apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari
nilai taraf signifikansi a = 0,05 (0,015<0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul antara
kelas yang diajar menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben dan
kelas yang diajar menggunakan media konvensional.
Media permainanan bahasa Bild beschreiben merupakan salah satu
contoh permainan yang dapat digunakan untuk pembelajaran bahasa yang di
dalamnya terdapat media. Media tersebut berupa gambar sederhana maupun
ada juga gambar yang jelas dan nyata dan bahkan berwarna. Media ini dapat
digunakan untuk membantu peserta didik dalam memahami suatu materi.
Melalui media ini peserta didik dapat mengembangkan daya pikir dan
imajinasi peserta didik. Dengan menggunakan media permainan bahasa Bild
beschreiben peserta didik akan lebih tertarik dengan materi yang
disampaikan, sehingga mereka lebih memahami materi yang disampaikan.
Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam
pembelajaran bahasa Jerman di SMA N 1 Jetis Bantul dilakukan pada kelas XI

IPS 1 sebagai kelas eksperimen. Jumlah peserta didik yang ada pada kelas
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eksperimen adalah 21 orang. Pada pertemuan pertama dipergunakan untuk
memperkenalkan dan menjelaskan media permainan bahasa Bild beschreiben.
Guru memberikan media permainan bahasa Bild beschreiben yang sesuai
dengan materi yang sedang dipelajari. Selanjutnya guru meminta peserta didik
untuk membentuk kelompok yang terdiri dari dua orang. Setelah itu guru
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika ada gambar
yang tidak mereka kenal. Setelah itu peserta didik dapat berdiskusi tentang apa
yang ada dalam gambar tersebut, kemudian peserta didik diminta menceritakan
apa yang ada dalam gambar tersebut dalam bentuk tulisan. Terkadang dalam
media permainan bahasa Bild beschreiben diberi petunjuk tentang gambar
tersebut, sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk mengungkapkan apa
yang ada dalam gambar.

Pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa peserta didik antusias dan
tertarik dengan media tersebut. Peserta didik cenderung aktif, bersemangat
serta termotivasi dengan penggunaan media permainan bahasa Bild
beschreiben. Berbeda dengan peserta didik di kelas kontrol yang masih
menggunakan media konvensional, mereka kurang bersemangat dalam
mengikuti pelajaran bahasa Jerman. Hal ini dikarenakan bahasa Jerman sulit
dan dianggap tidak menarik. Dengan penggunaan media permainan bahasa
Bild beschreiben peserta didik dapat memahami cerita dengan lebih baik jika
dibandingkan dengan menggunakan media konvensional.

Dalam proses belajar mengajar kelas kontrol tidak menggunakan

media permainan bahasa Bild beschreiben. Peserta didik hanya diajarkan
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dengan menggunakan media konvensional, yaitu menggunakan media papan
tulis, kertas fotokopi, spidol dan buku. Proses belajar mengajar bahasa Jerman
dengan yang hanya menggunakan media konvensional menyebabkan peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini
biasanya hanya satu arah, yaitu hanya dari guru saja. Peserta didik kurang ada
andil dalam proses pembelajaran seperti ini, hal ini menyebabkan materi tidak
terserap sempurna oleh peserta didik.

2. Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik
kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul lebih efektif daripada penggunaan
media konvensional.

Media permainan bahasa Bild beschreiben merupakan media visual
yang menarik karena dalam proses pembelajaran peserta didik diberikan
gambar—gambar yang menarik peserta didik, dan dari situ mereka akan tertarik
untuk dapat mengungkapkan cerita dari gambar yang mereka lihat. Media
permainan bahasa Bild beschreiben memungkinkan peserta didik untuk dapat
melakukan kegiatan menulis dengan cara yang menyenangkan. Penggunaan
media permainan bahasa Bild beschreiben akan dapat menumbuhkan minat dan
daya tarik peserta didik untuk dapat belajar bahasa Jerman, khususnya
keterampilan menulis bahasa Jerman.

Media permainan bahasa Bild beschreiben terdiri dari gambar yang
dari segi penyampaiannya media ini terdiri dari beberapa karakter. Ada yang
tanpa kata kunci, ada yang dengan kata kunci, ada pula yang dengan beberapa

pertanyaan mengenai gambar. Gambar pada dasarnya membantu mendorong

peserta didik untuk dapat membangkitkan minatnya pada pelajaran. Membantu
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mereka dalam kemampuan berbahasa, kegiatan seni, dan pernyataan kreatif
dalam bercerita, dramatisasi, bacaan, penulisan, melukis dan menggambar serta
membantu mereka menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari
buku teks.

Berdasarkan uraian di atas dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI SMA N 1 Jetis
Bantul lebih efektif daripada penggunaan media konvensional. Hal ini dapat
dilihat dari perolehan bobot keefektifan penggunaan media permainan bahasa
Bild beschreiben pada pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman
sebesar 9,6%, sedangkan sisanya sebesar 90,4% dipengaruhi faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Bobot keefektifan dalam penelitian ini sebesar 9,6%, artinya
penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben lebih efektif sebesar
9,6% pada pembelajaran keterampilan menulis daripada penggunaan media
konvensional. Faktor yang berpengaruh adalah karena pemberian media
permainan bahasa Bild beschreiben ini hanya dalam jangka waktu yang pendek
dan tidak terus menerus bahkan berkelanjutan. Yang paling penting adalah
dalam pembelajaran bahasa asing membutuhkan proses.

Faktor lain yang tidak diteliti tetapi berpengaruh dalam penelitian ini
antara lain dapat berupa motivasi belajar peserta didik, selain itu dapat berupa
pendekatan yang dilakukan oleh guru di kelas, kualitas guru sebagai fasilitator

dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga serta sarana dan
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prasarana sekolah yang tersedia. Selain itu, pengaruh faktor penguasaan

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis juga berpengaruh.

E.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan dikaenakan

keterbatasan peneliti, sehingga menyebabkan hasil penelitian ini menjadi

kurang maksimal. Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Peneliti adalah seorang pemula, sehingga baik dari segi pengalaman, teori
maupun praktik masih belum maksimal dan jauh dari sempurna.

Instrumen penelitian yang dibuat belum sempurna, karena instrumen
penelitian dibuat sendiri oleh peneliti.

Waktu penelitian sangat terbatas. Pelaksanaan penelitian hanya dilakukan
selama 8 kali pertemuan.

Jarak waktu antara pelaksanaan pre-test dan post-test terlalu dekat,
sehingga ~memungkinkan data yang diperoleh dalam penelitian ini masih
kurang sempurna dan kurang mendalam.

Kemungkinan adanya komukasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
tentang materi yang telah diberikan.

Penelitian ini hanya mengambil sampel pada satu sekolah saja, sehingga

hasilnya masih mungkin terjadi pembiasan.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar
keterampilan menulis bahasa Jerman kelas XI SMA N 1 Jetis Bantul
antara kelas yang diajar menggunakan media permainan bahasa Bild
beschreiben dan kelas yang diajar menggunakan media konvensional. Hal
ini dibuktikan dengan nilai thiwng Sebesar 2,540 lebih besar dari tipe 2,022.
(2,540>2,022).

2. Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas XI
SMA N 1 Jetis Bantul lebih efektif daripada penggunaan media

konvensional dengan nilai bobot keefektifan sebesar 9,6%.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diajukan beberapa hal yang
dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan
prestasi belajar. Dari hasil penelitian diketahui bahwa semua hipotesis telah
diterima. Prestasi kedua kelas yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian

ini menunjukkan perbedaan yang signifikan dan memperlihatkan keefektifan
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penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben dalam pembelajaran
keterampilan menulis bahasa jerman dibandingkan yang menggunakan media
konvensional.

Penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben yang
digunakan di kelas dapat berfungsi untuk melatih keterampilan menulis
bahasa Jerman peserta didik. Dalam permainan ini peserta didik diminta
untuk menceritakan atau mendeskripsikan gambar dalam bentuk tulisan.
Media ini membantu peserta didik untuk menuangkan ide atau gagasan
mereka tentang suatu materi dengan cara yang menyenangkan. Peserta didik
merasa lebih semangat untuk menulis dengan penggunaan media permainan
bahasa Bild beschreiben dikarenakan adanya gambar yang menarik. Peserta
didik yang awalnya tidak bisa menggunakan ide atau gagasannya dengan
melihat gambar dan juga poin-poin yang ada dalam gambar tersebut maka
akan terbantu. Secara tidak langsung jika peserta didik semangat dalam
proses pembelajaran maka akan tercipta suasana kelas yang kondusif. Jika
suasana kondusif dan menyenangkan maka peserta didik akan senang
mengikuti pembelajaran bahasa Jerman. Penggunaan media permainan
bahasa Bild beschreiben sangat mudah, sehingga dapat diterapkan oleh
pendidik dalam pembelajaran bahasa Jerman, selain itu media ini juga tidak
perlu banyak biaya dan tenaga untuk pengadaannya.

Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menggunakan media

permainan bahasa Bild beschreiben adalah sebagai berikut, (1) Bentuk

kelompok yang terdiri dari dua orang tiap kelompok, (2) Berikan kepada setiap
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kelompok gambar yang sama, (3) Beri kesempatan kepada setiap peserta didik
untuk menanyakan gambar yang tidak mereka kenal, (4) Peserta didik
mendiskusikan gambar tersebut dalam kelompok, (5) Peserta didik
menceritakan secara lengkap tentang gambar dalam bentuk tertulis, (6) Guru
bersama mereka mengoreksi pekerjaan mereka.

Kelebihan penggunaan media permainan bahasa Bild beschreiben
adalah (1) Sifatnya konkrit: lebih realistis menunjukkan pokok masalah yang
dibandingkan dengan gambar verbal semata, (2) Gambar dapat mengatasi
batasan ruang dan waktu, (3) Gambar dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan kita, (4) Dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja,
sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman, (5) Murah
harganya dan gampang di dapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan
khusus. Tetapi tentu media ini juga memiliki kekurangan, kekurangan media
permainan bahasa Bild beschreiben adalah (1) Hanya menckankan persepsi
indera mata, (2) Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran, (3) Ukurannya terbatas untuk kelompok besar.
Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan pendidik agar selektif dalam
memilih media yang digunakan dalam kelas sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Untuk mengatasi masalah ukuran yang terbatas tersebut dapat
menggunakan LCD untuk menampilkan media tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, media permainan bahasa Bild
beschreiben dapat diimplikasikan kedalam dunia pendidikan, khususnya dalam

pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. Keterampilan menulis
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merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sering dirasa sulit oleh
peserta didik. Media permainan bahasa Bild beschreiben merupakan media
yang dapat membantu peserta didik mengatasi masalah tersebut. Penggunaan
media permainan bahasa Bild beschreiben dapat mengembangkan imajinasi,
kreativitas peserta didik untuk dapat menuangkan ide dan gagasan mereka
dalam bentuk tulisan bahasa Jerman. Oleh karena itu, sangat disarankan
penggunaan media ini untuk dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa

Jerman khususnya keterampilan menulis.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disampaikan saran sebagai berikut.

1. Diharapkan sekolah dapat memfasilitasi dan mendukung pengembangan
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman,
agar dapat membantu peserta didik dalam menerima materi pelajaran yang
disampaikan oleh guru.

2. Pendidik hendaknya dapat menggunakan media yang bervariasi salah
satunya menggunakan media permainan bahasa Bild beschreiben sebagai
salah satu alternatif media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran bahasa Jerman, karena media ini terbukti efektif dalam
mengajarkan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik.

3. Peneliti lain dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai pertimbangan dan
referensi apabila melakukan penelitian yang serupa maupun penelitian

lanjutan.
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LAMPIRAN 1

Instrumen Penelitian dan Kunci Jawaban
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INSTRUMEN PENELITIAN K ETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN
PESERTA DIDIK KELAS XI SMA N 1 JETIS BANTUL

Buatlah karangan tentang jati diri kedua orang dalam gambar di bawah ini!

(Sumber: Studio D A 1 halaman 80)

Laura Schiller Marco Sommer
17 Jahre alt 16 Jahre alt

aus Miinchen aus Leipzig

in Berlin in Dresden
Schiilerin Schiiler

Biicher lesen FuB3ball spielen
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ALTERNATIF JAWABAN UJI INSTRUMEN PENELITIAN KETERAMPILAN
MENULIS BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS XI SMA N 1 JETIS
BANTUL

Sie heif3t Laura Schiller. Sie ist 17 Jahre alt. Sie kommt aus Miinchen. Sie
wohnt in Berlin. Sie ist Schiilerin. Thr Hobby ist Biicher lesen.

Er heif3t Marco Sommer. Er ist 16 Jahre alt. Er kommt aus Leipzig. Er
wohnt in Dresden. Er ist ein Schiiler. Sein Hobby ist Fii3ball spielen.

Keterangan:

Karangan tidak harus sama seperti contoh di atas. Apabila tidak sama tetapi nhalt
nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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LAMPIRAN 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Rekap Kegiatan Pembelajaran (/nhalt) antara
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Jetis

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Kelas / Semester : XI'IPS 4 /2 KELAS EKSPERIMEN (Perlakuan 1)
Pertemuan 1

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tema : Kennenlernen

Sub-tema : Erste Kontakte in der Schule (kontak pertama di sekolah)
Keterampilan : Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara secara tertulis dalam
bentuk paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Kompetensi Dasar : Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

A. Indikator
1 Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
2 Mampu menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
3 Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat
1. Menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
2. Menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
3. Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Erste Kontakte in der Schule
Kontakte Deutsch 1 halaman 8.



D. KegiatanPembelajaran :
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No

Guru

Peserta Didik

Pendidikan
Karakter

Waktu

1.

Einfiithrung

a. Memberi salam
dan menanyakan
kabar dalam
bahasa Jerman.

“Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”.
“Es geht mir auch
gut, danke”.

b. Presensi kehadiran
peserta didik.

Apersepsi

a. Memberikan
apersepsi  dengan
menanyakan pada
peserta didik.

b. “Kalian tentu saja

pernah berkenalan
dengan teman
kalian waktu awal
sekolah bukan?”

c. “Sekarang ibu mau
tanya, apakah
kalian sudah
pernah
memperkenalkan
teman kalian
dengan
menggunakan
bahasa Jerman?”

d. Menyampaikan
tema dan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

a. Memperhatikan
dan menjawab.

“Guten Morgen”.
“Gut, danke”.
“Und Ihnen?”.

b. Menjawab.

a. Memperhatikan
dan menjawab.

b. “Yabu”

c. “Belum pernah bu.”

d. Memperhatikan.

Kepedulian,
rasa ingin tahu,
keaktifan.

Motivasi.

5 menit




100

“Hari in1 kita akan

mempelajari  Erste
Kontakte in  der
Schule dan tujuan
yang akan dicapai
adalah dapat
memperkenalkan
orang lain.”

Motivasi
Memberikan motivasi
“Memperkenalkan

teman kita dengan
menggunkan bahasa
Jerman.

Memperhatikan.

Inhalt

Eksplorasi

a. Bertanya kepada
peserta didik
tentang apa saja
yang  dikatakan
saat
memperkenalkan
orang-lain. Tetapi
sekarang akan
menggunakan
bahasa Jerman.

b. “Hari ini kita akan
belajar  bagaiman
cara
memperkenalkan
teman kita.
Sekarang ibu akan
memberi  contoh.
Memegang sebuah

media  permainan
bahasa Bild
beschreiben
kemudian
menuliskan di
papan tulis.
Das ist meine

Freundin. Sie heifst
Anna Bauer. Sie ist
22 Jahre alt. Sie

a. Memperhatikan dan
menjawab.

Nama:
Alamat:
Asal:
Umur:

b. Memperhatikan.

Keaktifan,
menimbulkan
rasa ingin tahu.

Cermat, teliti.

&0 menit
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kommt aus Berlin
und  wohnt in
Jogjakarta.

“Untuk mengawali
jika  kita  ingin

bertanya  tentang
jati diri seseorang
dapat

menggunakan wer
ist das?”
“Kemudian  jika
kita akan
menjelaskan hoby
dari orang tersebut
kita bisa berkata
ihr ~ hobby st
Biicher lesen.”
Kemudian
menjelaskan
tentang  possesive
pronomen.

. Meminta  peserta
didik untuk dapat
berkelompok
dengan

sebangkunya.

teman

. Membagikan
media permainan
bahasa Bild
beschreiben ke
setiap  kelompok
berupa gambar
orang beserta data
diri.

. “Sekarang  kalian
buat dialog seperti
yang sudah ibu

contohkan tadi
sesuai dengan
media  permainan
bahasa Bild

beschreiben  yang
kalian terima. Apa

c. Mengerjakan.

d. Menerima media

permainan bahasa
Bild beschreiben dan
memperhatikan.

e. “Baik bu. Sudah.”

Bekerja sama.

Bekerja sama.
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kalian sudah
mengerti?

Ibu beri waktu 5
menit.”

f. Jika peserta didik

sudah selesai.
Maka meminta
beberapa  peserta
didik untuk
menuliskan ke
papan tulis,
kemudian
mengkoreksi
bersama.

Elaborasi

a. Meminta peserta
didik membuka
Kontakte Deutsch
I halaman 8.

b. Meminta peserta
didik berkelompok
bersama pasangan
sebangku.

c. Meminta peserta

didik untuk
mengerjakan
sesuai perintah

dalam lembar soal
tersebut.

d. “Ibu beri kalian
waktu 15 menit
untuk
mengerjakan.”

e. Setelah peserta
didik selesai maka

peserta didik
menuliskan di
papan tulis
pekerjaan yang

telah mereka

f. Menuliskan
pekerjaannya di
papan tulis.
Kemudian
mengkoreksi
bersama.

a. Membuka Kontakte
Deutsch I halaman 8.

b. Membuat kelompok.

c. Mengerjakan soal

tersebut.

d. “Baik bu.”

e. Menuliskan di papan

tulis.

Bekerja sama.
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kerjakan.

f. Meminta peserta
didik yang telah
maju untuk
mempresentasikan
hasil tulisannya
dan peserta didik
lain
memperhatikan.

g. Meminta untuk

mengoreksi

jawaban atau
tulisan di papan.

h. Menjelaskan
tulisan di papan
tulis dan
membenarkan
apabila  terdapat
kesalahan.

Konfirmasi
a. Memberikan soal.

b. Meminta
didik
menjawab
pertanyaan.

peserta
untuk

c. Meminta peserta
didik untuk yang
telah selesai untuk
mengumpulkan
pekerjaannya.

f. Mempresentasikan

hasil pekerjaannya.

g. Memperhatikan.

h. Memperhatikan.

a. Menerima soal

b. Menanyakan jika
kurang jelas
kemudian
mengerjakan.

c. Mengumpulkan
pekerjaannya.

Schluss

a. Menanyakan
kesulitan peserta
didik.

”Apa ada kesulitan

tentang

materi hari ini?”

b. Menyimpulkan

a. Menjawab.

“Tidak ada bu”

b. Menjawab.

Menghormati
dan toleransi.

5 menit
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materi
pembelajaran
“Apa  kesimpulan
hari

ini? Kita belajar
tentang bagaimana
memperkenalkan
orang lain.
Bagaimana jika kita
ingin  menanyakan
jati diri seseorang?” | “Wer ist das?

“Kemudian dijawab | “Das ist...”

dengan apa?” “Er/sie kommt aus...’
“Er/sie wohnt in...”
“Er/sie ist ... Jahre alt.”

)

c. Menyampaikan c. Memperhatikan.
materi yang akan
dipelajari minggu

depan.
d. Menutup d. Memperhatikan
pelajaran. dan menjawab.
“Sampai “ Auf
sekian pelajaran Wiedersehen! .
hari ini, und Auf
Wiedersehen!”.

E. Model Pembelajaran

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.

F. Sumber Belajar

e Referensi : Internet dan buku Kontakte Deutsch 1.
e Bahan ajar : Buku, lembar fotokopi dan media permainan bahasa Bild
beschreiben.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.
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G. Evaluasi
o Tes tertulis :Peserta didik membuat karangan tentang media permainan
bahasa Bild beschreiben yang mereka dapatkan.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian . Tertulis.
Bantul, 14 Maret 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
g i
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Pertemuan
Alokasi Waktu
Tema

Sub-tema
Keterampilan

Standar kompetensi

Kompetensi Dasar

A. Indikator

: SMA N 1 Jetis
: Bahasa Jerman
: XI'TPS 2 /2 KELAS KONTROL
1
: 2 X 45 menit
: Kennenlernen
: Erste Kontakte in der Schule (kontak pertama di sekolah)
. Schreibfertigkeit (menulis)

: Mengungkapkan informasi secara secara tertulis dalam
bentuk paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

1 Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar

Mampu menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog

2
3 Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :

Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat

1. Menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar

Menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog

2
3. Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Erste Kontakte in der Schule

Kontakte Deutsch 1 halaman 8.



D. KegiatanPembelajaran :
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No Guru Peserta Didik Pendidikan Waktu
Karakter
1. | Einfiithrung
a. Memberi salam dan | a. Memperhatikan Kepedulian, | 5 menit
menanyakan kabar dan menjawab. rasa ingin
dalam bahasa tahu,
Jerman. keaktifan.
“Guten Morgen”. “Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”. “Gut, danke”.
“Es geht mir auch gut, “Und Ihnen?”.
danke”.
b. Presensi kehadiran | b. Menjawab.
peserta didik.
Apersepsi
a. Memberikan a. Memperhatikan
apersepsi  dengan dan menjawab.
menanyakan pada
peserta didik.
b. “Kalian tentu saja| b. “Yabu”
pernah berkenalan
dengan teman
kalian waktu awal
sekolah bukan?
c. “sekarang ibu | c. Belum pernah
mau tanya, apakah bu.”
kalian sudah pernah
memperkenalkan Motivasi.

teman kalian dengan
menggunakan bahasa
Jerman?”

d.  Menyampaikan

tema dan  tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

“Hari ini kita akan
mempelajari Erste

Kontakte in der Schule

d. Memperhatikan.
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dan tujuan yang akan
dicapai adalah

dapat memperkenalkan
orang lain.”

Motivasi

Memberikan motivasi

“Memperkenalkan Memperhatikan.

teman kita  dengan

menggunkan  bahasa

Jerman.

Inhalt

Eksplorasi

a. Bertanya kepada | a. Memperhatikan Keaktifan,
peserta didik dan menjawab. menimbulkan
tentang apa saja rasa ingin
yang dikatakan saat | Nama: tahu.
memperkenalkan Alamat:
orang-lain.  Tetapi | Asal:
sekarang akan | Umur:
menggunakan

bahasa Jerman.

b. “Hari ini kita akan
belajar bagaiman
cara
memperkenalkan
teman kita.
Sekarang ibu akan
memberi contoh.”
Menuliskan di papan
tulis.

Das ist meine
Freundin. Sie heifst
Anna Bauer. Sie ist
22 Jahre alt. Sie
kommt aus Berlin
und wohnt in
Jogjakarta.

“Untuk  mengawali
jika  kita ingin
bertanya tentang jati
diri seseorang dapat
menggunakan wer ist
das?”

b. Memperhatikan.

Cermat, teliti.

&0 menit
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“Kemudian jika kita
akan  menjelaskan
hoby dari orang
tersebut kita bisa
berkata ihr hobby ist
Biicher lesen.”
Kemudian
menjelaskan tentang
possesive pronomen.

c. Meminta peserta
didik untuk dapat
berkelompok dengan
teman sebangkunya.

d. “Sekarang kalian
buat dialog seperti
yang sudah ibu
contohkan tadi. Apa
kalian sudah
mengerti? Ibu beri
waktu 5 menit. ”

e. Jika peserta didik
sudah selesai. Maka
meminta  beberapa
peserta didik untuk
menuliskan ke papan

tulis, kemudian
mengkoreksi
bersama.

Elaborasi

a. Meminta peserta

didik membuka
Kontakte Deutsch 1
halaman 8.

b. Meminta peserta
didik  berkelompok
bersama  pasangan
sebangku.

c. Meminta peserta
didik untuk

c. Mengerjakan.

d. “Baik bu. Sudah.”

e. Menuliskan
pekerjaannya di
papan tulis.
Kemudian
mengkoreksi
bersama.

a. Membuka

Kontakte Deutsch
1 halaman 8.

b. Membuat

kelompok.

c. Mengerjakan soal

tersebut.

Bekerja
sama.

Bekerja sama
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mengerjakan  sesuai
perintah dalam
lembar soal tersebut.

d. “Ibu beri kalian
waktu 15 menit
untuk mengerjakan.”

e. Setelah peserta didik
selesai maka peserta
didik menuliskan di
papan tulis pekerjaan
yang telah mereka
kerjakan.

f. Meminta peserta
didik yang telah
maju untuk
mempresentasikan
hasil tulisannya dan
peserta didik  lain
memperhatikan.

g. Meminta untuk
mengoreksi jawaban
atau tulisan di papan.

h. Menjelaskan tulisan
di papan tulis dan

membenarkan

apabila terdapat

kesalahan.
Konfirmasi

a. Memberikan soal.

b. Meminta peserta
didik untuk
menjawab
pertanyaan.

c. Meminta peserta

didik untuk yang
telah selesai untuk

. “Baik bu.”

. Menuliskan di

papan tulis.

Mempresentasikan
hasil
pekerjaannya.

. Memperhatikan.

. Memperhatikan.

. Menerima soal.

. Menanyakan jika

kurang jelas
kemudian
mengerjakan.

. Mengumpulkan

pekerjaannya.

Bekerja sama
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mengumpulkan
pekerjaannya

3. | Schluss

a. Menanyakan a. Menjawab. Menghormati | 5 menit
kesulitan ~ peserta dan toleransi.
didik.

“Apa ada kesulitan | “Tidak ada bu”

tentang

materi hari ini?”

b. Menyimpulkan b. Menjawab.
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari

ini? Kita belajar tentang

bagaimana

memperkenalkan orang
lain. Bagaimana jika
kita ingin menanyakan

jati diri seseorang?”’ “wer ist das?
“Kemudian dijawab | “Das ist...”
dengan apa?” “Er/sie kommt aus...”

“Er/sie wohnt in...”
“Er/sie ist ... Jahre
alt.”

c. Menyampaikan c. Memperhatikan
materi yang akan dan menjawab.
dipelajari minggu
depan.

d. Menutup pelajaran.

“Sampai “ Auf

sekian pelajaran Wiedersehen! “.
hari ini, und Auf
Wiedersehen!”.

E. Model Pembelajaran

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.




F. Sumber Belajar
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e Referensi : Buku Kontakte Deutsch 1.
e Bahan ajar : Buku dan lembar fotokopi.
e Media/alat : Papan tulis dan spidol.

G. Evaluasi

e Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan tentang beberapa tokoh.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian

e Aspek yang dinilai

e Jenis penilaian

Guru Bahasa Jerman,

NHigun i

Dra. Wahyuning Widyastuti
NIP. 196211211994122001

: ZiDS (Dinsel dan Reimann)

. Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

: Tertulis.

Bantul, 14 Maret 2014

Peneliti,

i

it

Primastuti Ratnaningtyas
NIM. 10203241022
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Materi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
A

rlﬁ

K.ztakan, siapa maraka?
Wer isf das?

uin
&3
== ]

Fran $isge]

Made
Miinchen Bali
Leheerin 16

Schiler
Ceritakan tentang erang pada faio.

; ; . I )
gﬂ’:E i DameriL 5"6- HG:‘!W{- W iwr*!r‘"if""-ﬂ- Jig 'St l'r"‘ T‘:"—:"E 22 "’g .-r.!u?f_ E&M&rh

Frau Siepel. _

R

Herr Weber,

Darmeria wned Made,

] aclh

I |

( Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 8)



Kunci Jawaban U10 Kontakte Deutsch 1 halaman 8

Das ist Dameria. Sie wohnt in Medan. Sie ist 17 Jahre alt. Sie ist Schiilerin
Das ist Frau Siegel. Sie wohnt in Miinchen. Sie ist Lehrerin.

Sie heiB3t Erika. Sie wohnt in Leipzig. Sie ist 17 Jahre alt.

Er ist Herr Weber. Er wohnt in Hannover. Er ist Lehrer.

Er heil3t Made. Er wohnt in Bali. Er ist 16 Jahre alt. Er ist Schiiler.

114
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LAMPIRAN MEDIA PERMAINAN BAHASA BILD BESCHREIBEN UNTUK
KELAS EKSPERIMEN TENTANG IDENTITAS DIRI

Sumber: Studio D A1 halaman 140

Sophie Glinther
23

aus Minchen
in Dresden
Sekretérin

Film sehen

Sumber: Studio D A1 halaman 80

Richard Smidth
18

aus Berlin

in Lichtenstein
Schiler

Klavier spielen.

Sumber: Studio D A2 halaman 201

Peter Backer
25

aus Berlin

in Hamburg
Reporter
Fotografieren

Sumber: Studio D A2 halaman 163

Markus Berndstein
28

aus Minchen

in Dresden
FuRballspieler
Musik héren
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Alternatif Jawaban tentang Identitas Diri:

Sie heilit Sophie Giinther. Sie ist 23 Jahre alt. Sie kommt aus Miinchen. Sie wohnt
in Berlin. Sie arbeitet als Sekretérin.. Ihr hobby ist Film sehen.

Er heit Richard Schmidt. Er ist 17 Jahre alt. Er kommt aus Berlin. Er wohnt in
Lichtenstein. Er ist ein Schiiler. Sein Hobby ist Klavier spielen.

Er hei3t Peter Backer. Er ist 25 Jahre alt. Er kommt aus Berlin. Er wohnt in
Hamburg. Er arbeitet als Reporter. Sein Hobby ist fotografieren.

Er hei3t Marcus Berndstein. Er ist 28 Jahre alt. Er kommt aus Miinchen. Er wohnt

in Dresden. Er arbeitet als Fu3ballspieler.

Keterangan: Karangan tidak harus sama persis seperti contoh. Apabila

tidak sama tetapi Inhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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Soal Evaluasi

Menurut data identitas diri pada buku Kontakte Deutsch I halaman 8, jawablah
pertanyaan di bawah ini!

Wo wohnt Dameria?

Wie alt ist Dameria?

Wohnt Frau Siegel in Hamburg?
Was arbeitet Frau Siegel?

Wo wohnt Erika?

Wie alt ist Erika?

Wo wohnt Herr Weber?

Ist Herr weber ein Lehrer?

. Wie alt ist Made?

10. Ist Made ein Schiiler?

00N YA W

Alternatif Jawaban jawaban:
1. Dameria wohnt in Medan.
Dameria ist 17 Jahre alt.
Nein, Frau Siegel wohnt in Miinchen.
Sie ist ein Lehrerin/ Sie arbeitet als Lehrerin.
Erika wohnt in Leipzig.
Erika ist 17 Jahre alt.
Herr Weber wohnt in Hannover.
Ja, Herr Weber ist ein Lehrer.
Made ist 16 Jahre alt.
10. Ja, Made ist ein Schiiler.

o ® N kWD

Keterangan: Jawaban tidak harus sama seperti contoh di atas. Apabila tidak sama

tetapi Inhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Jetis

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Kelas / Semester : XI'TPS 1 /2 KELAS EKSPERIMEN (Perlakuan 2)
Pertemuan 02

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tema : Kennenlernen

Sub-tema : Nomen (Kata Benda)

Keterampilan . Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara secara tertulis dalam

bentuk paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Kompetensi Dasar : Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk

mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan

kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya

secara benar dan sesuai konteks.

A. Indikator

1.

A

Mampu menulis kata, frasa/kalimat dengan huruf ejaan yang tepat.
Mampu menentukan kosa kata yang tepat sesuai konteks.

Mampu menyusun kata/frasa menjadi kalimat dengan struktur yang tepat.
Mampu menyusun frasa/kalimat yang tersedia menjadi wacana.

Mampu membuat wacana sederhana dengan tanda baca yang tepat.

B. Tujuan Pembelajaran :

Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat

1

[V, B U S B \S ]

Menuliskan ujaran (kata,frasa, atau kalimat) dengan benar
Melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai konteks
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
Menyusun frasa/kalimat yang tersedia menjadi wacana.

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Erste Kontakte in der Schule

Kontakte Deutsch I halaman 62-65



D. KegiatanPembelajaran :

119

No Guru Peserta Didik Pendidikan Waktu
Karakter
1. | Einfiithrung
a. Memberi salam | a. Memperhatikan Kepedulian, | 5 menit
dan  menanyakan dan menjawab. rasa ingin
kabar dalam bahasa tahu,
Jerman. keaktifan.
“Guten Morgen”. “Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”. “Gut, danke”.
“Es geht mir auch gut, “Und Ihnen?”.
danke”.
b. Presensi kehadiran | b. Menjawab.
peserta didik.
Apersepsi
a. Memberikan a. Memperhatikan
apersepsi  dengan dan menjawab.
menanyakan pada
peserta didik.
“Di  kelas  kita | “Barang yang ada di
banyak sekali | kelas ini banyak bu.
barang. Sekarang |  Ada papan tulis,
kalian coba sebutkan | meja, buku dII”
barang apa saja yang
ada di kelas ini!.”
b. Menyampaikan b. Memperhatikan.
tema dan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai. Motivasi.

kita akan
tema
tujuan

“Hari ini
mempelajari
Nomen dan
yang akan dicapai
adalah dapat
menyebutkan, menulis
dan membuat tulisan
sederhana  mengenai
benda yang ada di
sekitar kalian dalam
bahasa Jerman.”
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Motivasi
Memberikan motivasi
“Ada banyak barang
yang ada disekitar
kita. Kita akan belajar

mengungkapkannya Memperhatikan.

dalam bahasa

Jerman.”

Inhalt

Eksplorasi

a. Bertanya  kepada | a. Memperhatikan. Keaktifan,
peserta didik menimbulkan
tentang kata benda rasa ingin
yang ada di sekitar tahu.

mereka dalam
bahasa Jerman.

Refleksi:

Jika peserta didik tidak
ada yang dapat
menjawab guru
memberikan stimultan
atau pancingan berupa
menunjukkan beberapa
gambar benda yang
ditemui di sekolah.

b. Meminta peserta
didik menyebutkan
benda dengan
menunjukkan
gambar melalui
LCD.

“ Was ist das? Apa
ni?”.
“Richtig.”

“Sekarang ibu akan
memberi contoh.”
Sambil
menunjukkan
gambar pulpen
melalui LCD.
Menulis di papan
tulis. Das ist ein

b. Memperhatikan
dan menjawab.

“Kuli, Buch, usw.”

Cermat, teliti.

Mandiri.

80 menit
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Kuli. Der Kuli ist
schwarz.”

. Memberikan gambar
tentang benda yang
dapat ditemui di

kelas mereka
kemudian meminta
peserta didik
membuat  kalimat

yang lain. Sesuai
dengan contoh.

Elaborasi

a. Meminta peserta
didik untuk
membuka buku

halaman 62 U 11
kemudian bersama
peserta didik
mempraktikkan

contoh percakapan.

. Meminta peserta
didik  berkelompok
bersama  pasangan
sebangku.

. Membagikan media
permainan  bahasa
Bild beschreiben
berupa benda yang
bisa ditemui di
kelas.

. Pendidik  bersama
peserta didik
membuat contoh.
Pendidik membawa
gambar berupa
sepatu dan peserta
didik membawa
gambar berupa
buku. Pendidik

bertanya “Was ist

c. Menerima gambar
kemudian
mengerjakan.

a. Mengerjakan dan

mempraktikkan.

b. Membuat

kelompok.

¢c. Menerima media

permainan bahasa
Bild beschreiben.

d. Memperhatikan

penjelasan guru.
Menanyakan jika
kurang jelas
kemudian
membuat dialog

Bekerja
sama.
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das?”

Pendidik membatu
jika peserta tidak
menjawab.

Das sind Schuhe.
Das sind Schuhe von
Anton,

didik
dialog

Peserta
membuat
seperti contoh.

. Setelah peserta didik
selesai mengerjakan
kemudian pendidik
menulis di  papan
tulis

Das ist ein Buch.
Das  sind  zwei
Biicher.

“Apa perbedaan
kalimat tersebut?”
“Ja, richtig. 1Itu

adalah bentuk
tunggal dan
jamaknya.  Dalam
bahasa Jerman

adalah singular dan
plural. Sekarang kita
kerjakan U 12.”

. Meminta peserta
didik mengerjakan U
13

. Bersama
menyimpulkan
tentang  bestimmter
Artikel dan
unbestimmter

Artikel. KD halaman
63

“Apa perbedaan

““Das ist ein Buch.
Das ist das Buch
von Rika, und was
istdas”

e. Memperhatikan

“Satu dan dua bu,
beda sein dan kata
bendanya.”

Mengerjakan U 12.

f. Mengerjakan U 13.

g. Bersama
menyimpulkan
tentang bestimmter
Artikel dan
unbestimmter
Artikel.

“Unbestimmter
Artikel untuk

Bekerja sama
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bestimmter  Artikel
dan  unbestimmter
Artikel?”

h. Meminta peserta
didik membuat
dialog seperti U 14.
“U 14 ini kita
belajar tentang kata
sifat dalam bahasa
Jerman dan lawan
katanya”

1. Menulis kalimat
“Borobudur ist ein
Tempel. Der Tempel
ist alt. Er liegt in
Mittel Java.”
Menanyakan kenapa
terdapat kata ganti
er.

“Richtig. Supaya

kalian lebih paham

U 15 dikerjakan di

rumah ya”

Konfirmasi

a. Membagikan  soal
evaluasi 1 lalu
menjelaskan
perintah
mengerjakan seperti
yang tercantum
dalam soal evaluasi.
Peserta didik diberi
waktu 15 menit.

b. Setelah selesai
mengerjakan
meminta peserta

didik untuk

menyebut kata
benda saat petama
kali diucapkan,
bestimmter Artikel
untuk
menerangkan.”

. Membuat dialog

dan bertanya jika
ada yang tidak
dimengerti.

i. Memperhatikan

dan menjawab.

“Er kata ganti
untuk der
Tempel.”

. Mengerjakan

bersama teman
sebangku.

. Mengumpulkan

tugas.
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mengumpulkan
tugas tersebut.

Schluss

a. Menanyakan
kesulitan  peserta
didik.

“"Apa ada

tentang

materi hari in1?”

kesulitan

b. Menyimpulkan
materi
pembelajaran.

“Apa kesimpulan hari
ini? Kita  belajar
tentang Artikel untuk
kata benda  dalam
bahasa Jerman

Bentuk plural Nomen

Kemudian bestimmter
Artikel dan
unbestimmter Artikel.

Setelah itu kata sifat
dan lawan katanya.

c. Menyampaikan
materi yang akan
dipelajari minggu
depan.

d. Menutup pelajaran.

“Sampai

sekian pelajaran
hari ini, und Auf
Wiedersehen!”.

a. Menjawab.

“Sulit menghafal
Artikel bu.”

b. Menjawab.

“der Kuli, das Buch”

Die Tafel —die Tafeln

Das ist ein Buch. Das
Buch ist teuer.

Das Poster ist billig
aber die Jeans ist
teuer.

c. Mendengarkan
dan
memperhatikan.

d. Memperhatikan
dan menjawab.

13 Auf
Wiedersehen!“.

Menghormati
dan toleransi.

5 menit




E. Model Pembelajaran :

1. Tanya jawab.
2. Ceramabh.

4. Diskusi.

5. Tugas.

F. Sumber Belajar :

e Referensi : Internet
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e Bahan ajar : Buku Kontakte Deutsch 1 dan lembar fotokopi dan media

permainan bahasa Bild beschreiben.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.
G. Evaluasi
e Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan tentang gambar yang

mereka dapatkan.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian

e Aspek yang dinilai

e Jenis penilaian

Guru Bahasa Jerman

Fiugnipn

Dra. Wahyuning Widyastuti
NIP. 19621121 199412 2 001

: ZiDS (Dinsel dan Reimann)

. Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

: Tertulis.

Bantul,18 Maret 2014

Peneliti,

il

r2

Primastuti Ratnaningtyas
NIM. 10203241022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Jetis

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Kelas / Semester : XIIPS 2 /2 KELAS KONTROL
Pertemuan 02

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tema : Kennenlernen

Sub-tema : Nomen (Kata Benda)
Keterampilan . Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara secara tertulis dalam

bentuk paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Kompetensi Dasar : Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk

mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

A. Indikator

1.

woRA w

Mampu menulis kata, frasa/kalimat dengan huruf ejaan yang tepat.
Mampu menentukan kosa kata yang tepat sesuai konteks.

Mampu menyusun kata/frasa menjadi kalimat dengan struktur yang tepat.
Mampu menyusun frasa/kalimat yang tersedia menjadi wacana.

Mampu membuat wacana sederhana dengan tanda baca yang tepat.

B. Tujuan Pembelajaran :

Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat

1

[V, T SO S B S ]

Menuliskan ujaran (kata,frasa, atau kalimat) dengan benar
Melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai konteks
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
Menyusun frasa/kalimat yang tersedia menjadi wacana.

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Erste Kontakte in der Schule

Kontakte Deutsch 1 Seite 62-65



D. KegiatanPembelajaran :
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No Guru Peserta Didik Pendidikan Waktu
Karakter
1. | Einfiithrung
a. Memberi salam dan | a. Memperhatikan Kepedulian, | 5 menit
menanyakan kabar dan menjawab. rasa ingin
dalam bahasa tahu,
Jerman. keaktifan.
“Guten Morgen”. “Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”. “Gut, danke”.
“Es geht mir auch gut, “Und Ihnen?”.
danke”.
b. Presensi kehadiran | b. Menjawab.
peserta didik.
Apersepsi
a. Memberikan a. Memperhatikan
apersepsi  dengan dan menjawab.
menanyakan pada
peserta didik.
“Di kelas kita banyak | “Barang yang ada di
sekali barang. | kelas ini banyak bu.
Sekarang kalian coba |  Ada papan tulis,
sebutkan barang apa | meja, buku dII”
saja yang ada di
kelas ini!.”
b. Menyampaikan b. Memperhatikan.
tema dan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai. Motivasi.

kita akan
tema
tujuan

“Hari ini
mempelajari
Nomen  dan
yang akan dicapai
adalah dapat
menyebutkan, menulis
dan membuat tulisan
sederhana  mengenai
benda yang ada di
sekitar kalian dalam
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bahasa Jerman.”

Motivasi

Memberikan motivasi
“Ada banyak barang
yang ada disekitar
kita. Kita akan belajar
mengungkapkannya
dalam bahasa Jerman.”

Memperhatikan.

Inhalt

Eksplorasi
a. Bertanya  kepada
peserta didik

tentang kata benda
yang ada di sekitar
mereka dalam
bahasa Jerman.

Refleksi:

Jika peserta didik tidak
ada yang dapat
menjawab guru
memberikan stimultan
atau pancingan berupa
menunjukkan beberapa
benda yang ditemui di
sekolah.

b. Meminta peserta
didik menyebutkan
benda yang
ditunjuk.

“ Was ist das? Apa
ni?”.
“Richtig.”

“Sekarang ibu akan
memberi  contoh.”
Sambil memegang
pulpen.

Menulis di  papan
tulis. Das ist ein
Kuli. Der Kuli ist
schwarz.”

c. Kemudian meminta

a. Memperhatikan.

b. Memperhatikan
dan menjawab.

“Kuli, Buch, usw.”

c. Mengerjakan.

Keaktifan,
menimbulkan
rasa ingin
tahu.

Cermat, teliti.

Mandiri.

80 menit
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peserta didik
membuat  kalimat
yang lain. Sesuai
dengan contoh, yaitu
mendeskripsikan
suatu benda.

Elaborasi
a. Meminta peserta
didik untuk

membuka buku hal.
62 U 11 kemudian

bersama peserta
didik
mempraktikkan

contoh percakapan.

b. Meminta peserta
didik  berkelompok
bersama  pasangan
sebangku.

c. Pendidik  bersama
peserta didik
mempraktikkan
dialog U 11

“Was ist das?”

“Richtig, das ist der
Kuli von Anton.”

Peserta didik
membuat dialog
seperti contoh.

d. Setelah peserta didik
selesai mengerjakan
kemudian pendidik
menulis di papan
tulis
Das ist ein Buch.
Das  sind  zwei
Biicher.

a. Mengerjakan dan
mempraktikkan.

b. Membuat
kelompok

c. Memperhatikan
penjelasan guru.
Menanyakan jika
kurang jelas
kemudian
membuat dialog.

“Moment. Das ist ein
Kuli.”

d. Memperhatikan

“Satu dan dua bu,
beda sein dan kata
bendanya.”

Bekerja sama
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“Apa perbedaan
kalimat tersebut?”
“Ja, richtig. Ttu

adalah bentuk
tunggal dan
jamaknya. Dalam
bahasa Jerman

adalah singular dan
plural. Sekarang kita
kerjakan U 12.”

. Meminta peserta
didik mengerjakan
U13

. Bersama
menyimpulkan
tentang  bestimmter
Artikel dan
unbestimmter

Artikel. KD halaman
63

“Apa perbedaan

bestimmt dan
unbestimmt?”

. Meminta peserta
didik membuat

dialog seperti U 14.
“U 14 ini Kkita
belajar tentang kata
sifat dalam bahasa
Jerman dan lawan
katanya”

. Menulis kalimat
“Borobudur ist ein
Tempel. Der Tempel
ist alt. Er liegt in
Mittel Java.”

Mengerjakan U 12.

e.  Mengerjakan
U 13.

f. Bersama
menyimpulkan
tentang bestimmt
dan unbestimmt.

“Unbestimmter
Artikel untuk
menyebut kata

benda saat petama
kali diucapkan,
bestimmter Artikel
untuk
menerangkan.”

g. Membuat dialog

dan bertanya jika
ada yang tidak
dimengerti.

h. Memperhatikan

dan menjawab.

Bekerja
sama.
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Menanyakan kenapa
terdapat kata ganti
er.

“Richtig. Supaya
kalian lebih paham
U 15 dikerjakan di
rumah ya”

Konfirmasi

a. Membagikan  soal
evaluasi 1  lalu
menjelaskan
perintah
mengerjakan seperti
yang tercantum

dalam soal evaluasi.
Peserta didik diberi
waktu 15 menit.

b. Setelah
mengerjakan
meminta peserta
didik untuk
mengumpulkan
tugas tersebut.

selesai

“Er kata ganti
untuk der
Tempel.”

a. Mengerjakan
bersama teman
sebangku.

b. Mengumpulkan
tugas.

Schluss

a. Menanyakan
kesulitan  peserta
didik.

“”Apa ada

tentang

materi hari ini?”

kesulitan

b. Menyimpulkan
materi
pembelajaran.

“Apa kesimpulan hari
ini? Kita belajar tentang
Artikel  untuk  kata

benda dalam bahasa
Jerman
Bentuk plural Nomen

Kemudian bestimmter

a. Menjawab.

“Sulit menghafal
Artikel bu.”

b. Menjawab.

“der Kuli, das Buch”

Die Tafel —die Tafeln

Das ist ein Buch. Das

Menghormati
dan toleransi.

5 menit
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Artikel dan
unbestimmter Artikel.

Setelah itu kata sifat
dan lawan katanya.

c. Menyampaikan
materi yang akan
dipelajari  minggu
depan.

d. Menutup pelajaran.

Buch ist teuer.

Das Poster ist billig
aber die Jeans ist
teuer.

c. Mendengarkan
dan
memperhatikan.

d. Memperhatikan
dan menjawab.

Wiedersehen!”.

“Sampai
sekian pelajaran “ Auf
hari ini, und Auf Wiedersehen! “.

E. Model Pembelajaran :

1. Tanya jawab.

2. Ceramah.

F. Sumber Belajar :

e Referensi
e Bahan ajar

e Media/alat

G. Evaluasi

e Tes tertulis

e Soal

3. Diskusi.
4. Tugas.

: Internet

: Buku Kontakte Deutsch 1 dan lembar fotokopi.

: Papan tulis dan spidol.

: Peserta didik membuat karangan tentang gambar yang

mereka dapatkan.

: Terlampir
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H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian : Tertulis.
Bantul, 18 Maret 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
1
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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012

&

Apa yang ada di dalam kantong?
Terkalah dengan merabanya.

Was ist in dem Sack? Spielt wie im Beispigl!
+ Was ist dax?

0 Moment!

Das istlein Kuli |

|
« Richiig!

Dras ist der Kuli von Klaus. |

Was ist das?
Das ist ein  Kuli.
Das ig der Kuli von Klsus.

a) Carilah bentuk tunggal dari kata benda berikut. Semua ada pada latihan 9 dan 10.
Wie heiflen die Singularformen? Du findest sie in den Ubungen 9 und 10.

b) Dalam kamus tercantum seperti berlkut. Tuliskan kata-kata yang belum ada.
So stehen die Worler im Wonterbuch. Trage die fehlenden Warter ein!

a) Singular

b} Worterbuch

=

die Bacher
die Lehrer
die Schiller

die Poster
die Hefie
die Bilder
dic Schrinke
dic Taschen
die Vasen
die Stihle
die Lampen
di¢ Tempel
die Schitwser
dic Sibdic

r Projekior, -en
e Tafel, -n

& Buch, “er

r Lehrer, -

e Sporttasche, -n

(Sumber: Kontakte Deutsch 1 , halaman 62)
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Kunci Jawaban:

Ull
A : Was ist das?
B : Moment!

Das ist eine Tasche.
A : Richtig!

Das ist die Tasche von Rika.
U12
der Projektor b. der Projektor, -en
der Tafel der Tafel, -n
das Buch das Buch, -er
der Lehrer der Lehrer, -
der Schiiler der Schiiler, -
die Schiilerin die Schiilerin, -en
die Sporttasche die Sporttasche, -n
die Landkarte die Landkarte, -n
das Poster das Poster, -
das Heft das Heft, -e
das Bild das Bild, -er
der Schrank der Schrank, “e
die Tasche die Tasche, -n
die Vase die Vase, -n
der Stuhl der Stuhl, e
die Lampe die Lampe, -n
der Tempel der Tempel, -
das Schloss das Schloss, “e

die Stadt die Stadt , -e
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Sempurnakanlahl
Was fehlt?

Santl zeig

Familie Maer

Fotos aus Indonesien
und kommen-

tient sie.

Das ist ein Tempel. &'H'f_w"ﬂ_ heiBt Prambanan,

Dias st cine Insel. licgt in West- Indoncsicn.

Duas it ein Muscum. — isl ein Wayang-Museum.
DasisteinBildvon Affandl. il jetrt schr icucr.

Das sind Schidsser sul Java, aur Java heiien Kraton.
Do sind Schelinke aus Java, kommen aus Jepara.

D sind Seihle aus Solo. . sind sehr alt,

miaskulin:
mecutral:
feminin:

maskulin:
ncutral:
femining

Menvebutkan sesuatu)/
seseoang uniuk per-
tama kali:

b et imiml

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 63)
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Kunci Jawaban:

U13

Das ist eine Insel. Die Insel liegt in West-Indonesien.

Das ist ein Museum. Der Museum ist ein Wayang-Museum.

Das ist ein Bild von Affandi. Das Bild ist jetzt sehr teuer.

Das sind Schlosser aus Java. Die Schlosser auf Java heifsen Kraton.
Das sind Schrdnke aus Java. Die Schrinke kommen aus Jepara.

Das sind Stiihle aus Solo. Die Stiihle sind sehr alt.
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PLY

U14

Buatlah percakapan seperti contoh.
Macht Dialoge wie im Baispiel!

Kigelichreiber
sind meisicns®
.‘.':1;

Ja, aber der »
Kugelechreiber
kier idd seuer!
* buanarya
r Kugelschreiber, - interessant - micht interessant
s Poster, - billig = lewer
€ Schule, -n nett = machi nett
dic Jeans (Plural) moddem = nichl modem
& Spontasche, -n groé = klein
r Leheer, - bunt ~ mnicht bund
e
E m le 1 lsta Er  licgt in Mitteljava.
I
J 3 .
a n Eﬂ-"&;hm'n i schr bekannt. ? ist in Yogya
Z
b f | Stadi liegt in Java. Sie  heifs Surakana
]
2 m Mempel sl Java sind sehr al, ind Uberall bekannd.
- .
gz | n | Diet-Schitsser in Java helben Kraton Sie 4 xind schr interessant.
]
d f Silidie sind grog. J sind aber such modem

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 64)
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Kunci jawaban:

U 14

A :Jeans sind meistens nicht bunt.

B :Ja, aber die Jeans hier sind bunt.

A : Schiilen sind meistens modern.

B s Ja, aber die Schiile hier ist nicht modern.
A : Poster sind meistens interessant

B s Ja, aber hier ist das Poster nicht interessant.
A : Sporttaschen sind meisten grofs.

B - Ja, aber hier ist die Spottaschen ist klein.
A : Lehrer sind meistens nett.

B > Ja, aber hier der Lehrer ist nicht nett.

2A |

Lengkapi jawaban Santi dengan ‘er’, ‘es’ atau ‘sie’.
Was fahit? er? es? sie?

¢ > s

1. Sag mal, Santl, wie findest du das PAD-Programm?
£ istsuper

2, Wie sind die Klassen in Indonesien?
sind grob.

3. Wie ist Muchtar?
ist sehr nett.

4, Ist die Tasche hier aus Indonesien?
Mein, ist aus Deutschland.
Fraw Stauby stellt Santi
5. Was tragen die Schiiler in Indonesicn in der Schule? viele Fragen.
tragen cine Schulumiform.

6. Wo wohnt die Familie von Arief? Avch in Jakaria?
Mein, wahnt in Banjammasin.

7. Wo ist das Schloss hier?
st in Surakana.

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 65)
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Kunci jawaban:
U 15
1. Sag mal, Santi, wie findest du das PAD-Programm?
Es ist Super.
2. Wie sind die Klassen in Indonesien?
Sie sind grofs.
3. Wie ist Muchtar?

Er ist sehr nett.

4. Ist die Tasche hier aus Indonesien?
Nein, sie ist aus Deutschland.

5. Was tragen die Schiiler in Indonesien in der Schiile?
Sie tragen eine Schiiluniform.

6. Wo wohnt die Familie von Arief? Auch in Jakarta?
Nein, sie wohnt in Banjarmasin.

7. Wo ist das Schloss hier?
Es ist in Jakarta

Soal Evaluasi
Buatlah karangan tentang benda-benda dibawah ini! Minimal 3 kalimat untuk
masing-masing benda!

1. Sebutkan nama benda tersebut!

2. Sebutkan sifat dari benda tersebut! (grof3, schon, die Farbe)

Alternatif jawaban:
. Das ist ein Worterbuch. Das ist das Worterbuch von Erika. Es ist
sehr teuer.

Das Worterbuch
Sumber: Studio D Al halaman 74

Die Biicher
Sumber: Studio D A1 halaman 35



Der Rucksack -
Sumber: Studio D A1 halaman 74

Die Schuhe
Sumber: Studio D A1 halaman 198

Alternatif Jawaban:

Das sind Hefte. Das sind die Hefte von Danar. Sie sind wunderbar.
Das ist ein Rucksack. Das ist der Rucksack von Rhino. Er ist sehr grofs.
Das sind Schiihe. Das sind die Schiihe von Arif. Sie sind interessant.
Das ist ein Handy. Das ist das Handy von Lita. Es ist sehr modern.

Keterangan: Karangan tidak harus sama persis seperti contoh di atas. Apabila
tidak sama tetapi I/nhalt nya telah terpenuhi maka dianggap benar
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LAMPIRAN MEDIA BILDBESCHREIBEN yang ditampilkan di LCD pada kelas

Eksperimen.

Gambar yang diterima tiap peserta didik. Tiap anak mendapat satu gambar untuk
membuat dialog dengan teman sebangkunya.

| der Rucksack

Sumber: Studio D A1 halaman 74

der Tisch

Sumber: Studio D Al
halaman 64

die Wanduhr

011112;1 2

?35

die Schuhe

der Computer

Sumber: Studio D Al
halaman 83

Die Lampe

Sumber Studio D A1 halaman
198

die Flagge

Sumber:
www.kekeyohanes.blogspot.com

Sumber: Studio D Al
halaman 220

Sumber: Studio D Al
halaman 64

der Bleistift

der Kuli

Sumber: Studio D Al
halaman 31

Sumber: Studio D Al

halaman 35




der Radiergumi

der Stuhl

Sumber: Studio D Al
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Sumber: Studio D A1 halaman 102

halaman 30 Sumber: Studio D A1 halaman 64

das Poster

Sumber: Studio D A2 Sprachtraining

halaman 11

die Landkarte

Sumber:Studio D A1 halaman 47

die Tafel

Sumber: Studio D Al
= halaman 31

Sumber: Studio D A1 halaman 35
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Pertemuan
Alokasi Waktu
Tema

Sub-tema
Keterampilan

: SMA N 1 Jetis
: Bahasa Jerman
: XI'TPS 1 /2 KELAS EKSPERIMEN (Perlakuan 3)
:3
: 2 X 45 menit
: Kennenlernen
: Erste Kontakte in der Schule (kontak pertama di sekolah)
. Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara secara tertulis dalam

Kompetensi Dasar

A. Indikator

bentuk paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

: Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

1 Mampu mengidentifikasi penulisan ujaran (kata, frasa, atau kalimat)

[, T U S B \S ]

Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
Mampu menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :

Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat

1. Mengidentifikasi penulisan ujaran (kata, frasa, atau kalimat)

A

Menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
Menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Kennen lernen in der MaienstrafSe.

Kontakte Deutsch 1 halaman 67 dan 69



D. KegiatanPembelajaran :
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No Guru Peserta Didik Pendidikan Waktu
Karakter
1. | Einfiihrung
a. Memberi  salam | a. Memperhatikan Kepedulian, 5 menit
dan menanyakan dan menjawab. rasa ingin tahu,
kabar dalam keaktifan.

bahasa Jerman.

“Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”.
“Es geht mir auch
gut, danke”.

b. Presensi kehadiran
peserta didik.

c. Menanyakan tugas
minggu lalu.

Apersepsi

a. Memberikan
apersepsi  dengan
menanyakan pada
peserta didik.

b. “Setelah kemarin
kita belajar
bagaimana
memperkenalkan
orang lain. Kali ini
kita akan belajar
pengenalan tetapi
pengenalan daerah
asal. Contohnya di
Berlin ada
Brandenburger
Tor.”

c¢. Menyampaikan
tema dan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

“Hari ini kita akan

“Guten Morgen”.
“Gut, danke”.
“Und Ihnen?”.

b. Menjawab.

c. Menjawab.

a. Memperhatikan
dan menjawab.

b. Memperhatikan dan

bertanya jika ada yang

kurang jelas.

c. Memperhatikan.
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mempelajari cara
memperkenalkan asal
daerah teman kita”

Motivasi

Memberikan motivasi

“Sangat menarik

untuk bisa | Memperhatikan.

mengetahui apa saja Motivasi.

yang ada di tempat

asal teman kita.”

Inhalt

Eksplorasi

a. Meminta peserta | a. Mengerjakan. Keaktifan,
didik untuk menimbulkan
membuka  buku rasa ingin tahu.

Kontakte Deutsch
1 halaman 67.

b. “Sekarang kalian
amati apa yang ada
di  halaman 67.
Kira-kira apa yang
terjadi dalam
gambar tersebut?”’

c. “Di halaman
tersebut ada
beberapa kotak,
kotak tersebut
menanyakan apa?”

d. Sekarang  kalian
kerjakan U19!

e. Setelah selesai
meminta  peserta
didik untuk
menuliskan
pekerjaan mereka
di papan tulis.

f. Bersama  peserta
didik mengkoreksi
pekerjaan yang

telah  ditulis  di
papan tulis.

. Menjawab.

“Sebuah festival di
jalan Maien bu.”

“Asal, nama, tempat

tinggal, dll.”

. Mengerjakan.

. Menuliskan pekerjaan

mereka di papan tulis

. Mengoreksi pekerjaan

teman yang ada di
papan tulis.

Cermat, teliti.

80 menit
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Elaborasi

a. “Sekarang kita
akan mencoba
memperkenalkan
teman kita dari
negara lain. Ibu
akan memberi
contoh.”

b. Sambil memegang
gambar kemudian
menjelaskan.
“Das ist Laura.
Sie  kommt aus
Berlin. Dort gibt es
Brandenburger
Tor. Es liegt in
Ost-Deutschland.
Menulis di papan
tulis.

c. Meminta peserta
didik berkelompok
bersama pasangan
sebangku.
Kemudian
membagikan
media permainan
bahasa Bild
beschreiben
kepada tiap
kelompok  sesuai
contoh.

d. Meminta peserta
didik untuk
mengerjakan
sesuai dengan yang
telah dicontohkan.
Peserta didik diberi
waktu 15 menit.

e. Setelah peserta
didik selesai maka
peserta didik
mengumpulkan

a. Menerima media
permainan bahasa Bild
beschreiben.

b. Memperhatikan.

¢. Membentuk pasangan
dengan teman
sebangku.

d. Mengerjakan.

e. Mengumpulkan
tugasnya.

Bekerja sama.

Bekerja sama.
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tugasnya.

Konfirmasi

a. Meminta  peserta
didik untuk
membuka buku
KD halaman 69.

b. Kemudian
meminta  peserta
didik untuk
mengerjakan U21.

“Jika ada yang
kurang dimengerti
dapat ditanyakan
dulu.”

Meminta  peserta
didik untuk yang
telah selesai untuk

menuliskan
pekerjaannya  di
papan tulis.
Memberikan
penghargaan

kepada peserta
didik yang telah
maju ke depan.

Refleksi:

a.

Meminta peserta
didik yang telah
maju untuk
mempresentasikan
hasil  tulisannya
dan peserta didik
lain
memperhatikan.

Meminta  untuk
mengoreksi
jawaban atau
tulisan di papan.

Menjelaskan
tulisan di papan

a. Membuka buku.

b. Mengerjakan tugas.
“Tidak ada bu.”

c. Menuliskan
jawabannya pada papan
tulis.

Bekerja sama.
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tulis dan
membenarkan
apabila  terdapat
kesalahan.

Schluss

a. Menanyakan
kesulitan peserta
didik.

”Apa ada kesulitan

tentang

materi hari in1?”

b. Menyimpulkan
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari

ni?  Kita  belajar

tentang  bagaimana
memperkenalkan
orang lain dari negara
lain. Dan juga
mengenalkan tentang
apa yang ada dari
tempat asal teman
kita. Jika ingin
bertanya
menggunakan apa?”’

“Kemudian untuk
menjelaskan
menggunakan kalimat
apa?”

c. Menyampaikan
materi yang akan
dipelajari minggu
depan.

d. Menutup
pelajaran.

“Sampai

sekian pelajaran
hari ini, und Auf
Wiedersehen!”.

a. Menjawab.

“Tidak ada bu”

b. Menjawab.

“Wer ist sie?”

“Das ist...”

“Er/sie ist ... Jahre alt.”
“Er/sie kommt aus...”
“Dort gibt es...”

c. Mendengarkan

dan memperhatikan.

d. Memperhatikan
dan menjawab.

[13 Auf
Wiedersehen!*.

Menghormati
dan toleransi.

5 menit
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E. Model Pembelajaran

1. Tanya jawab.
2. Ceramabh.

4. Diskusi.

5. Tugas.

F. Sumber Belajar

e Referensi : Internet dan buku Kontakte Deutsch 1.
e Bahan ajar : Buku dan media permainan bahasa Bild beschreiben.
e Media/alat : Papan tulis dan spidol.

G. Evaluasi
e Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan tentang gambar yang
mereka dapatkan.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
¢ Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian . Tertulis.
Bantul, 24 Maret 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
Mg i
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Pertemuan
Alokasi Waktu
Tema

Sub-tema
Keterampilan

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

A. Indikator

: SMA N 1 Jetis
: Bahasa Jerman
: XIIPS 2 /2 KELAS KONTROL
:3
: 2 X 45 menit
: Kennenlernen
: Erste Kontakte in der Schule (kontak pertama di sekolah)

Schreibfertigkeit (menulis)

: Mengungkapkan informasi secara secara tertulis dalam

bentuk paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

: Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

1 Mampu mengidentifikasi penulisan ujaran (kata, frasa, atau kalimat)

[, T U S B \S ]

Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
Mampu menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :

Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat

1. Mengidentifikasi penulisan ujaran (kata, frasa, atau kalimat)

A

Menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
Menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Kennen lernen in der MaienstrafSe.

Kontakte Deutsch I halaman 67 dan 69



D. KegiatanPembelajaran :
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No Guru Peserta Didik Pendidikan Waktu
Karakter
1. | Einfiihrung
a. Memberi  salam | a. Memperhatikan Kepedulian, 5 menit
dan menanyakan dan menjawab. rasa ingin
kabar dalam tahu,
bahasa Jerman. keaktifan.

“Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”.
“Es geht mir auch
gut, danke”.

b. Presensi kehadiran
peserta didik.

c. Menanyakan tugas
minggu lalu.

Apersepsi

a. Memberikan
apersepsi  dengan
menanyakan pada
peserta didik.

b. “Setelah kemarin
kita belajar
bagaimana
memperkenalkan
orang lain. Kali ini
kita akan belajar
pengenalan tetapi
pengenalan daerah
asal. Contohnya di
Berlin ada
Brandenburger
Tor.”

¢. Menyampaikan
tema dan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

“Guten Morgen”.
“Gut, danke”.
“Und Ihnen?”.

b. Menjawab.

c. Menanyakan tugas
minggu lalu.

a. Memperhatikan
dan menjawab.

b. Memperhatikan dan
bertanya jika ada
yang kurang jelas.

c. Memperhatikan.




153

“Hari ini kita akan
mempelajari cara
memperkenalkan asal
daerah teman kita”

Motivasi
Memberikan motivasi
“Sangat menarik
untuk bisa
mengetahui apa saja
yang ada di di tempat
asal teman kita.”

Memperhatikan.

Motivasi.

Inhalt

Eksplorasi

a. Meminta peserta
didik untuk
membuka  buku
Kontakte Deutsch
1 halaman 67.

b. “Sekarang  kalian
amati apa yang ada
di  halaman 67.
Kira-kira apa yang
terjadi dalam
gambar tersebut?”

c. “Di halaman
tersebut ada
beberapa kotak,
kotak tersebut

menanyakan apa?”

d. Sekarang kalian
kerjakan U 19!

e. Setelah selesai
meminta  peserta
didik untuk
menuliskan
pekerjaan mereka
di papan tulis.

f. Bersama  peserta

a. Mengerjakan.

b. Menjawab.
“Sebuah festival di
jalan Maien bu.”

c. “Asal, nama, tempat
tinggal, dll.”

d. Mengerjakan.

e. Menuliskan pekerjaan
mereka di papan tulis

f. Mengoreksi pekerjaan

Keaktifan,
menimbulkan
rasa ingin
tahu.

Cermat, teliti.

80 menit




154

didik mengkoreksi
pekerjaan yang
telah  ditulis di
papan tulis.

Elaborasi

a. “Sekarang kita
akan mencoba
memperkenalkan
teman kita dari
negara lain. Ibu

akan memberi
contoh.”

b. “Misal ibu
menjelaskan
tentang teman ibu
yang bernama

Laura.” Menulis di
papan tulis.

“Das ist Laura.
Sie  kommt aus
Berlin. Dort gibt es
Brandenburger
Tor. Es liegt in
Ost-Deutschland.

c. Meminta peserta
didik berkelompok
bersama pasangan
sebangku.

d. Meminta peserta
didik untuk
mengerjakan
sesuai dengan yang
telah dicontohkan.
Peserta didik diberi
waktu 15 menit.

e. Setelah peserta
didik selesai maka
peserta didik
mengumpulkan
tugasnya.

teman yang ada di
papan tulis.

. Memperhatikan.

. Memperhatikan.

. Membentuk pasangan

dengan teman
sebangku.

. Mengerjakan.

. Mengumpulkan

tugasnya.

Bekerja sama.

Bekerja sama.
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Konfirmasi

a. Meminta  peserta
didik untuk
membuka buku
KD halaman 69.

b. Kemudian
meminta  peserta
didik untuk
mengerjakan U21.

“Jika ada yang
kurang dimengerti

dapat ditanyakan
dulu.”
Meminta  peserta

didik untuk yang
telah selesai untuk

menuliskan
pekerjaannya  di
papan tulis.
Memberikan
penghargaan
kepada peserta

didik yang telah
maju ke depan.

Refleksi:

a. Meminta peserta
didik yang telah
maju untuk
mempresentasikan

hasil  tulisannya
dan peserta didik
lain
memperhatikan.
Meminta  untuk
mengoreksi
jawaban atau
tulisan di papan.

Menjelaskan
tulisan di papan
tulis dan

a. Membuka buku.

b. Mengerjakan tugas.

“Tidak ada bu.”

¢. Menuliskan

jawabannya pada
papan tulis.

Bekerja sama
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membenarkan
apabila  terdapat
kesalahan.

Schluss

a. Menanyakan
kesulitan peserta
didik.

”Apa ada kesulitan

tentang

materi hari in1?”

b. Menyimpulkan
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari

ni?  Kita  belajar

tentang  bagaimana
memperkenalkan
orang lain dari negara
lain. Dan juga
mengenalkan tentang
apa yang ada dari
tempat asal teman
kita. Jika ingin
bertanya
menggunakan apa?”’

“Kemudian untuk
menjelaskan
menggunakan kalimat
apa?”’

c. Menyampaikan
materi yang akan
dipelajari minggu
depan.

d. Menutup
pelajaran.

“Sampai

sekian pelajaran
hari ini, und Auf
Wiedersehen!”.

a. Menjawab.

“tidak ada bu”

b. Menjawab.

“Wer ist sie?”

“Das ist...”

“Er/sie ist ... Jahre alt.”
“Er/sie kommt aus...”
“Dort gibt es...”

¢. Mendengarkan

dan memperhatikan.

d. Memperhatikan
dan menjawab.

13 Auf
Wiedersehen! “.

Menghormati
dan toleransi.

5 menit
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E. Model Pembelajaran

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.

F. Sumber Belajar

e Referensi : Internet

e Bahan ajar : Buku Kontakte Deutsch 1.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.

G. Evaluasi

o Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan seperti contoh yang
diberikan pendidik.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian : Tertulis.
Bantul, 24 Maret 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
Mg i
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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(Sumber: ontakte Deutsch 1, halaman 67)
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Kunci Jawaban:
U 19
a. Sag mal, wie heifst du?
Kommst du aus Indonesien?
Wo wohnst du?
Gibt es dort ein Fest?
Was fiir ein Fest ist das?
Wie lange dauert das Fest?
Wie findest du das Fest?
b. Ich heifse Kirana.
Ja, ich komme aus Indonesien.
Ich wohne in Jogjakarta.
Ja, dort gibt es ein Fest.
Das ist Sekaten-Fest.
Es dauert ein Monat.

Ich finde Sekaten-Fest sehr fantastisch.

Keterangan: Jawaban tidak harus sama persis seperti contoh di atas. Apabila tidak

sama tetapi Inhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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ik D21

Lengkaplah percakapan di bawah inl -
Was feht? £
L —4

» Sagmal Erika, _____
Julcarta?
& Von Jakarsa? Hm ..
Jakartn st _ ___ und
Dic Menschensmd ) —
Juksna __ _ auf Jeva

Sarti. das Boch ber heibi: “Kepulan Imchonesia™.

=

« *Di¢ lrscia von Indonesien”™
in Imdoncsen vicke Imcin

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 69)

Kunci Jawaban:

U 21
A : Sag mal Erika, wie findest du Jakarta?
B : Von Jakarta, hmm Jakarta ist sehr grofs und modern.
A : Die Menschen sind interessant und nett.
Jakarta liegt auf Java.
A : Santi, das Buch heifit “Kepulauan Indonesia”.
Wie heifst das auf Deutsch.
B . “Die Inseln von Indonesien”.

Es gibt dort in Indonesien viele Inseln.



161

LAMPIRAN MEDIA PERMAINAN BAHASA BILD BESCHREIBEN UNTUK
KELAS EKSPERIMEN

Sumber: Studio D A2 halaman 173 Sumber: Studio D A1 halaman 44

17

Andrea Fidler
Russland

Der Kreml

Sehr schon

Sumber: Studio D A1 halaman 80 Sumber: Studio D Al halaman 44

Ralf Biirger
16

Frankreich
ein Eiffelturm

Sehr fantastisch
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Sumber: Kontakte Deutsch Extra

halaman 14

Herjunot Ali

17
Kalimantan-Indonesien
Pasar Apung

sehr wunderschon

Sumber: http:/katakatadicta.wordpress.com

Sumber: Kontakte Deutsch Extra

halaman 36

Sumber:

http://100thingstodoinbali.blogspot.com

Fauzan Hardiyanto
16

Bali-Indonesien
GWK-statue

sehr interessant
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Alternatif Jawaban:
Sie heifst Andrea Fidler. Sie ist siebzehn Jahre alt. Sie kommt aus Russland. Dort

gibt es ein Kreml. Das ist sehr schon.

Das ist Ralf Biirger. Er sie sechszehn Jahre alt. Er kommt aus Frankreich. Dort

gibt es einen Eiffelturm. Das ist sehr fantastisch.

Er heifst Herjunot Ali. Er ist siebzehn Jahre alt. Er kommt aus Kalimantan-

Indonesien. Dort gibt es Pasar Apung. Das ist sehr wunderschon.
Das ist Fauzan Hardiyanto. Er ist sechszehn Jahre alt. Er kommt aus Bali-

Indonesien. Dort gibt es GWK-statue. Das ist sehr interessant.

Keterangan: Karangan tidak harus sama persis seperti contoh di atas. Apabila

tidak sama tetapi Inhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Pertemuan
Alokasi Waktu
Tema

Sub- tema
Keterampilan

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

A. Indikator

: SMA N 1 Jetis Bantul
: Bahasa Jerman
: XI'IPS 1/2 KELAS EKSPERIMEN (Perlakuan 4)
14
: 2 X 45 menit
: Kennenlernen
: Klassenfahrt nach Goslar (Karyawisata ke Goslar)

Schreibfertigkeit (menulis)

: Mengungkapkan informasi secar tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

: Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

1 Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar

[, T U S B \S ]

Mampu menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

Mampu melengkapi surat dengan unsur-unsur kebahasaan sesuai konteks

B. Tujuan Pembelajaran :

Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat

1. Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar

A

Mampu melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai konteks
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

Mampu melengkapi surat dengan unsur-unsur kebahasaan sesuai konteks

C. Materi Pembelajaran : Klassenfahrt nach Goslar

Kontakte Deutsch 1 halaman 73, 75, dan 77



D. KegiatanPembelajaran :
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No

Guru

Peserta Didik

Pendidikan
Karakter

Waktu

1.

Einfiithrung

a. Memberi

salam
dan menanyakan
kabar dalam
bahasa Jerman.

“Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”.
“Es geht mir auch
gut, danke”.

b. Presensi kehadiran

peserta didik.

Apersepsi

a.

Memberikan
apersepsi  dengan
menanyakan pada
peserta didik.

“Apakah  kalian
pernah membalas
surat teman kalian
dalam bahasa
Jerman?”

“Kalau begitu kita
coba membalas
surat salah satu
teman dengan
menggunakan
bahasa Jerman.”

Menyampaikan
tema dan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

“Hari ini kita akan
mempelajari
bagaimana membalas

a. Memperhatikan

dan menjawab.

“Guten Morgen”.
“Gut, danke”.

“Und lhnen?”.

b. Menjawab.

. Memperhatikan

dan menjawab.

“Belum pernah bu.”

. “Baik bu.”

. Memperhatikan.

Kepedulian,
rasa ingin tahu,
keaktifan.

Motivasi.

5 menit
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kita
bahasa

surat  teman
dalam
Jerman.”

“ Tetapi sebelumnya
kita mempelajari
dahulu konjugasi

kata kerja haben.”

Inhalt

Eksplorasi

a. Meminta
didik untuk
membuka  buku
Kontakte Deutsch
1 halaman 75.

peserta

b. “Sebelumnya apa
kalian tahu bahasa
Indonesia dari
haben?”

“Kalau begitu ibu
akan memberi
contoh kalimat. Ich
habe eine Tasche.
Sambil
menunjukkan
tasnya.

c. “Kalian sudah tahu
apa?
“Jawaban yang tepat

adalah mempunyai.”

d. Setelah itu
meminta  peserta
didik untuk

mengerjakan U4.

e. Meminta beberapa

peserta didik
menjawab.
Elaborasi
a. “Sekarang kita

a. Mengerjakan.

b. “Belum bu.”

Memperhatikan.

c. “Memegang bu,

mempunyai bu, dll”

d. Mengerjakan.

e. Mengoreksi pekerjaan
yang dibacakan
temannya.

Keaktifan,
menimbulkan
rasa ingin tahu.

Cermat, teliti.

80 menit
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buka halaman 73.”

b. Meminta peserta
didik untuk
membaca
kemudian
menanyakan  jika
ada yang kurang
jelas.

c. Setelah selesai
kemudian meminta
peserta didik untuk
membalas surat
dari Ina tersebut.

d. Membentuk
kelompok.
Kemudian
membagikan
media permainan
bahasa Bild
beschreiben yang
berisi petunjuk
untuk  membalas
surat dari Ina.

e. Setelah selesai
meminta  peserta
didik

mengumpulkan
tugasnya.
Konfirmasi
a. Meminta peserta
didik untuk

membuka buku
KD halaman 77.
Kemudian
meminta  peserta
didik mengerjakan
U7.

b. “Apakah  kalian

a. Membuka buku.

kurang jelas.

¢. Memperhatikan

dengan teman

sebangku. Menerima

media permainan
bahasa Bild
beschreiben.

e. Mengumpulkan

tugasnya.

a. Membuka buku
kemudian
mengerjakan.

b. “Tidak tahu bu.”

Membaca kemudian
bertanya jika ada yang

Membentuk pasangan

Bekerja sama.

Bekerja sama.
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tahu apa yang
dimaksud dengan
kein?”

“Kein adalah
negasi dari ein,
atau bukan.”

c. Setelah itu
meminta  peserta
didik untuk

mengamati tabel.

d. Menunjukkan
gambar satu benda
Kuli
LCD,

misal der
melalui

kemudian meminta
peserta didik untuk
membuat kalimat
dari kata tersebut
contohnya: Das ist
kein  Kuli. Das
sind Schuhe.
Begitu pula kata
benda lain. Supaya

c. Mengamati tabel

kemudian bertanya jika

ada yang tidak
dimengerti.

d. Mengerjakan.

peserta didik

terbiasa

menggunakannya.
Schluss

a. Menanyakan
kesulitan peserta
didik.

”Apa ada kesulitan

tentang

materi hari in1?”

”Kalian harus banyak

latihan supaya dapat

a. Menjawab.

“Belum hafal konjugasi
haben bu.”

“Baik bu.”

Menghormati
dan toleransi.

5 menit
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menguasai materi.”

b. Menyimpulkan b. Menjawab.
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari
mni?  Kita  belajar
tentang konjugasi
haben, membalas
surat dari teman dan
kemudian negasi

Apa negasi untuk ein, | “kein, keine.”

eine?”

c. Menyampaikan ¢. Mendengarkan
materi yang akan dan memperhatikan.
dipelajari minggu
depan.

d. Menutup d. Memperhatikan
pelajaran. dan menjawab.

“Sampai “ Auf

sekian pelajaran Wiedersehen! .

hari ini, und Auf

Wiedersehen!”.

E. Model Pembelajaran

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.

F. Sumber Belajar

e Referensi : Internet
e Bahan ajar : Buku Kontakte Deutsch I dan media permainan bahasa
Bild beschreiben.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.
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G. Evaluasi
o Tes tertulis : Peserta didik membalas surat sesuai dengan media
permainan bahasa Bild beschreiben yang mereka dapatkan.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian . Tertulis.
Bantul, 01 April 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
Mg i
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Pertemuan
Alokasi Waktu
Tema

Sub- tema
Keterampilan

: SMA N 1 Jetis
: Bahasa Jerman
: XI TIPS 2 /2 KELAS KONTROL
14
: 2 X 45 menit
: Kennenlernen
: Klassenfahrt nach Goslar (Karyawisata ke Goslar)
. Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk

Kompetensi Dasar

A. Indikator

paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

: Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

1 Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar

[, T U S B \S ]

Mampu menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

Mampu melengkapi surat dengan unsur-unsur kebahasaan sesuai konteks

B. Tujuan Pembelajaran :

Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat

1. Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar

A

Mampu menyusun ujaran-ujaran menjadi suatu dialog
Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

Mampu melengkapi surat dengan unsur-unsur kebahasaan sesuai konteks

C. Materi Pembelajaran : Klassenfahrt nach Goslar

Kontakte Deutsch 1 halaman 73, 75 dan 77



D. KegiatanPembelajaran :
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No

Guru

Peserta Didik

Pendidikan
Karakter

Waktu

1.

b. “Apakah

Einfiithrung

a. Memberi salam
dan menanyakan
kabar dalam
bahasa Jerman.

“Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”.
“Es geht mir auch
gut, danke”.

b. Presensi kehadiran
peserta didik.

Apersepsi

a. Memberikan
apersepsi  dengan
menanyakan pada
peserta didik.

kalian
pernah membalas
surat teman kalian
dalam bahasa
Jerman?”

c. “Kalau begitu kita
coba membalas
surat salah satu
teman dengan
menggunakan
bahasa Jerman.”

d. Menyampaikan
tema dan tujuan
pembelajaran yang
akan dicapai.

“Hari ini kita akan
mempelajari
bagaimana membalas

a. Memperhatikan
dan menjawab.

“Guten Morgen”.
“Gut, danke”.
“Und Ihnen?”.

b. Menjawab.

a. Memperhatikan

dan menjawab.

“Belum pernah bu.”

c. “Baik bu.”

. Memperhatikan.

Kepedulian,
rasa ingin tahu,
keaktifan.

Motivasi.

5 menit
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teman kita
bahasa

surat
dalam
Jerman.”

“ Tetapi sebelumnya
kita mempelajari
dahulu konjugasi
kata kerja haben.”

Inhalt

Eksplorasi

a. Meminta
didik untuk
membuka  buku
Kontakte Deutsch
I halaman 75.

peserta

b. “Sebelumnya apa
kalian tahu bahasa
Indonesia dari
haben?”

“Kalau begitu ibu
akan memberi
contoh kalimat. Ich
habe eine Tasche.
Sambil
menunjukkan
gambar tas melalui
LCD.

c. “Kalian sudah tahu
apa?
“Jawaban yang tepat

adalah mempunyai.”

d. Setelah itu
meminta  peserta
didik untuk

mengerjakan U4,

e. Meminta beberapa
peserta didik
menjawab.

Elaborasi

a. “Sekarang kita
buka halaman 73.

a. Mengerjakan.

b. “Belum bu.”

Memperhatikan.

. “Memegang bu,

mempunyai bu, dll”

. Mengerjakan.

. Mengoreksi pekerjaan

yang dibacakan
temannya.

. Membuka buku.

Keaktifan,
menimbulkan
rasa ingin tahu.

Cermat, teliti.

80 menit
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b. Meminta peserta
didik untuk
membaca
kemudian
menanyakan  jika
ada yang kurang
jelas.

c. Setelah selesai
kemudian meminta
peserta didik untuk
membalas surat
dari Ina tersebut.

d. Meminta peserta
didik membentuk
kelompok.

e. Setelah selesai
meminta  peserta
didik
mengumpulkan
tugasnya.

Konfirmasi

a. Meminta peserta
didik untuk
membuka  buku
KD halaman 77.
Kemudian
meminta  peserta
didik mengerjakan
U7.

b. “Apakah  kalian
tahu apa yang
dimaksud dengan
kein?”

“Kein adalah
negasi dari ein,
atau bukan.”

c. Setelah itu
meminta  peserta
didik untuk

mengamati tabel.

. Membaca kemudian

bertanya jika ada yang
kurang jelas.

. Memperhatikan.

. Membentuk pasangan

dengan teman
sebangku.

. Mengumpulkan

tugasnya.

. Membuka buku

kemudian
mengerjakan.

b.

C.

“Tidak tahu bu.”

Mengamati tabel
kemudian bertanya
jika ada yang tidak
dimengerti.

Bekerja sama.

Bekerja sama.
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d. Menyebut satu

benda misal der

Kuli, kemudian
meminta  peserta
didik untuk
membuat kalimat

dari kata tersebut
contohnya: Das ist
kein Kuli. Das sind
Schuhe.

Begitu pula kata
benda lain. Supaya
peserta didik terbiasa
menggunakannya.

d. Mengerjakan.

Schluss

a. Menanyakan
kesulitan peserta
didik.

”Apa ada kesulitan

tentang

materi hari ini?”

”Kalian harus banyak

latihan supaya dapat

menguasai materi.”

b. Menyimpulkan
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari
mni?  Kita  belajar
tentang konjugasi
haben, membalas
surat dari teman, dan
kemudian negasi.

Apa negasi untuk ein,

eine?”

c. Menyampaikan
materi yang akan

a. Menjawab.

“Belum hafal konjugasi
haben bu.”

“Baik bu.”

b. Menjawab.

1

“kein, keine.’

¢. Mendengarkan

dan memperhatikan.

Menghormati
dan toleransi.

5 menit
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dipelajari minggu
depan.

d. Menutup
pelajaran.

“Sampai

sekian pelajaran
hari ini, und Auf
Wiedersehen!”.

d. Memperhatikan
dan menjawab.

13 Auf
Wiedersehen! “.

E. Model Pembelajaran

1. Tanya jawab.

2. Ceramah.

F. Sumber Belajar

3. Diskusi.
4. Tugas.

e Referensi : Internet.

e Bahan ajar : Buku Kontakte Deutsch 1.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.

G. Evaluasi

e Tes tertulis : Peserta didik membalas surat dari Ina.

e Soal : Terlampir
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H. Pedoman Penilaian

e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)

e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative
Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian : Tertulis.
Bantul, 01 April 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
g i
1
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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Klassenfahrt nach Goslar
Ein Brief von Ina, PAD-Schilerin, an ihre Freundin Christa in Jakarta

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman-73)
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Ulangilah! =
Bitte sprecht nach! ys
—
Wir haben Glick.
Ich habe Freundinnen und Freunde.
Sie haben Feir
Santi hat ein Problem,
Hat sie Heimweh?
Hab it schon Fenen?
Tuliskan bentuk kata kerja “haben" dalam teks 28 ke dalam tabel ¢ bawah Ini. 04
Suche im Text 2B die Formen von “haben” und lrage sie in die Tabelle ein!
&
A —
haben
ich wir nahben
du ihr
Sie Sic
crfes/sic sie

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 75)

Kunci Jawaban:

U4
ich 2 habe wir = haben
du -2 hast ihr 2 hat

Sie Shaben Sie =2 haben
er/sie/es 2hat Sie 2haben
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Buatlah percakapan seperti contoh.
Macht Mini-Dialoge wie im Beispiel!

Entschukdigung!
1t das ein Mathebuch?
Ein Mathebuch?

Mein, tul mir Led!™
Das ist kedm Mathelwich!

+ gin Mathebuch
« cinPAD-Progmamm === 000z e
+ ¢in Buch von Rendra

+ gine Schultasche

+ cine Landkane von Indonesien

+ Bilder von Jakarta

+ Schitisser

Der Artikel

maskulin neutral feminin

bestimmt def das
unbestimmi ein ein

negativ kein kein

Di mana murid-mund dan peralatan kelas? Semuanya tidak ada.
Sempurnakaniahl

Herr Weise geht in die Klasse, aber die Klasse ist leer!
Ergénze!

cing
keing

NE

=]
@

B

Nichts ist da,
Rein- Projektor
Landiare

Poster

Schiller

Schilerinnen

Tische

Sthle

—_— Schulaschen
Was it da nur kos?

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 77)

»
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Kunci Jawaban:

U7
A : Entschuldigung! Ist das ein Mathebuch?
B : Ein Mathebuch?

Nein, tut mir Leid!

Das ist kein Mathebuch.

LAMPIRAN MEDIA PERMAINAN BAHASA BILD BESCHREIBEN UNTUK
KELAS EKSPERIMEN

1. Jawablah pertanyaan dalam surat dari Ina!

2. Untuk pertanyaan “Hast du noch Unterricht oder habt ihr schon Ferien?)

Kamu dapat memilih jawaban dari gambar di bawah ini!

.;:,t HEEE=11:40 Engizcn anzchrchte tmbgion frmgehichte Hedgion
‘_f_‘,' A [ Paictik Fhy Wahifack Bia [T
] . T = \
. iRBG-1335 Dezatach ¥ Fuifik Frymk WairFach Bio peach X, B

Hisnedbiall &5

| ARE-1RS

Sumber: Studio D B1 halaman 80
- noch eine Woche/ein Tag/ drei Tage Unterricht
- keine Ferien gibt

- sehr Schade

- Ferien nach Bali
- Tanah Lot besuchen
- sehr interessant

ot

Sumber: http://blog.mohdiram.com
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-

Yogyakarta, 22. April 2014
Liebe Ina,
du bist sehr Glick. Die Klassenfahrt sind sehr fantastisch. Entschuldigung, ich
weiss nicht genau tiber Hexen. Ich finde auch, dass Santi Heiweh hat.
Morgen mache ich Ferien nach Bali. Ich bin sehr gliicklich. Ich bleibe dort fiir 3
Tage, und die Fahrt dauert 2 Tage. Dort besuche ich Tanah Lot. Das ist sehr
interessant.
Oke, das ist alles.

Viele GriRe

Christa

/

Keterangan: Karangan tidak harus sama persis seperti contoh di atas. Apabila

tidak sama tetapi Inhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Jetis

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Kelas / Semester : XI'TPS 1 /2 KELAS EKSPERIMEN (Perlakuan 5)
Pertemuan :5

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tema : Kennenlernen

Sub- tema : Verben

Keterampilan . Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk

paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Kompetensi Dasar : Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

A. Indikator
1 Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
2 Mampu menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat
3 Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat
1. Menuliskan ujaran (kata,frasa, atau kalimat ) dengan benar
2. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat
3. Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Verben

Kontakte Deutsch I halaman 79 dan 81



D. KegiatanPembelajaran :

184

No

Guru

Peserta Didik

Pendidikan
Karakter

Waktu

1.

Einfiithrung

a. Memberi salam dan
menanyakan kabar
dalam bahasa
Jerman.

“Guten Morgen”.

“Wie geht es euch?”.
“Es geht mir auch gut,
danke”.

b. Presensi kehadiran
peserta didik.

Apersepsi

a. Memberikan
apersepsi dengan
menanyakan pada
peserta didik.

Apa yang kalian
pelajari minggu
lalu?

Dalam surat tersebut
tentu kalian
membuat beberapa
kalimat bukan?
Sekarang ibu mau
tanya apakah kalian
sudah tahu
bagaimana kalimat
bahasa Jerman yang
benar?

b. “Kalau begitu kita

akan belajar
membuat kalimat
dalam bahasa

Jerman yang benar.”

a. Memperhatikan
dan menjawab.

“Guten Morgen”.
“Gut, danke” .
“Und Ihnen?”.

b. Menjawab.

a. Memperhatikan
dan menjawab.

“Membalas surat bu”

Memperhatikan

Menjawab “Belum
bu”

b. Memperhatikan.

Kepedulian,
rasa ingin tahu,
keaktifan.

Motivasi.

5 menit

Inhalt
Eksplorasi

a. “Sekarang ibu

a. Mengerjakan.

Keaktifan,
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. Menulis di

memberi tahu ibu
akan memberi
contoh dahulu

bagaimana kalimat
bahasa Jerman yang
benar.

papan
tulis.

-Morgen gehen wir
zum Supermarkt.
_Wir gehen morgen
zum supermarkt.

Meminta
didik
mengamati
bagaimana kalimat
yang benar tersebut.

peserta
untuk

“Sekarang kalian
buka buku KD
kalian halaman 79.

Meminta  peserta
didik untuk kembali
mengamati contoh
kalimat yang benar
kemudian meminta
mereka
mengerjakan Ul1.

Elaborasi

a.

Meminta peserta
didik untuk
membuka halaman
81

“Di halaman
tersebut tertera
bahwa kata kerja
selalu di posisi ke
berapa?”

“Sekarang  kalian
kerjakan 13!

b. Memperhatikan.

c. Mengamati kemudian

menyimpulkan.

d. Membuka buku.

. Mengamati

kemudian
mengerjakan.

. Membuka buku.

. “Kedua bu.”

. Mengerjakan U13.

menimbulkan
rasa ingin tahu.

Cermat, teliti.

70 menit
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d. Setelah peserta didik
selesai membuat
karangan, pendidik
meminta salah satu
peserta didik untuk

mempersilakan
menulis di  papan
tulis.

e. Mengkoreksi
bersama tugas yang
telah ditulis peserta
didik.

f. Memberikan
penghargaan kepada
peserta didik yang

maju.

Konfirmasi

a. “Sekarang  kalian
sudah tahu

bagaimana kalimat
yang benar dalam
bahasa Jerman. Nah
sekarang kita akan
belajar ~ mengenal
kata kerja yang bisa
kita temui di
Sekolah.”

b. “Ibu akan
membagikan sebuah
soal.. Coba kerjakan
soal tersebut.
Apabila ada yang
kurang  dimengerti
silakan bertanya.

d. Menulis di papan
tulis.

e. Mengkoreksi
pekerjaan temannya.

f. Menerima
penghargaan.

a. Memperhatikan.

b. Memperhatikan

kemudian
mengerjakan.

Bekerja sama

Schluss
a. Menanyakan

kesulitan  peserta
didik.
”Apa ada kesulitan
tentang

materi hari ini?”
”Kalian harus banyak

a. Menjawab.

“Belum hafal kata
kerjanya bu.”

Menghormati
dan toleransi.

5 menit
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latihan supaya dapat
menghafal kata kerja.
Semakin sering
digunakan maka kalian
akan mengerti.

b. Menyimpulkan b. Menjawab.
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari

ini? Kita belajar tentang

kata kerja yang ditemui

di sekolah.

“Kata kerja selalu pada | “Kedua”

posisi ke berapa?

c. Menyampaikan c. Mendengarkan
materi yang akan dan memperhatikan.
dipelajari minggu
depan.

d. Menutup pelajaran. | d. Memperhatikan
dan menjawab.

“Sampai

sekian pelajaran “ Auf

hari ini, und Auf Wiedersehen!“.
Wiedersehen!”.

E. Model Pembelajaran :

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.

F. Sumber Belajar :

e Referensi : Internet dan Kontakte Deutsch 1.
e Bahan ajar : Buku, lembar fotokopi dan media permainan bahasa Bild
beschreiben.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.
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G. Evaluasi
o Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan sesuai media permainan
bahasa Bild beschreiben yang mereka terima.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian . Tertulis.
Bantul, 08 April 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
¢ i
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Jetis

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Kelas / Semester : XI'IPS 2 /2 KELAS KONTROL
Pertemuan 05

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tema : Kennenlernen

Sub- tema : Verben

Keterampilan . Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk

paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Kompetensi Dasar : Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

A. Indikator
1 Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
2 Mampu menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat
3 Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat
1. Menuliskan ujaran (kata,frasa, atau kalimat ) dengan benar
2. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat
3. Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Verben

Kontakte Deutsch I halaman 79 dan &1



D. KegiatanPembelajaran :
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No

Guru

Peserta Didik

Pendidikan
Karakter

Waktu

1.

Einfiihrung

a. Memberi salam
dan menanyakan
kabar dalam
bahasa Jerman.

“Guten Morgen™.
“Wie geht es euch?”.
“Es geht mir auch gut,
danke”.

b. Presensi kehadiran
peserta didik.

Apersepsi

a. Memberikan
apersepsi  dengan
menanyakan pada
peserta didik.

Apa yang kalian
pelajari  minggu
lalu?
Dalam
tersebut
kalian

surat

tentu
membuat
beberapa kalimat
bukan? Sekarang
ibu mau tanya
apakah kalian
sudah tahu
bagaimana kalimat
bahasa Jerman
yang benar?

b. “Kalau begitu kita

akan
membuat
dalam
Jerman
benar.”

belajar
kalimat
bahasa

yang

a. Memperhatikan
dan menjawab.

“Guten Morgen”.
“Gut, danke”.
“Und Ihnen?”.

b. Menjawab.

a. Memperhatikan
dan menjawab.

“Membalas surat bu”

Memperhatikan

Menjawab “Belum bu”

b. Memperhatikan.

Kepedulian,
rasa ingin tahu,
keaktifan.

Motivasi.

5 menit
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Inhalt

Eksplorasi

a. “Sekarang ibu
memberi tahu ibu

akan memberi
contoh dahulu
bagaimana

kalimat yang
benar dalam
bahasa jerman. ”

b. Menuliskan di
papan tulis contoh

kalimat yang
benar.

c. Meminta peserta
didik untuk
mengamati
bagaimana kalimat
bahasa Jerman
yang benar.

d. “Sekarang kalian
buka buku KD
kalian halaman 79.

e. Meminta peserta
didik untuk
kembali

mengamati contoh
kalimat yang benar
kemudian meminta
mereka

mengerjakan U11.
Elaborasi
a. Meminta peserta
didik untuk

membuka halaman
81.

b. “Di halaman
tersebut tertera
bahwa kata kerja

a. Mengerjakan.

b. Memperhatikan.

¢. Mengamati kemudian
menyimpulkan.

d. Membuka buku.

e. Mengamati
kemudian
mengerjakan.

a. Membuka buku.

b. “Kedua bu.”

Keaktifan,
menimbulkan
rasa ingin tahu.

Cermat, teliti.

80 menit
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selalu di posisi ke
berapa?”

“Sekarang kalian
kerjakan U13!”

. Setelah peserta

didik selesai
membuat
karangan, pendidik
meminta salah satu
peserta didik untuk
mempersilakan
menulis di papan
tulis.

Mengkoreksi
bersama tugas
yang telah ditulis
peserta didik.

Memberikan
penghargaan
kepada peserta
didik yang maju.

Konfirmasi

a.

“Sekarang  kalian
sudah tahu
bagaimana kalimat
yang benar dalam
bahasa Jerman.
Nah sekarang kita
akan belajar
mengenal kata
kerja yang bisa
kita temui di
sekolah.”

”Ibu akan
membagikan

kalian soal. Coba
kerjakan soal
tersebut.  Apabila

c. Mengerjakan U13.

d. Menulis di papan
tulis.

e. Mengkoreksi

pekerjaan temannya.

a. Memperhatikan.

b. Memperhatikan
kemudian
mengerjakan.

Bekerja sama
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ada yang kurang
dimengerti silakan
bertanya.

3. | Schluss
a. Menanyakan a. Menjawab. Menghormati | 5 menit
kesulitan peserta dan toleransi.
didik.
”Apa ada kesulitan | “Belum hafal kata
tentang kerjanya bu.”
materi hari ini?”
”Kalian harus banyak
latihan supaya dapat
menghafal kata kerja.
Semakin sering
digunakan maka
kalian akan mengerti.

b. Menyimpulkan b. Menjawab.
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari

ini?  Kita  belajar

tentang kata kerja

yang  ditemui di

sekolah.

“Kata kerja selalu | “Kedua”

pada posisi ke berapa?

c. Menyampaikan ¢. Mendengarkan
materi yang akan dan memperhatikan.
dipelajari minggu
depan.

d. Menutup d. Memperhatikan
pelajaran. dan menjawab.

“Sampai “ Auf

sekian pelajaran Wiedersehen! .

hari ini, und Auf

Wiedersehen!”.

E. Model Pembelajaran :

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.
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F. Sumber Belajar :

e Referensi : Internet.

e Bahan ajar : Buku Kontakte Deutsch 1 dan lembar fotokopian.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.

G. Evaluasi

e Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan dengan menggunakan

kata kerja yang telah dipersiapkan.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian . Tertulis.
Bantul, 08 April 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
gt i
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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Ulangilah! 010
Birte sprecht nach!
—
|
Morgen fahren wir nach Goslar,
Dort machen wir Wanderungen
Bis jetet ist das Weller prima
1 Hier habe ich schon viele Freande.
a) Tuliskan kalimat-kalimat pada U 10 ke dalam tabel berikut. T
Ordne die Sitze aus Ubung 10 nach dem Beispiel in die Tabelle ain!
I &
Verb
| |
3 ﬁcﬂ-ﬁg@;. ?fﬁl‘éxﬁﬂt wnr nack Goslar
L¥ !
Position 2

b) Tuliskan sekali lagi kalimat-kalimat di atas sesuai dengan contoh,
Forme die Silze wie im Baispial um/

Position 2

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 79)



Kunci Jawaban:

a.

b.

wir Wanderungen.
das Wetter Prima.
ich schon viele Freunde.

Dort machen
Bis jetzt| ist
Hier habe
Position 2
Wir machen
Das Wetter ist
Ich habe

dort Wanderungen.
bis jetzt Prima.

Position 2

hier schon viele Freunde.

196
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Position

Kamu sedang Ebur.

Apa yang akan kamu lakukan bersama teman-teman?
Tuliskan rencanamy.

Du hast Ferien. Was machst du mit deinen Freunden?

Schreibe deing Pidna!

machen [ wir eine Klassenfahe,

#m 12, Mai cine Klasenfahrl.

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 81)

013
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Alternatif Jawaban:

U13

Morgen machen wir eine Wanderung in die Berge.
Am Samstag machen wir ein Fest.

Dort fahren wir nach Goslar.

Am 24. 6 besuchen wir eine Freundin.

Dann machen wir eine Camping.

Zum Schluss lernen wir Deutsch.

Keterangan: Karangan tidak harus sama persis seperti contoh di atas. Apabila

tidak sama tetapi Inhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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Soal Evaluasi

2B

Sempurmakantah!
Was fefit? machen? haben? liegen?

=2 Muchtar bei
Frau Koch

+ (haten Tag Frau Koch!

& Hallo Muchtar!

+ 15t Susanne hier?

% Mein. Du _ __ Pech,
Susanng nescht Unterrich,
Susanng und ihre Froumie __ morgeneine
Klassenlabint nach Goslar, Fihrst du anch nach Geslar?

Ja, wir fahren zusammen.

L=

Prima! - Sag mal, wie ist das in Indonesien?
__ ibrin Indonesicn asch Klussenlahen?

« Ja. Wir &b Exkursiongn nach Kaliurang.
Dus in Mitteljava,

LI ____ ihr in Indonesien auch Jugendherbergen?

» Mein, wir _ Camping,
§ lnleressant,
Muchtar, wie findest du Deutschland?
+ Prima. Ich i schon vieke Frounde,

Sie gind schr netl.

Alternatif Jawaban:
e  Guten Tag Frau Koch!
V' Hallo Muchtar
Ist Sussane hier?
e Nein. Du hast Pech.
Susanne hat noch Unterricht.
Susanne und ihre Freunde machen mogen eine Klassenfahrt nach
Goslar. Fdhrst du auch nach Goslar?
v’ Ja, wir fahren zusammen.

e Prima! — Sag mal, wie ist das Indonesien?
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Macht ihr in Indonesien auch Klassenfahrt?
v’ Ja, wir machen z.B Exkursionen nach Kaliurang.
Das liegt in Mitteljava.
e Habt ihr in Indonesien auch Jugenbherbergen?
V' Nein, wir machen Camping.
e [nteressant.
Muchtar, wie findest du Deutschland?
V' Prima. Ich habe schon viele Freunde.

Sie sind sehr nett.

LAMPIRAN MEDIA PERMAINAN BAHASA BILD BESCHREIBEN UNTUK
KELAS EKSPERIMEN

wir
morgen
Mathe
lernen

=> Morgen lernen wir Mathe.
=  Wir lernen morgen Mathe.

Der Lehrer

unterrichten
Chemie
Heute

=> Heute unterrichtet
der Lehrer Chemie.
=  Der Lehrer
unterrichtet heute Chemie.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Jetis

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Kelas / Semester : XI'TIPS 1 /2 KELAS EKSPERIMEN (Perlakuan 6)
Pertemuan 01

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tema : Kennenlernen

Sub- tema . Wir stellen vor: Max Tullner

Keterampilan . Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk

paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Kompetensi Dasar : Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

A. Indikator
1 Mampu menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
2 Mampu melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai konteks
3 Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat
1. Menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
2. Melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai konteks
3.  Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Wir Stellen vor: Max Tullner

Kontakte Deutsch I halaman 86 dan 87



D. KegiatanPembelajaran :
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No Guru Peserta Didik Pendidikan Waktu
Karakter
1. | Einfiihrung
a. Memberi salam dan | a. Memperhatikan Kepedulian, 5 menit
menanyakan kabar dan menjawab. rasa ingin tahu,
dalam bahasa keaktifan.
Jerman.
“Guten Morgen”. “Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”. “Gut, danke”.
“Es geht mir auch gut, “Und Ihnen?”.
danke”.
b. Presensi kehadiran | b. Menjawab.
peserta didik.
Apersepsi
a. Memberikan a. Memperhatikan
apersepsi dengan dan menjawab.
menanyakan pada
peserta didik.
“Setelah minggu
kemarin kita belajar
bagaiman
memperkenalkan teman
kita sekarang kita akan Memperhatikan.
belajar mengenal guru
kita.
2. | Inhalt
Eksplorasi
a. “Sekarang  kalian | a. Mengerjakan. Keaktifan,
buku buku KD menimbulkan

kalian halaman 86.

b. Meminta salah satu

b. Membaca nyaring

peserta untuk teks tersebut.
membaca  nyaring
teks tersebut.

c. Mengkoreksi  jika | c. Bertanya jika ada
ada salah yang tidak
pengucapan  kata. dimengerti.

rasa ingin tahu.
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Meminta peserta
didik bertanya jika
ada yang tidak
dimengerti.

d. Meminta peserta
didik untuk
menjawab Ul dan
UIL

e. Setelah peserta didik
selesai mengerjakan
kemudian meminta

peserta didik
menuliskan
pekerjaannya di

papan tulis.

f. Mengkoreksi
pekerjaan  peserta
didik jika ada yang
salah.

Elaborasi
a. Meminta peserta
didik membuat

kelompok  dengan
teman sebangkunya.

b. Pendidik
membagikan media
permainan  bahasa
Bild beschreiben
berupa gambar
seperti pada teks
“Wir stellen vor:
Max Tullner”

¢. Memerintahkan
kepada peserta didik

untuk membuat
karangan seperti
contoh dengan
menggunakan

gambar yang

d. Mengerjakan Ul dan

UIL.

e. Menuliskan
jawabannya.

. Membuat kelompok

dengan teman
sebangkunya.

. Menerima media.

. Mengerjakan.

Cermat, teliti.

80 menit
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diberikan kepada
peserta didik.

d. “Apakah kalian
sudah jelas dengan
tugas yang
diberikan?”

e. Menjelaskan  jika

ada yang belum
jelas.

f. Setelah selesai
meminta peserta
didik
mengumpulkan.

Konfirmasi

a. “Sekarang kalian
sudah tahu
bagaiman
memperkenal teman,
membalas surat
teman
mendeskripsikan
benda dan juga
orang. Apa dari

materi tersebut ada
yang kurang kalian
mengerti?”

b. Menjelaskan  jika

d. “Belum bu/ sudah
bu.”

e. Bertanya jika ada
yang belum jelas.

f. Mengumpulkan
tugas.

a. Memperhatikan.

b. Bertanya jika ada

Bekerja sama.

ada yang kurang yang tidak mengerti
mengerti. dengan materi yang
telah disampaikan.
Schluss
a. Menanyakan a. Menjawab. Menghormati | 5 menit
kesulitan  peserta dan toleransi.
didik.
“Apa ada kesulitan | “Tidak bu.”
tentang

materi hari ini?”

b. Menyimpulkan

b. Memperhatikan.
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materi
pembelajaran
“Apa kesimpulan hari
ini? Kita belajar tentang
mendeskripsikan
tentang guru kita”

c. Menutup pelajaran.
c. Memperhatikan

“Sampai dan menjawab.
sekian pelajaran

hari ini, und Auf “ Auf
Wiedersehen!”. Wiedersehen!*.

E. Model Pembelajaran :

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.

F. Sumber Belajar :

e Referensi : Internet.

e Bahan ajar : Buku Kontakte Deutsch I dan media permainan bahasa
Bild beschreiben.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.

G. Evaluasi

e Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan sesuai media permainan

bahasa Bild beschreiben yang mereka terima.

e Soal : Terlampir
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H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian : Tertulis.
Bantul, 17 April 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
7 i
g [
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 1 Jetis

Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Kelas / Semester : XI'IPS 2 /2 KELAS KONTROL
Pertemuan 16

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Tema : Kennenlernen

Sub- tema . Wir stellen vor: Max Tullner
Keterampilan : Schreibfertigkeit (menulis)

Standar Kompetensi : Mengungkapkan informasi secara tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog sederhana tentang kehidupan
sekolah.

Kompetensi Dasar : Menyusun teks lisan dan tulis sederhana untuk
mengungkapkan identitas diri (Kennenlernen) dan
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan
unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya
secara benar dan sesuai konteks.

A. Indikator
1 Mampu mengidentifikasi penulisan ujaran (kata, frasa, atau kalimat)
2 Mampu menuliskan ujaran (kata,frasa, atau kalimat ) dengan benar
3 Mampu membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Mampu menyampaikan informasi singkat secara tertulis

B. Tujuan Pembelajaran :
Pada akhir pembelajaran peserta didik dapat
1. Menuliskan ujaran (kata, frasa, atau kalimat) dengan benar
2. Melengkapi kalimat dengan kata yang sesuai konteks
3. Membuat kalimat dari kata kunci atau frasa
4

Menyampaikan informasi singkat secara tertulis

C. Materi Pembelajaran : Wir Stellen vor: Max Tullner

Kontakte Deutsch 1 halaman 86 dan 87



D. KegiatanPembelajaran :
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No Guru Peserta Didik Pendidikan Waktu
Karakter
1. | Einfiihrung
a. Memberi salam dan | a. Memperhatikan Kepedulian, 5 menit
menanyakan kabar dan menjawab. rasa ingin tahu,
dalam bahasa keaktifan.
Jerman.
“Guten Morgen”. “Guten Morgen”.
“Wie geht es euch?”. “Gut, danke”.
“Es geht mir auch gut, “Und Ihnen?”.
danke”.
b. Presensi kehadiran | b. Menjawab.
peserta didik.
Apersepsi
a. Memberikan a. Memperhatikan
apersepsi dengan dan menjawab.
menanyakan pada
peserta didik.
“Setelah minggu
kemarin kita belajar
bagaiman
memperkenalkan teman
kita sekarang kita akan
belajar mengenal guru Memperhatikan.
kita.
2. | Inhalt
Eksplorasi
a. “Sekarang  kalian | a. Mengerjakan. Keaktifan,
buku buku KD menimbulkan

kalian halaman 86.

b. Meminta salah satu

peserta untuk
membaca nyaring
teks tersebut.

c. Mengkoreksi  jika
ada salah
pengucapan  kata.
Meminta peserta

b. Membaca nyaring
teks tersebut.

c. Bertanya jika ada
yang tidak
dimengerti.

rasa ingin tahu.
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didik bertanya jika
ada yang tidak
dimengerti.

d. Meminta peserta
didik untuk
menjawab Ul dan
UIL

e. Setelah peserta didik
selesai mengerjakan
kemudian meminta

peserta didik
menuliskan
pekerjaannya di

papan tulis.

f. Mengkoreksi
pekerjaan  peserta
didik jika ada yang
salah.

Elaborasi
a. Meminta peserta
didik membuat

kelompok  dengan
teman sebangkunya.

b. Memerintahkan
kepada peserta didik
untuk membuat
karangan seperti
contoh teks “Wir
stellen vor: Max
Tullner” .

c. “Apakah kalian
sudah jelas dengan
tugas yang
diberikan?”

d. Menjelaskan  jika
ada yang Dbelum
jelas.

d. Mengerjakan UI dan

UIL

e. Menuliskan
jawabannya.

. Membuat kelompok

dengan teman
sebangkunya.

. Memperhatikan

. “Belum bu/ sudah bu.”

. Bertanya jika ada yang

belum jelas.

Cermat, teliti.

80 menit
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e. Setelah selesai
meminta peserta
didik
mengumpulkan.

Konfirmasi

a. “Sekarang kalian
sudah tahu
bagaiman

memperkenal teman,
membalas surat
teman
mendeskripsikan
benda dan juga
orang. Apa dari
materi tersebut ada
yang kurang kalian
mengerti?”’

b. Menjelaskan  jika

e. Mengumpulkan tugas.

a. Memperhatikan.

b. Bertanya jika ada
yang tidak mengerti

Bekerja sama.

flf:nge}rlzng kurang dengan materi yang
’ telah disampaikan.
Schluss
a. Menanyakan a. Menjawab. Menghormati | 5 menit
kesulitan  peserta dan toleransi.
didik.
”Apa ada kesulitan | “Tidak bu.”
tentang

materi hari ini?”

b. Menyimpulkan
materi
pembelajaran

“Apa kesimpulan hari

ini? Kita belajar tentang
mendeskripsikan
tentang guru kita”

c. Menutup pelajaran.

“Sampai

sekian pelajaran
hari ini, und Auf
Wiedersehen!”.

b. Memperhatikan.

c. Memperhatikan
dan menjawab.

(13 Auf
Wiedersehen! “.
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E. Model Pembelajaran

1. Tanya jawab. 3. Diskusi.
2. Ceramah. 4. Tugas.

F. Sumber Belajar

e Referensi : Internet.

e Bahan ajar : Buku Kontakte Deutsch 1 dan lembar fotokopian.

e Media/alat : Papan tulis dan spidol.

G. Evaluasi

e Tes tertulis : Peserta didik membuat karangan seperti contoh teks “Wir

stellen vor: Max Tullner”.

e Soal : Terlampir

H. Pedoman Penilaian
e Bentuk penilaian : ZiDS (Dinsel dan Reimann)
e Aspek yang dinilai . Beriicksichtigung der Leitpunkte, kommunikative

Gestaltung, formale Richtigkeit.

e Jenis penilaian : Tertulis.
Bantul, 17 April 2014
Guru Bahasa Jerman, Peneliti,
Whigfpn 4
(i
Dra. Wahyuning Widyastuti Primastuti Ratnaningtyas

NIP. 19621121 199412 2 001 NIM. 10203241022
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2C

Wir stellen vor: Max Tullner

Das st Max Tuliner, 31 Jahre ait,

Er tragt meistens ein T-Shirl, Jeans und
Jogging-Schube,

Er ist sshr nell.

Und was machl Max Tullner 7

Mas Tulloer it Lehrer pm Schilier-Chymnasiom. Er salemichict
ewei Flober Dosisch usd Faglisch. B hid die Klroe 11 und |

Es arbeinst laaf Tage pro Woche. Er entermchiet morgens voo 3 bis
12 Ul ouder won B bes 13 Ube. Nachemattags bormgion er Klasseo-
arteiben vead pland des Usterrscbe. Amn Dienstagrochmittag mache
ereine A e trainiert von |5 bes 17 Ule die “Schalier-EI.

Dz “Schiller-EIF bl super? Sie isl Tuld Stadmicnter!
“Blan Tullner ot proma”, segen dhe Schikenanen und Schilor.
“Wir baten GMck. Er hat immer Zenl = of ivt ein Freund!®

rFVormaug. < co B- 12 Ul ¢ Klrammateil -+n rTesl. =
L 1 FT Y
plaren B erac bk an
r Nachmitag, -¢ ca 13- 18 Ulw o sl NS ru PN
nactmllags

T Carl pasangan yang tepat

Was gahdrt rusammen ¥

1 Mlax Tullner wrigt [] Dewtsch wnd Englisch f 4

H Eriu b von Momag bis Fromag ‘

}  Erumemichie € meiskens em T-Shir, Jeaes und Jogging
Sthube

4 Erhu d un Nuhuminsg Klesomarteion .

L Er abeiict 4 Letrer am Schiller-CGiymnasd e

&  Erbormgien r den Unierncha

7 Er plant ] ams Dicnadagnacheminigg das Fullhallican 7 ]
der Sohilber -Sctube

& Erirainicn ki d Klassen 11 endd 13 g

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 86)
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Jawablah peranyaan di bawah ini,

Baaniworte die Fragen!

1. Was is Max Tullner?

Er 5t Lehver.

2. Wic ali Ist er?

1. Isi er Maihelehrer?

4. Wie heift seine Schule?

5. Was machi er nachmittags?

6. Was macht er am Dienstagnachmittag?

7. Ist die “Schiller-EIf” gua?

£. Wic st Max Tuliner?

Caritakan tentang salah satu gurumu.
Berichte (ber ginen deiner Lehrer oder aing dainer Lehrarinnan!

ﬂmw LM I."F

e ———

e
Menine Lehnenanm “&‘mﬂ{

uin

om

(Sumber: Kontakte Deutsch 1, halaman 87)




Kunci Jawaban:
Ul

1+C, 2+E, 3+A, 4+H, 5+B, 6+D, 7+F, 8+G

Ul
2. Erist 31 Jahre alt.
3. Nein, er ist ein Englisch- und Deutschlehrer.

4. Die Schule heifit Schiller-Gymnasium.

5. Nachmittags korrigiert er Klassenarbeiten und plant den Unterricht.

6. Am Dienstagsnachmittags macht er eine AG.
7. Ja, Schiller-Elf ist gut.

8. Max Tullner ist Prima.

214
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Buatlah karangan seperti contoh teks “Wir stellen vor: Max Tulner”

Nomor genap mengerjakan tugas a kemudian nomor ganjil mengerjakan tugas b

a. Rolf Maier

30 Jahre alt

nett

Lehrer

Hose, Hemd, Krawatte und Anzug

Mathe

sechs Tage pro Woche

von 7 Uhr bis 12 Uhr  oder 8 bis
13 Uhr

b. Hanna Kldssner

29 Jahre alt

Freundlich

Lehrerin

Kleid, und Anzug

Englisch

fiinf Tage pro Woche

von 9 Uhr bis 12 Uhr oder von 10
Uhr bis 13 Uhr

. Alternatif Jawaban:

Das ist Herr Rolf Maier. Er ist 30 Jahre alt. Er ist sehr nett. Er arbeitet als
ein Lehrer. Er trigt meistens Hose, Hemd, Krawatte und Anzug. Er unterrichtet
Mathe.

Er arbeitet sechs Tage pro Woche. Er unterrichtet von 7 Uhr bis 12 Uhr
oder 8 Uhr bis 13 Uhr.

Das ist Frau Hanna Kldssner. Sie ist 29 Jahre alt. Sie ist sehr freundlich.
Sie ist eine Lehrerin. Sie trdgt meistens Kleid und Anzug. Sie unterrichtet
Englisch.

Sie arbeitet fiinf Tage pro Woche. Sie unterrichtet von 9 Uhr bis 12 Uhr
oder von 10 Uhr bis 13 Uhr.

Keterangan: Karangan tidak harus sama persis seperti contoh. Apabila

tidak sama tetapi /nhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.
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LAMPIRAN MEDIA PERMAINAN BAHASA BILD BESCHREIBEN UNTUK
KELAS EKSPERIMEN
Nomor genap mengerjakan tugas a kemudian nomor ganjil mengerjakan tugas b

Buatlah karangan seperti contoh teks “Wir stellen vor: Max Tulner”

Rolf Maier
30 Jahre alt
nett
Lehrer
Hose, Hemd, Krawatte und Anzug
Mathe
sechs Tage pro Woche
von 7 Uhr bis 12 Uhr oder 8 bis 13 Uhr

Hanna Kldssner

29 Jahre alt

Freundlich

Lehrerin

Kleid und Anzug

Englisch

fiinf Tage pro Woche

von 9 Uhr bis 12 Uhr oder von 10 Uhr bis
13 Uhr

Sumber: Studio D A2 Sprachtraining halaman 9
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Alternatif Jawaban:

Das ist Herr Rolf Maier. Er ist 30 Jahre alt. Er ist sehr nett. Er arbeitet als
ein Lehrer. Er trigt meistens Hose, Hemd, Krawatte und Anzug. Er unterrichtet
Mathe.

Er arbeitet sechs Tage pro Woche. Er unterrichtet von 7 Uhr bis 12 Uhr
oder 8 Uhr bis 13 Uhr.

Das ist Frau Hanna Kldssner. Sie ist 29 Jahre alt. Sie ist sehr freundlich.
Sie ist eine Lehrerin. Sie trigt meistens Kleid und Anzug. Sie unterrichtet
Englisch.

Sie arbeitet fiinf Tage pro Woche. Sie unterrichtet von 9 Uhr bis 12 Uhr
oder von 10 Uhr bis 13 Uhr.

Keterangan: Karangan tidak harus sama persis seperti contoh. Apabila

tidak sama tetapi Inhalt nya sudah terpenuhi maka dianggap benar.



218

Rekap Kegiatan Pembelajaran (/nhalt) antara

Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

a.Pembukaan
1. Guru mempersiapkan peserta
didik.
2. Apersepsi.

a. Pembukaan
1. Guru mempersiapkan peserta
didik.
2. Apersepsi.

b.Inti
1. Guru memberikan beberapa
pertanyaan yang berhubungan
dengan materi.

2. Guru  menjelaskan  materi
pelajaran.

3. Guru memberikan media
permainan bahasa Bild
beschreiben.

4. Guru bertanya pada peserta
didik  apabila ada pertanyaan
atau kesulitan.

5. Peserta didik membuat karangan
sesuai dengan media permainan
bahasa Bild beschreiben yang
mereka terima.

b.Inti
1. Guru memberikan beberapa
pertanyaan yang berhubungan
dengan materi.

2. Guru  menjelaskan  materi
pelajaran.
3. Guru  memberikan  tema

kepada peserta didik sebagai
materi menulis.

4. Guru memberikan kesempatan
bertanya pada peserta didk
tentang materi pelajaran yang
telah dipelajari.

5. Peserta didik membuat
karangan bahasa Jerman.

6. Membahas pekerjaan peserta

6. Membahas pekerjaan peserta didik.

didik.
c. Penutup c. Penutup

1. Bersama peserta didik 1. Bersama peserta didik
menyimpulkan  materi  yang menyimpulkan materi yang
telah dipelajari. telah dipelajari.

2. Memberikan tugas rumah. 2. Memberikan tugas rumah.

3. Guru menutup pelajaran dengan 3. Guru  menutup  pelajaran

salam.

dengan salam.

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Lampiran 3

Sampel Pekerjaan Peserta Didik Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
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SAMPEL PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PADA SAAT PRE-
TEST
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SAMPEL PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS KONTROL PADA SAAT PRE-TEST
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SAMPEL PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN PADA SAAT POST-
TEST
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SAMPEL PEKERJAAN PESERTA DIDIK KELAS KONTROL PADA SAAT POST-
TEST
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LAMPIRAN 4

Nilai Uji Coba Instrumen, Perhitungan Validitas
dan Reliabilitas Instrumen



NILAI UJI COBA INSTRUMEN

No Beriicksichtigung der Kommunikative Formale Jumlah
Leitpunkte Gestaltung Richtigkeit
1 3 3 2 8
2 2 3 2 7
3 4 4 4 12
4 2 3 2 7
5 3 2 3 8
6 3 3 3 9
7 4 3 4 11
8 5 3 3 11
9 5 4 4 13
10 4 3 4 11
11 5 5 3 13
12 4 4 5 13
13 5 4 4 13
14 4 4 4 12
15 4 4 4 12
16 5 3 4 12
17 2 2 2 6
18 5 4 4 13
19 4 3 3 10
20 5 3 4 12

229
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Reliability
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LAMPIRAN 5

Data Penelitian, Hasil Deskripsi Statistik,

Perhitungan Panjang Interval Kelas
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DATA PENELITIAN AKHIR PRE-TEST DAN POST-TEST
KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN KELAS
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

EKSPERIMEN KONTROL
NO PRETEST POSTEST PRETEST POSTEST
1 7,5 12,5 7,5 11,5
2 8,5 11,5 7 9,5
3 8,5 10,5 9 10,5
4 9,5 12,5 9,5 13,5
5 7,5 11,5 7,5 9,5
6 10,5 13,5 8,5 10
7 9 12,5 8,5 10,5
8 7,5 11,5 9,5 11,5
9 8,5 12,5 10,5 12,5
10 7,5 10,5 9 10,5
11 9,5 12,5 8,5 11,5
12 7 11,5 9,5 11,5
13 9,5 10,5 9 11,5
14 7,5 12 10,5 11,5
15 8,5 11,5 7 9,5
16 9,5 10,5 8,5 10,5
17 8,5 12,5 9 10,5
18 10 11 8 10,5
19 10,5 11,5 7 10,5
20 6,5 13,5 7,5 10,5
21 6 9,5
MEAN 10,071 9,712
GAIN SCORE 0,359




HASIL UJI DESKRIPTIF
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Frequencies
Statistics
Pretest_Eksper | Postest_Ekspe Postest_Kontro
imen rimen Pretest Kontrol |

N Valid 21 21 20 20
Missing 0 0 0 0

Mean 8,4524 11,6905 8,5500 10,8750
Median 8,5000 11,5000 8,5000 10,5000
Mode 7,50(a) 11,50(a) 8,50(a) 10,50
Std. Deviation 1,26397 1,04255 1,07483 1,01145
Minimum 6,00 9,50 7,00 9,50
Maximum 10,50 13,50 10,50 13,50

a Multiple modes exist. The smallest value is shown




1. PRETEST KELAS EKSPERIMEN

PERHITUNGAN KELAS INTERVAL

234

No. Kelas F Absolut | F Kumulatif F Relatif (%)
Min | 6,0 Interval
1. 6,0-6,9 9,5
Max | 10,5 2 2
2. 7,0-7,9 28,6
R 4,5 6 8
3. 8,0-8,9 23,8
N 2 5 13
4. 9,0-9,9 23,8
K 1+3.3logn > 18
5. 10,0-10,9 3 21 14,3
5,363323673
5 5 Jumlah 21 62 100
P 0,9000
= 0,9
2. PRETEST KELAS KONTROL
No. | Kelas | g apcolut | F Kumulatif | F Relatif (%)
Min | 7,0 Interval
1. 7,0-7,7
Max | 10,5 6 6 30
2. 7,8-8,5
R 35 5 11 25
3. 8,6-9,3
N 20 4 15 20
4. 9,4-10,1
K 1+3.3logn 3 18 15
5. 10,2-10,9
5,293398986 2 20 10
~ 5 Jumlah 20 70 100
P 0,7000
= 0,7




3. POSTEST KELAS EKSPERIMEN
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vin | 9.5 No. Iﬁ:ﬁ; F Absolut | F Kumulatif | F Relatif (%)
. | 95103 : : 48

Max | 13,5

. 2. | 10,4-112 s 6 23,8

1L 3. | 113-12,1 . 3 33,3

¢ liessionn 4. | 12,2-13,0 p 9 28,6
I 5. | 13.1-13,9 5 51 9,5

- s 21 60 100

P | 0,8000

-~ |08

4. POSTEST KELAS KONTROL
. No.| Kelas b Absolut | F Kumulatif | F Relatif (%)

Min | 9,5 Interval

o | 135 .| 95-103 A A 20

1. 2. | 104112 ; 0 40

. 3. | 113121 . s 30

K 1+3.3logn * 122139 ! 19 ’
5,293398986 S B ! 20 ’

- le 20 73 100

P | 0,8000

-~ o8
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LAMPIRAN 6

Data Kategorisasi, Penghitungan Kategorisasi

Data, Hasil Pengkategorian
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DATA KATEGORISASI
NO EKSPERIMEN KONTROL
PRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG

1 7,5 Sedang 12,5 Sedang 7,5 Sedang 11,5 Sedang

2 8,5 Sedang 11,5 Sedang 7 Rendah 9,5 Rendah

3 8,5 Sedang 10,5 Rendah 9 Sedang 10,5 Sedang
4 9,5 Sedang 12,5 Sedang 9,5 Sedang 13,5 Tinggi

5 7,5 Sedang 11,5 Sedang 7,5 Sedang 9,5 Rendah

6 10,5 Tinggi 13,5 Tinggi 8,5 Sedang 10 Sedang

7 9 Sedang 12,5 Sedang 8,5 Sedang 10,5 Sedang
8 7,5 Sedang 11,5 Sedang 9,5 Sedang 11,5 Sedang
9 8,5 Sedang 12,5 Sedang 10,5 Tinggi 12,5 Tinggi
10 7,5 Sedang 10,5 Rendah 9 Sedang 10,5 Sedang
11 9,5 Sedang 12,5 Sedang 8,5 Sedang 11,5 Sedang
12 7 Rendah 11,5 Sedang 9,5 Sedang 11,5 Sedang
13 9,5 Sedang 10,5 Rendah 9 Sedang 11,5 Sedang
14 7,5 Sedang 12 Sedang 10,5 Tinggi 11,5 Sedang
15 8,5 Sedang 11,5 Sedang 7 Rendah 9,5 Rendah
16 9,5 Sedang 10,5 Rendah 8,5 Sedang 10,5 Sedang
17 8,5 Sedang 12,5 Sedang 9 Sedang 10,5 Sedang
18 10 Tinggi 11 Sedang 8 Sedang 10,5 Sedang
19 10,5 Tinggi 11,5 Sedang 7 Rendah 10,5 Sedang
20 6,5 Rendah 13,5 Tinggi 7,5 Sedang 10,5 Sedang
21 6 Rendah 9,5 Rendah




RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI
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PRETEST EKSPERIMEN

MEAN
SD

Tinggi
Sedang
Rendah

Kategori
Tinggi
Sedang
Rendah

: X>M+SD
:M-SD<X<M+SD
:X<M-SD
Skor

7,19

A IN IV

8,452
1,264

9,72

7,19

9,72

POSTEST EKSPERIMEN

MEAN
SD

Tinggi
Sedang
Rendah

Kategori
Tinggi
Sedang
Rendah

:X>M+SD
:M-SD<X<M+SD
: X<M-SD
Skor

10,65

NN TV

11,690
1,043

12,73

10,65

12,73
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PRETEST KONTROL
MEAN = 8,550
SD = 1,075
Tinggi : X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 9,625
Sedang 7,48 < X < 9,62
Rendah X < 7,48
POSTEST KONTROL
MEAN = 10,875
SD = 1,011
Tinggi :X>M+SD
Sedang :M-SD<X<M+SD
Rendah : X<M-SD
Kategori Skor
Tinggi X > 11,89
Sedang 9,86 < X < 11,89
Rendah X < 9,86
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HASIL UJI KATEGORISASI

Frequency Table
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LAMPIRAN 7

Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji-t
dan Penghitungan Bobot Keefektifan
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HASIL UJI NORMALITAS

NPar Tests

HASIL UJI HOMOGENITAS

Oneway
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LAMPIRAN 8

Nilai Tabel Distribusi t, Nilai Tabel Distribusi F,
Nilai r Tabel, Tabel Logaritma



Nilai Tabel r Product Moment

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 10% 5% 10% 5% 10%
3 0,997 0,999 | 27 0,381 |0,487 |55 0,266 | 0,345
4 10,950 0,990 | 28 0,374 10,478 | 60 0,254 10,330
5 0,878 0,959 |29 0,367 |0,470 | 65 0,244 10,317
6 |0811 0,917 | 30 0,361 ]0,463 | 70 0,235 ] 0,306
7 0,754 0,874 | 31 0,355 10,456 |75 0,227 10,296
8 0,707 0,834 | 32 0,349 10,449 | 80 0,220 | 0,286
9 0,666 0,798 | 33 0,344 10,442 |85 0,213 0,278
10 [ 0,632 0,765 | 34 0,339 ]0,436 | 90 0,207 ] 0,270
11 [0,602 0,735 | 35 0,334 0,430 |95 0,202 | 0,263
12 10,576 0,708 | 36 0,329 0,424 | 100 | 0,195 [0,256
13 [0,553 0,684 | 37 0,325 10,418 | 125 |0,176 [ 0,230
14 [0,532 0,661 | 38 0,320 0,413 | 150 |0,159 [0,210
15 0,514 0,641 | 39 0,316 0,408 | 175 |0,148 [0,194
16 | 0,497 0,623 | 40 0,312 10,403 |[200 |0,138 [0,181
17 [0,482 0,606 | 41 0,308 0,398 | 300 |0,113 |[0,148
18 [ 0,468 0,590 | 42 0,304 ]0,393 | 400 | 0,098 |0,128
19 | 0,456 0,575 |43 0,301 0,389 | 500 | 0,088 [0,115
20 | 0,444 0,561 | 44 0,297 10,384 | 600 | 0,080 [0,105
21 10,433 0,549 | 45 0,294 10,380 | 700 | 0,074 | 0,097
22 10,423 0,537 | 46 0,291 10,376 | 800 | 0,070 | 0,091
23 0,413 0,526 | 47 0,288 10,372 | 900 | 0,065 [ 0,086
24 | 0,404 0,515 |48 0,284 10,368 | 1000 | 0,062 [ 0,081
25 10,396 0,505 | 49 0,281 | 0,364
26 | 0,388 0,496 | 50 0,279 | 0,361

(Sumber: Metode Penelitian Pendidikan, 2010: 455)
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TABEL DISTRIBUSI F DENGAN o =5%
db, dby
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 161,448 | 199,500 | 215,707 | 224,583 | 230,162 | 233,986 | 236,768 | 238,883 | 240,543 | 2413882
2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 19,385 19,396
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 3,887 8,845 8,812 8,786
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 5,999 5,964
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 4,772 4,735
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 4,099 4,060
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 3,677 3,637
8 5318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 3,388 3,347
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3374 3,293 3,230 3,179 3,137
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 3,020 2,978
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 2,896 2,854
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 2,796 2,753
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 2,714 2,671
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 2,646 2,602
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 2,588 2,544
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 2,538 2,494
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 2,494 2,450
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 2,456 2,412
19 4381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 2,423 2378
20 4351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 2,393 2,348
21 4325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 2,366 2,321
22 4301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 2,342 2,297
23 4279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2375 2,320 2,275
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 2,300 2,255
25 4242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 2,282 2,236
26 4225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 2,265 2,220
27 4210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2373 2,305 2,250 2,204
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 2,236 2,190
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 2,223 2,177
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 2211 2,165
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2323 2,255 2,199 2,153
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2313 2,244 2,189 2,142
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 2,170 2,123
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2372 2,285 2217 2,161 2,114
40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 2,124 2,077
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 2,073 2,026
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 2,040 1,993
70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 2,017 1,969
71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072 2,015 1,967
7 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070 2,013 1,965
73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068 2,011 1,963
74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066 2,009 1,961
75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 2,007 1,959
76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 2,006 1,958
77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 2,004 1,956
78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2217 2,129 2,059 2,002 1,954
79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 2,001 1,953
30 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2214 2,126 2,056 1,999 1,951
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2316 2,201 2,113 2,043 1,986 1,938
95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037 1,980 1,932
100 3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2,191 2,103 2,032 1,975 1,927
110 3,927 3,079 2,687 2,454 2,297 2,182 2,094 2,024 1,966 1,918

(Sumber: Metode Penelitian Pendidikan, 2010: 456)



TABEL DISTRIBUSI ¢ STUDENT

Tingkat signifikansi uji satu arah

r 0,00 | 005 | 0025 | 001 | 0005 [ 0,005
Tingkat signifikansi uji dua arah

020 | 0,10 0,05 0,02 0,01 0,00
1 | 3,078 | 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,657 | 636,619
2 | 1,886 | 2,920 | 4,303 6,965 9,925 31,599
3 | 1,638 | 2,353 | 3,182 4,541 5,841 12,924
4 | 1,533 | 2,132 | 2,776 3,747 4,604 8,610
5 | 1,476 | 2,015 | 2,571 3,365 4,032 6,869
6 | 1,440 | 1,943 | 2,447 3,143 3,707 5,959
7 | 1,415 | 1,895 [ 2,365 2,998 3,499 5,408
8 | 1,397 | 1,860 | 2,306 2,896 3,355 5,041
9 [ 1,383 | 1,833 | 2,262 2,821 3,250 4,781
10 | 1,372 | 1,812 | 2,228 2,764 3,169 4,587
11 | 1,363 | 1,796 | 2201 2,718 3,106 4,437
12 | 1,356 | 1,782 | 2,179 2,681 3,055 4,318
13 | 1,350 | 1,771 | 2,160 2,650 3,012 4,221
14 | 1,345 | 1,761 | 2,145 2,624 2,977 4,140
15 | 1,341 | 1,753 | 2,131 2,602 2,947 4,073
16 | 1,337 | 1,746 | 2,120 2,583 2,921 4,015
17 | 1,333 | 1,740 | 2,110 2,567 2,898 3,965
18 | 1,330 | 1,734 | 2,101 2,552 2,878 3,922
19 | 1,328 | 1,729 | 2,093 2,539 2,861 3,883
20 | 1,325 | 1,725 | 2,086 2,528 2,845 3,850
21 | 1,323 | 1,721 | 2,080 2,518 2,831 3,819
22 | 1,321 | 1,717 | 2,074 2,508 2,819 3,792
23 | 1,319 | 1,714 | 2,069 2,500 2,807 3,768
24 | 1318 | 1,711 | 2,064 2,492 2,797 3,745
25 | 1,316 | 1,708 | 2,060 2,485 2,787 3,725
30 | 1,310 | 1,697 | 2,042 2,457 2,750 3,646
40 | 1,303 | 1,684 | 2,021 2,423 2,704 3,551
50 | 1,299 | 1,676 | 2,009 2,403 2,678 3,496
60 | 1,296 | 1,671 | 2,000 2,390 2,660 3,460
70 | 1,294 | 1,667 [ 1,994 2,381 2,648 3,435
80 | 1,292 | 1,664 [ 1,990 2,374 2,639 3,416
81 | 1,292 | 1,664 [ 1,990 2,373 2,638 3,415
82 [ 1,292 | 1,664 | 1,989 2,373 2,637 3,413
83 [ 1,292 | 1,663 | 1,989 2,372 2,636 3,412
84 | 1,292 | 1,663 | 1,989 2,372 2,636 3,410
85 | 1,292 | 1,663 | 1,988 2,371 2,635 3,409
86 | 1,291 | 1,663 | 1,988 2,370 2,634 3,407
87 | 1,291 | 1,663 | 1,988 2,370 2,634 3,406
88 | 1,291 | 1,662 | 1,987 2,369 2,633 3,405
89 | 1,291 | 1,662 | 1,987 2,369 2,632 3,403
90 | 1,291 | 1,662 | 1,987 2,368 2,632 3,402
100 | 1,290 | 1,660 | 1,984 2,364 2,626 3,390

Sumber: Metode Penelitian Pendidikan, 2010: 454

249



250

Tavel logartma 1 &0 100
5
0 1 2 3 4 5 8 7 8 s

191 | 12810 12813 12815 12817 12818| 12822 12824 12806 12828 12831
192 | 12833 12835 12838 12840 12842 12842 12847 12549 12851 128€3
%3 12856 12858 12850 12862 12865| 12887 12850 12801 12874 12876
19.4 | 12878 12880 12832 12885 12857 12880 12891 12804 12896 12868
135 12800 12803 12805 12807 12805 12911 12914 12916 12918 12520
196 | 12003 12025 1297 12809 12931 12034 12006 12308 12080 1242
19.7 | 12945 12947 12949 12851 12953 12966 12958 12960 12982 12964
198 | 12967 12069 12971 12973 1297S| 12978 12980 12962 1298 12966
199 | 12983 12991 12933 12985 12997 12999 13002 13004 13005 1.3008
200 | 13010 13012 13015 13017 13019 13021 13023 1325 13028 1300
2041 13032 1303 1303 130383 123081 13043 12085 13047 13089 1.3051
202 | 1305¢ 13086 13058 13060 13082| 13064 13086 13060 13071 13073
203 | 12075 13077 12079 13081 13034 13086 13088 13050 1202 1.30%4
204 13095 12088 1.1 1303 1.M05| 1307 1.109 13111 12113 1L.NS
205 | 13118 13120 1.2 13124 1.3126] 13128 13130 13132 1.31M 13137
206 | 13135 13141 13143 13145 13147 13149 13151 13153 13155 13158
207 | 13160 13162 13164 13166 13168| 13170 13172 13174 13176 13179
208 | 13181 13183 13185 13187 13188 13191 13183 13185 13197 13199
209 | 13201 1320¢ 13205 13208 13210 13212 13214 13216 13218 1.320
2.0 | 13222 13224 13226 1328 13230 13233 13235 13237 123 13241
211 | 13243 13245 13247 13240 13251 13263 13255 13267 13289 1.3261
n2 13263 12065 13267 13260 1.3372| 13278 120 13378 12280 13282
213 | 13284 186 13288 13290 13292 13204 13296 13206 13300  1.3302
na 13308 13306 13308 13310 13312 1334 1.3 13318 13320 132
215 | 132 13326 13328 1330 13332 1333& 133% 1339 13341 13343
ne 1365 13347 12388 13381 12353 13365 1.3357 1,338 1.3361 1.3363
217 | 13365 13367 13358 1331 13373 1395 1337 13379 13381 13383
218 | 13385 13387 13380 13391 13393 1336 13397 13368 1400 13402
219 | 13404 13806 1408 13410 13412 13414 13496 13418 1420 1342
220 | 1324 13426 1428 13430 1432 13434 LM% 1348 1M 13442
21 | 13882 13246 13428 13450 13452 1345 13456 13458 13480 13482
22 134628 13885 13857 13489 13871 13473 1TSS LT 1.7 L
23 | 13483 13485 13457 13480 13491 13483 13495 13497 1490 13501
24 | 13502 13504 13805 13508 13510 13§12 13514 13516 13518 13520
25 | 1322 13524 13525 1388 13530 13S31 1353 13838 1357 13539
26 | 13541 13543 13585 13547 13549 13851 13553 13855 13855 1.3588
27 | 13560 13562 13558 13%66 13558 13570 13572 13574 13576 13577
28 | 13579 13581 13553 13585 13557 13580 13591 13580 13595  1.3%6
29 | 1388 13600 13602 13604 13608 13608 13610 13612 13614 13615
Fall] 1.2617  1.2619 1.6 13623  1.362% | 13627 12629 1.360 12638 1.36
231 | 13638 13638 1360 13642 13644 13646 13647 13649 13651 13683
232 | 13655 13657 13653 13660 13662 13664 1236556 13668 1367 13672
233 | 13674 13575 13677 13679 13681 13683 13635 13687 13633 13650
2.4 | 1362 13534 13605 13638 13700| 13701 13703 1305 13707 1.3709
285 | 13711 13713 13714 13716 13718| 13720 1372 13724 13725 1377

Diowat oieh | hitp ! artikelkomputerniy. Dogspot. com




T-Test

HASIL INDEPENDENT T TEST (PRETEST)

1344



T-Test

HASIL INDEPENDENT T TEST (POSTTEST)

e



PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN

_ pretesteksperimen+ pretestkontrol
) 2

Rata-rata pre test

452
_ 8,452+8,550 - 8501

_ posttesteksperimen — posttestkontrol

Bobot keefektifan X 100%

rata — ratapretest

- 1L690-10.875 _ 5 196 X 100% = 9.6%
8,501
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PEMERINTAIT KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMA NEGERI 1 JETIS

KERTAMN SUMBERAGING JETIS RANTUL YOGYAKARTA 5378 TELE. [[274) 6993607

%
SURAT KETERANGAN

Momor : 422 7 181

Kepala Selolah Mencngah Atas Negeri | Jetis Kabupaten Bantul, menerangkan ;

Nama ! PRIMASTUTI RATNAMINGTYAS
NI ;10203241022
Mahasizwa : Fakultas Mahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian pada bulan Maret s/d Juni 2014

Dizngzan Judul : “KEEFEKTIFAN MEDIA PERMAINAN BAHASA
BILDBESCHREIBEM DATAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN

MENULIS BAHASA IERMAN PESERTA INDTK KELAS X1 8MaA
NEGERI 1 JETIS ©

Guru Pembimbing 2 D, Walyuning Widyastuti

NIP 219621221 199412 2 001
Pangkat / Gal :Pembina/ IV /2
Jabatan : Guru Madya

Ciuru Mata Pelajaran : Bahasa Jerman

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

i
|'l| lr! F
v,
@),
A D ATER MAN PRIYANA
“=RIP, 19570511 198603 1 001
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Dra. Wahyuning Widyastuti
NIP 1 19621121 1994122001

Pekerjaan  : Guru Bahasa Jerman SMA Negeri 1 Jetis

kemampuan menulis bahasa Jerman yang telah dibuat oleh mahasiswa:

Nama : Primastuli Ratnaningtyas
NIM : 10203241022
Jurusan : Pendidikan Bahasa jerman

Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Pengambilan data terscbut dalam rangka memenuhi salah satu tahap penyelesaisn
Tugas Akhir Skripsi yang berjudul “Keeficktifan Media Permainan Bahasa
Bildbeschreiben dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Bshasa Jerman
Peserta Didik Kelas XI SMA N 1 Jetis™. clalam hal ini saya bertindak scbagai
Expert Judgement.
Demikian pernyalaan ini saya buat. Semoga dapat digunakan schagaimana
mestinya

Jetis, 03 Juni 2014

Dra. Wahvuning Wid .

NIP. 19621121 199412 2 001 .
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SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda-tangan di bawah ini:
MNama : Rent Juwitassri
Pekerjaan : Alumni Pendidikan Bahasa Jerman

Menyatakan bahwa saya telah melakukan penilaian terhadap pekerjaan peserta
didik kelas X1 SMA N 1 Jetis Bantul berupa tes keterampilan menulis bahasa

Jerman yang merupakan hasil penclitian dari Mahasiswa:
Nama : Primastuti Ratnaningtvas

NIM : 10203241022
Jurusan : Pendidikan Bahasa jerman
Fakultas : Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

Pengambilan dats tersebut dalam rangka memenuhi salsh sstu tahap penyelesaian
Tugas Akhir Skripsi yang berjudul berjudul “Keefektifin Media Permainan
Behasa Bildbeschreiben dalam Pembelsjaran Ketcrampilan Menulis Bahase
Jerman Peserta Didik Kelas XI SMA N | Jetis”. Dalam hal ini saya bertindak
schagai Rater 2,

Demikian pernyatasn ini saya bust. Semoga dapat digunakan schagaimana
mestinya.

Y 06 Jumi 2014
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LAMPIRAN 10

Dokumentasi Penelitian



Gambar 7: Guru Mengajar di Kelas Eksperimen menggunakan Media Bildbeschreiben
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Ty ey I () saseped BEERESERST L

... ©

Wi

Tl

Gambar 8: Pre-test di kelas Eksperimen (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 9: Guru Mengajar di Kelas Kontrol menggunakan Media Konvensional
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Gambar 8: Post-test di kelas Kontrol (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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